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Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah swt, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama dapat menerbitkan kembali Buku Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Kehadiran 
buku edisi revisi ini adalah sebagai acuan para pentashih dalam menjalankan tugas pentashihan mushaf Al-Qur’an.

Pentashihan adalah meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan de
ngan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para pentashih sehingga tidak ditemukan 
kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama. 

Sebagai sebuah pedoman pentashihan, buku ini menyajikan beberapa materi terkait pentashihan, baik yang bersi-
fat kebijakan maupun teknis. Materi yang bersifat teknis mencakup berbagai hal terkait objek pentashihan yang harus 
diketahui oleh seorang pentashih. Dengan memahami segala hal yang terkait pentashihan, para pentashih diharap-
kan dapat melakukan pentashihan dengan hasil yang lebih baik. 

Buku Pedoman Pentashihan ini diharapkan dapat menjadi panduan teknis bagi para pentashih, baik di LPMQ 
maupun penerbit Al-Qur’an dalam melakukan kegiatan pentashihan. Karena selain harus hafal Al-Qur’an dan me
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nguasai ilmu Al-Qur’an khususnya dalam bidang rasm, ḍabṭ, waqaf ibtida’, seorang pentashih juga dituntut menguasai 
teknis pentashihan. Dengan kemampuan teknis yang memadai, diharapkan pula dapat meningkatkan standar kuali-
tas hasil pentashihan.

Akhirnya, apresiasi dan ucapan terima kasih perlu kami sampaikan kepada tim penyusun yang telah menyele-
saikan penyempurnan buku ini. Mudah-mudahan, keberadaan buku edisi revisi ini dapat dimanfaatkan sebaik-baik
nya bagi para pentashih dalam menjalankan tugas pentashihan dan  bagi para penerbit dalam penyiapan master 
mushaf Al-Qur’an. 

Jakarta, 28 Oktober 2019
Kepala Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an

Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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MUSHAF STANDAR INDONESIA

A.	 Dasar Hukum Mushaf Standar Indonesia

Penetapan Mushaf Standar Indonesia sebagai pedoman pentashihan dan penerbitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia 
ditetapkan berdasarkan: 

1.	 Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1984 tentang Penetapan Mushaf Al-Qur’an 
Standar, yang berisi: 

Pertama, Al-Qur’an Standar Usmani, Bahriyah dan Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Kerja 
Ulama Al-Qur’an I s.d. IX dijadikan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.

Kedua, master copy Mushaf Al-Qur’an Standar dimaksud pada diktum pertama dan naskah cetakan pertama di
simpan oleh Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang Agama Departemen Agama.

Ketiga, Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana dimaksud pada diktum pertama digunakan sebagai pedoman 
dalam mentashih Al-Qur’an.

2.	 Instruksi Menteri Agama (IMA) Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an 
Standar Sebagai Pedoman dalam Mentashih Al-Qur’an, yang menginstruksikan kepada Lajnah Pentashih Mushaf 
Al-Qur’an agar: 

Pertama, mempergunakan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama 
Nomor 25 tahun 1984 sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana ditetapkan dalam pasal 3 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.

Kedua, mengusahakan agar penerbitan Al-Qur’an yang baru oleh para penerbit sudah menggunakan Mushaf Al-
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Qur’an Standar. 

3.	 Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan 
Peredaran Mushaf Al-Qur’an, yang menjelaskan:

Pertama, pentashihan adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Qur’an yang 
akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulangulang oleh para pentashih se-
hingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

Kedua, Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau 
bagian dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.

Ketiga, Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda 
baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja ulama Al-Qur’an Indonesia 
yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman dalam penerbitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Keempat, Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Aga-
ma RI untuk melaksanakan tugas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

B.	 Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani

Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah salah satu varian Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang dibakukan 
cara penulisan, harakat, tanda baca dan tanda waqaf-nya, sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja 
(Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an yang berlangsung 9 tahun, dari tahun 1974 s/d. 1983 dan dijadikan pedoman bagi Al-
Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.

Mushaf Standar Usmani ditulis berdasarkan Qira’ah Riwayat ♦afs bin Sulaimān bin al-Mugīrah al-Asadī al-Kūfī 
dari Imam ‘Ā¡im bin Abī an-Najūd al-Kūfī at-Tābi’ī dari Abū Abdirra♥mān ‘Abdillāh bin ♦abīb as-Sulamī dari ‘U♪mān 
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bin ‘Affān, ‘Alī bin Abī Ṭālib, Zaid bin Ṡābit dan Ubay bin Ka’ab, semuanya bersumber dari Rasulullah. Adapun riwayat 
♦af¡ yang digunakan dalam mushaf ini adalah melalui jalur ‘Ubaid bin a¡-Ṣabbāg an-Nahsyilī al-Kūfī (w. 235 H.).

Rasm Usmani dalam Mushaf Standar Usmani mengacu pada riwayat para imam rasm dari lima salinan mushaf 
Usman yang didistribusikan ke Basrah, Kufah, Syam, Makkah, Mushaf al-Imam, dan beberapa salinan turunan dari 
kelimanya. Adapun pola pemilihannya adalah dengan mengambil riwayat asy-Syaikhani; Abū ‘Amr ad-Dānī (w. 444 
H.) dalam kitab al-Muqni’ dan Abū Dāwud Sulaimān bin Najā♥ (w. 496 H.) dalam kitab at-Tabyīn li Hijā’ at-Tanzīl, den-
gan memilih riwayat Abū ‘Amr ad-Dānī jika terdapat perbedaan, atau terkadang mengambil riwayat dari ulama-ulama 
rasm yang lainnya.

Adapun untuk pemilihan harakat, tanda baca dan penyederhanaan tanda waqaf Mushaf Standar Indonesia meng
acu pada keputusan Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an I-IX/1974-1983 dan berdasarkan komparasi harakat, 
tanda baca, dan tanda waqaf model cetakan dari beberapa Mushaf Al-Qur’an cetakan dalam dan luar negeri; Mesir, 
Pakistan, Bahriyah Turki.

Perhitungan jumlah keseluruhan ayat Al-Qur’an mengikuti hitungan al-Kūffiyūn (penduduk Kufah, Irak) berdasar-
kan riwayat dari Abū ‘Abdirra♥mān ‘Abdullāh bin ♦abīb as-Sulamī dari ‘Alī bin Abī Ṭālib sebagaimana tersebut dalam 
kitab al-Bayān fī ‘Addi Āyil-Qur’ān,  yakni berjumlah 6236 ayat.

Pembagaian 30 juz dan penghitungan hizbnya yang berjumlah 60 serta pembagaian rub’ dalam setiap juznya 
mengikuti mushaf-mushaf yang sudah beredar di Indonesia.
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PEDOMAN PENTASHIHAN

A.	 Pembagian Al-Qur’an (Taḥzīb al-Qur’ān)

Pembagian Al-Qur’an dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (MSI) mengikuti pembagian yang telah dibuat 
para ulama ke dalam sejumlah pola, yaitu manzil, juz, hizb, dan ruku’ (maqra’). Pola pembagian ini bertujuan mem-
berikan kemudahan bagi setiap pembaca Al-Qur’an dalam menentukan target capaian bacaan maupun target meng-
khatamkan Al-Qur’an. 

1.	 Manzil

Manzil adalah pembagian Al-Qur’an ke dalam 7 bagian (manzil). Pola pembagian ini memberikan kemudahan 
bagi setiap pembaca Al-Qur’an yang ingin mengkhatamkan Al-Qur’an dalam masa 7 hari (seminggu). Pembagian 
Al-Qur’an menjadi 7 manzil biasa dirumuskan dalam ungkapan famī bisyauqin (فمي بشوق), mulutku dalam kerinduan 
(membaca Al-Qur’an). Masing-masing huruf menunjukkan nama surah yang harus dibaca setiap harinya.  Mushaf 
Al-Qur’an Standar Indonesia (MSI) mengikuti pola pembagian ini secara konsisten dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1

Daftar Manzil dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI)

Rumus Manzil Surah Jumlah Surah

ف المنزل ۱ al-Fātiḥah s.d an-Nisā’ 4 surah
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Rumus Manzil Surah Jumlah Surah

م المنزل ۲ al-Mā’idah s.d at-Taubah 5 surah

ي المنزل ۳ Yūnus s.d an-Naḥl 7 surah

ب المنزل ۴ al-Isrā’ s.d al-Furqān 9 surah

ش المنزل ۵ asy-Syu‘arā’ s.d Yāsīn 11 Surah

و المنزل ۶ aṣ-Ṣāffāt s.d al-Ḥujurāt 13 surah

ق المنزل ۷ Qāf s.d an-Nās 65 surah

2.	 Juz

Juz adalah pembagian Al-Qur’an ke dalam 30 bagian (juz). Pembagian ini dibuat untuk memberikan kemudahan 
bagi pembaca Al-Qur’an yang ingin mengkhatamkan bacaannya dalam waktu 30 hari (sebulan). Dalam Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia (MSI), penentuan awal juz didasarkan pada Kitab Funūn al-Afnān karya Ibnul Jauzi (w. 
597 H). Penetapan permulaan awal juz tersebut memiliki perbedaan dengan Mushaf Madinah di sejumlah tempat, 
yaitu di juz 4, juz 7, Juz 11, juz 14, juz 20, juz 21, dan juz 23. Berikut tabel daftar ayat atau potongan ayat yang ditem-
patkan pada awal dan akhir setiap juz serta penempatan setiap juznya pada header kanan atas di setiap halaman 
sebagaimana yang diterapkan dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (MSI):
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Tabel 2

Awal Juz, Akhir Juz, dan Penulisan Awal Juz pada Header
Mushaf Standar Indonesia (MSI)

Juz Awal Juz Akhir Juz  Penulisan Header
(kanan atas)

1 المّۤۤۚ  ١  ࣖ ۔ ١٤١
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
 عَمَّا ك

َ
وْن

ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ا ت

َ
وَل الـۤمّۤ   ۱

2 هَاءُۤ مِنَ النَّاسِ 
َ
ف  السُّ

ُ
وْل

ُ
۞ سَيَق مُرْسَلِيْنَ ۔ ٢٥٢

ْ
مِنَ ال

َ
وَاِنَّكَ ل سيقول  ۲

3 نَا بَعْضَهُمْ 
ْ
ل ضَّ

َ
 ف

ُ
سُل كَ الرُّ

ْ
تِل نْ نّٰصِرِيْنَ ࣖ ۔ ٩١ هُمْ مِّ

َ
مَا ل لِيْمٌ وَّ

َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
ل تلك الرّسل  ۳

4 وْا 
ُ
ى تُنْفِق بِرَّ حَتّٰ

ْ
وا ال

ُ
نْ تَنَال

َ
ل حِيْمًا ۔ ٢٣ وْرًا رَّ

ُ
ف

َ
 غ

َ
ان

َ
َ ك ّٰه

 الل
َّ

اِن لن تنالوا  ۴

5 سَاءِۤ  ِ
ّ
تُ مِنَ الن

ٰ
مُحْصَن

ْ
۞ وَال ُ شَاكِرًا عَلِيْمًا ۔ ١٤٧ ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك والمحصنت  ۵

6 وْلِ 
َ
ق

ْ
وْءِۤ مِنَ ال جَهْرَ بِالسُّ

ْ
ُ ال ّٰه

بُّ الل حِ
ُ

ا ي
َ
۞ ل  ۔ ٨٢

َ
بِرُوْن

ْ
ا يَسْتَك

َ
هُمْ ل

َّ
ن
َ
ا وَّ ۶  

ّه
لا يحبّ الل

7 سُوْلِ  ى الرَّ
َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
وَاِذَا سَمِعُوْا مَآ ا  ࣖ ۔ ١١٠

َ
رُهُمْ فِيْ طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُوْن

َ
نَذ وَّ واذا سمعوا  ۷

8 ةَ 
َ
ك ىِٕ

ٰۤ
مَل

ْ
يْهِمُ ال

َ
نَآ اِل

ْ
ل نَّنَا نَزَّ

َ
وْ ا

َ
۞ وَل حكِٰمِيْنَ ۔ ٨٧

ْ
وَهُوَ خَيْرُ ال ولو انّنا  ۸

9 وْمِهٖ 
َ
بَرُوْا مِنْ ق

ْ
ذِيْنَ اسْتَك

َّ
 ال

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
ق صِيْرُ ۔ ٤٠ ى وَنِعْمَ النَّ

ٰ
مَوْل

ْ
نِعْمَ ال قال الملا  ۹

10 يْءٍ 
َ

نْ ش نِمْتُمْ مِّ
َ
نَّمَا غ

َ
مُوْٓا ا

َ
۞ وَاعْل    ۔ ٩٣

َ
مُوْن

َ
ا يَعْل

َ
هُمْ ل

َ
ف واعلموا  ۱۰



4 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Juz Awal Juz Akhir Juz  Penulisan Header
(kanan atas)

11 يْهِمْۗ  
َ
مْ اِذَا رَجَعْتُمْ اِل

ُ
يْك

َ
 اِل

َ
يَعْتَذِرُوْن دُوْرِ ۔ ٥ اتِ الصُّ

َ
اِنَّهٗ عَلِيْمٌ ۢ بِذ يعتذرون  ۱۱

12 هَا 
ُ
ِ رِزْق

ّٰه
ى الل

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
۞ وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِى ال نِيْنَ ۔ ٥٢ اۤىِٕ

خَ
ْ
يْدَ ال

َ
ا يَهْدِيْ ك

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
وَا وما من دَابّۤة  ۱۲

13 سِيْۚ 
ْ
ئُ نَف بَرِّ

ُ
۞ وَمَآ ا بَابِ ࣖ ٥٢

ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رَ ا

َّ
ك

َّ
لِيَذ احِدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
نَّمَا هُوَ اِل

َ
ا ومآ ابرّئ  ۱۳

14 بِ 
ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
الۤرٰۗ تِل  ࣖ ۔ ١٢٨

َ
حْسِنُوْن

ُّ
ذِيْنَ هُمْ م

َّ
ال وْا وَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
مَعَ ال ربـما  ۱۴

15 ا 
ً

يْل
َ
سْرٰى بِعَبْدِهٖ ل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
سُبْحٰنَ ال رًا ۔ ٧٤

ْ
ا نُك ٔـً تَ شَيْ

ْ
دْ جِئ

َ
ق

َ
ل سبحن الذي  ۱۵

16 سْتَطِيْعَ 
َ
نْ ت

َ
كَ اِنَّكَ ل

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
۞ ق وِيِّ وَمَنِ اهْتَدٰى ࣖ ۔ ١٣٥ رَاطِ السَّ صْحٰبُ الصِّ

َ
مَنْ ا قال الم  ۱۶

17 اسِ حِسَابُهُمْ  تَرَبَ لِلنَّ
ْ
اِق صِيْرُ ࣖ ۔ ٧٨ ى وَنِعْمَ النَّ

ٰ
مَوْل

ْ
نِعْمَ ال

َ
ف اقترب  ۱۷

18 ١  ۙ
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
حَ ال

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق كَ بَصِيْرًا ࣖ ۔ ٢٠  رَبُّ

َ
ان

َ
وَك قد افلح  ۱۸

19 اءَۤنَا 
َ
 لِق

َ
ا يَرْجُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َ
ال

َ
۞ وَق  ۔ ٥٩

َ
وْن

ُ
ا يُشْركِ مَّ

َ
ُ خَيْرٌ ا ّٰه

الل ءٰۤ ذين  ۱۹
ّ
وقال ال

20 رْضَ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
نْ خَل مَّ

َ
ا مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ۔ ٤٤

ْ
ل
ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن امّن خلق  ۲۰

21 بِ 
ٰ
كِت

ْ
يْكَ مِنَ ال

َ
وْحِيَ اِل

ُ
 مَآ ا

ُ
تْل

ُ
ا ِ يَسِيْرًا ۔ ٣٠

ّٰه
ى الل

َ
 ذٰلِكَ عَل

َ
ان

َ
وَك اتل مآ اوحي  ۲۱

22 ِ وَرَسُوْلِهٖ 
ّٰهِلل
نَّ 

ُ
تْ مِنْك

ُ
ن
ْ
ق ۞ وَمَنْ يَّ  ۔ ٢١

َ
هْتَدُوْن هُمْ مُّ جْرًا وَّ

َ
مْ ا

ُ
ك

ُ
ل ٔـَ ا يَسْ

َّ
مَنْ ل ومن يّقنت  ۲۲
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Juz Awal Juz Akhir Juz  Penulisan Header
(kanan atas)

23 يْ  طَرَنِ
َ
ذِيْ ف

َّ
عْبُدُ ال

َ
آ ا

َ
وَمَا لِيَ ل  ࣖ ۔ ٣١

َ
تَصِمُوْن خْ

َ
مْ ت

ُ
ك عِنْدَ رَبِّ وما لي  ۲۳

24  ِ
ّٰه

ى الل
َ
بَ عَل

َ
ذ

َ
مُ مِمَّنْ ك

َ
ظْل

َ
مَنْ ا

َ
۞ ف عَبِيْدِ ۔ ٤٦

ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
وَمَا رَبُّكَ بِظَل فمن اظلم  ۲۴

25 اعَةِۗ   مُ السَّ
ْ
يْهِ يُرَدُّ عِل

َ
۞ اِل حكَِيْمُ ࣖ ۔ ٣٧

ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال اليه يردّ  ۲۵

26  ِ
ّٰه

بِ مِنَ الل
ٰ
كِت

ْ
 ال

ُ
حٰمۤۚ  ١ تَنْزِيْل عَلِيْمُ ۔ ٣٠

ْ
حكَِيْمُ ال

ْ
اِنَّهٗ هُوَ ال حٰمۤ   ۲۶ 

27 ٣١ ۚ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
يُّهَا ال

َ
مْ ا

ُ
مَا خَطْبُك

َ
 ف

َ
ال

َ
ق عَظِيْمِ ࣖ ۔ ٢٩

ْ
ضْلِ ال

َ
ف

ْ
ُ ذُو ال ّٰه

وَالل قال فما   ۲۷

28 كَ
ُ
ادِل جَ

ُ
تِيْ ت

َّ
 ال

َ
وْل

َ
ُ ق ّٰه

دْ سَمِعَ الل
َ
ق نِتِيْنَ ࣖ ۔ ١٢

ٰ
ق

ْ
انَتْ مِنَ ال

َ
وَك ۲۸  

ّه
قد سمع الل

29 كُۖ 
ْ
مُل

ْ
ذِيْ بِيَدِهِ ال

َّ
تَبٰرَكَ ال  ࣖ ۔ ٥٠

َ
يِّ حَدِيْثٍۢ بَعْدَهٗ يُؤْمِنُوْن

َ
بِا

َ
ف ذي  ۲۹

ّ
تبرك ال

30 ١ ۚ
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
عَمَّ يَت ةِ وَالنَّاسِ ࣖ ٦ نَّ جِ

ْ
مِنَ ال عمّ   ۳۰ 

 

Penulisan header setiap juz dilengkapi dengan menyebutkan kata awal juz dan diikuti angka yang menunjuk-
kan urutan juz (seperti dalam tabel di atas). Sedangkan pada akhir ayat setiap juz ditulis kata ‘الجزء’, kecuali akhir 
ayat juz 30. 

Adapun penempatan awal juz tidak selalu sama di setiap awal halaman sebelah kiri, melainkan menyesuai-
kan dengan format mushaf yang digunakan. Dalam format Al-Qur’an 15 baris seperti Mushaf Bombay, baik yang 
dicetak di India maupun yang dicetak oleh Mujamma’ Madinah, setiap awal juz selalu berada pada awal halaman 



6 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

sebelah kiri. Sedangkan dalam format Al-Qur’an 15 baris seperti yang banyak beredar di Indonesia dan negara-
negara Islam lainnya, termasuk Mushaf Madinah yang dicetak oleh Mujamma’, terdapat beberapa awal juz yang 
tidak terletak pada awal halaman sebelah kiri, yaitu pada juz 14, juz 20, juz 21, juz 23, dan juz 26. 

3.	 Hizb

Hizb adalah pembagian Al-Qur’an ke dalam 60 bagian (hizb). Dalam satu hizb terdapat 4 pembagian lagi, yaitu 
al-ḥizb (الحزب), rub’ al-ḥizb (ربع الحزب), niṣf al-ḥizb (نصف الحزب), dan ṡalāṡatu arbā’ al-ḥizb (ثلاثة ارباع الحزب). Mu-
shaf  Standar Indonesia (MSI) menerapkan pembagian ini dengan menandainya  dengan tanda “۞” (bentuk tanda 
bisa menyesuaikan desain masing-masing mushaf). Tanda hizb tersebut diletakkan pada pada awal ayat yang di-
tandai sebagai hizb. Sedangkan keterangan al-ḥizb (الحزب), rub’ al-ḥizb (ربع الحزب), niṣf al-ḥizb (نصف الحزب), dan 
ṡalāṡatu arbā’ al-ḥizb (ثلاثة ارباع الحزب) ditempatkan pada bingkai dan ditulis dengan menyertakan nomor urut 
hizb di belakangnya. Sementara jika hizb terdapat pada awal surah, maka tanda hizb yang diletakkan pada awal 
ayat tidak ditulis. Namun keterangan hizb dengan tulisan al-ḥizb (الحزب), rub’ al-ḥizb (ربع الحزب), ni¡f al-ḥizb (نصف 
.tetap ditulis pada bingka diikuti dengan nomor urut hizb (ثلاثة ارباع الحزب) dan ṡalāṡatu arbā’ al-ḥizb ,(الحزب
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Tabel 3

Daftar 60 Hizb dalam MSI

Hizb  Surah dan
Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 1)

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 2)

1

QS. 2: 1 ١  ۚ المّۤۤ الحزب  ۱ الحزب ۱ 

QS. 2: 26 ا 
ً

ضْرِبَ مَثَل  يَّ
ْ

ن
َ
ا يَسْتَحْيٖٓ ا

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن ربع الحزب  ۱ ۴/ ۱ الحزب ۱ 

QS. 2: 44 بِرِّ 
ْ
 النَّاسَ بِال

َ
مُرُوْن

ْ
تَأ

َ
۞ ا نصف الحزب  ۱ ۱/۲  الحزب  

QS. 2: 60 وْمِهٖ 
َ
سْقٰى مُوْسٰى لِق

َ
۞ وَاِذِ اسْت ثلاثة ارباع الحزب  ۱ ۴/ ۳ الحزب ۱ 

2

QS. 2: 75 مْ 
ُ
ك

َ
ؤْمِنُوْا ل  يُّ

ْ
ن

َ
 ا

َ
تَطْمَعُوْن

َ
ف
َ
۞ ا الحزب  ۲ الحزب ۲ 

QS. 2: 92 تِ 
ٰ
ن بَيِّ

ْ
وْسٰى بِال مْ مُّ

ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

َ
۞ وَل ربع الحزب  ۲ ۴/ ۱ الحزب ۲ 

QS. 2: 106 سِهَا 
ْ
وْ نُن

َ
يَةٍ ا

ٰ
 مِنْ ا

ْ
سَخ

ْ
۞ مَا نَن نصف الحزب  ۲ ۱/۲ الحزب  ۲

QS. 2: 124   ۗ هُنَّ تَمَّ
َ
ا
َ
لِمٰتٍ ف

َ
هٗ بِك ى اِبْرٰهٖمَ رَبُّ

ٰٓ
۞ وَاِذِ ابْتَل ثلاثة ارباع الحزب  ۲ ۴/ ۳الحزب ۲ 
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Hizb  Surah dan
Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 1)

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 2)

3

QS. 2: 142 هَاءُۤ مِنَ النَّاسِ 
َ
ف  السُّ

ُ
وْل

ُ
۞ سَيَق الحزب  ۳ الحزب ۳ 

QS. 2: 158   ۚ ِ
ّٰه

رِ الل مَرْوَةَ مِنْ شَعَاۤىِٕ
ْ
ا وَال

َ
ف  الصَّ

َّ
۞ اِن ربع الحزب  ۳ ۴/ ۱ الحزب ۳ 

QS. 2: 177 مْ 
ُ
وْا وُجُوْهَك

ُّ
 تُوَل

ْ
ن

َ
ا بِرَّ

ْ
يْسَ ال

َ
۞ ل نصف الحزب  ۳ ۱/۲ الحزب  ۳

QS. 2: 189 ةِۗ  
َّ
هِل

َ
ا

ْ
وْنَكَ عَنِ ال

ُ
ل ٔـَ ۞ يَسْ ثلاثة ارباع الحزب  ۳ ۴/ ۳ الحزب ۳ 

4

QS. 2: 203 عْدُوْدٰتٍۗ   يَّامٍ مَّ
َ
َ فِيْٓ ا ّٰه

رُوا الل
ُ
۞ وَاذكْ الحزب  ۴ الحزب ۴ 

QS. 2: 219 مَيْسِرِۗ 
ْ
مْرِ وَال خَ

ْ
وْنَكَ عَنِ ال

ُ
ل ٔـَ ۞ يَسْ ربع الحزب  ۴ ۴/ ۱ الحزب ۴ 

QS. 2: 233 ادَهُنَّ 
َ
وْل

َ
وٰلِدٰتُ يُرْضِعْنَ ا

ْ
۞ وَال نصف الحزب  ۴ ۱/۲ الحزب  ۴

QS. 2: 243 ذِيْنَ خَرَجُوْا مِنْ دِيَارِهِمْ 
َّ
ى ال

َ
مْ تَرَ اِل

َ
ل
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۴ ۴/ ۳ الحزب ۴ 

5

QS. 2: 253 ى بَعْضٍۘ 
ٰ
نَا بَعْضَهُمْ عَل

ْ
ل ضَّ

َ
 ف

ُ
سُل كَ الرُّ

ْ
۞ تِل الحزب  ۵ الحزب ۵ 

QS. 2: 263 ةٍ 
َ
نْ صَدَق مَغْفِرَةٌ خَيْرٌ مِّ  وَّ

ٌ
عْرُوْف  مَّ

ٌ
وْل

َ
۞ ق ربع الحزب  ۵ ۱/۴ الحزب ۵ 

QS. 2: 272 يْكَ هُدٰىهُمْ 
َ
يْسَ عَل

َ
۞ ل نصف الحزب  ۵ ۱/۲ الحزب  ۵

QS. 2: 283 اتِبًا 
َ
دُوْا ك جِ

َ
مْ ت

َ
ل رٍ وَّ

َ
ى سَف

ٰ
تُمْ عَل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
۞ وَاِن ثلاثة ارباع الحزب  ۵ ۴/ ۳ الحزب ۵ 
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Hizb  Surah dan
Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 1)

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 2)

6

QS. 3: 15 مْۗ  
ُ
نْ ذٰلِك يْرٍ مِّ مْ بِخَ

ُ
ئُك ؤُنَبِّ

َ
 ا

ْ
ل

ُ
۞ ق الحزب  ۶ الحزب ۶ 

QS. 3: 33 دَمَ وَنُوْحًا 
ٰ
َ اصْطَفٰىٓ ا ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن ربع الحزب  ۶ ۱/۴  الحزب ۶ 

QS. 3: 52 رَ 
ْ
ف

ُ
ك

ْ
حَسَّ عِيْسٰى مِنْهُمُ ال

َ
آ ا مَّ

َ
ل
َ
۞ ف نصف الحزب  ۶ ۱/۲ الحزب  ۶

QS. 3: 75 مَنْهُ 
ْ
 تَأ

ْ
بِ مَنْ اِن

ٰ
كِت

ْ
هْلِ ال

َ
۞ وَمِنْ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۶ ۴/ ۳ الحزب ۶ 

7

QS. 3: 93  
َ

بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
ّ
ا لِ

ًّ
 حِل

َ
ان

َ
عَامِ ك  الطَّ

ُّ
ل

ُ
۞ ك الحزب  ۷ الحزب ۷ 

QS. 3: 113 بِ 
ٰ
كِت

ْ
هْلِ ال

َ
يْسُوْا سَوَاءًۤۗ  مِنْ ا

َ
۞ ل ربع الحزب  ۷ ۱/۴  الحزب ۷ 

QS. 3: 133 مْ
ُ
ك بِّ

نْ رَّ ى مَغْفِرَةٍ مِّ
ٰ
۞ وَسَارِعُوْٓا اِل نصف الحزب  ۷ ۱/۲ الحزب  ۷

QS. 3: 153 حَدٍ 
َ
ى ا

ٰٓ
 عَل

َ
وٗن

ْ
ا تَل

َ
 وَل

َ
۞ اِذْ تُصْعِدُوْن ثلاثة ارباع الحزب  ۷ ۴/ ۳ الحزب ۷ 

8

QS. 3: 171 ضْلٍۗ 
َ
ِ وَف

ّٰه
نَ الل  بِنِعْمَةٍ مِّ

َ
بْشِرُوْن

َ
۞ يَسْت الحزب  ۸ الحزب ۸ 

QS. 3: 186 مْۗ 
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
مْ وَا

ُ
مْوَالِك

َ
 فِيْٓ ا

َّ
وُن

َ
بْل

ُ
ت
َ
۞ ل ربع الحزب  ۸ ۱/۴  الحزب ۸ 

QS. 4: 1 مْ 
ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
وْا رَبَّك

ُ
يُّهَا النَّاسُ اتَّق

َ
ا يٰٓ نصف الحزب  ۸ ۱/۲ الحزب  ۸

QS. 4: 12 مْ 
ُ
زْوَاجُك

َ
 مَا تَرَكَ ا

ُ
مْ نِصْف

ُ
ك

َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۸ ۴/ ۳ الحزب ۸ 
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Hizb  Surah dan
Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 1)

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 2)

9

QS. 4: 24 مْۚ  
ُ
يْمَانُك

َ
تْ ا

َ
ك

َ
ا مَا مَل

َّ
سَاءِۤ اِل ِ

ّ
تُ مِنَ الن

ٰ
مُحْصَن

ْ
۞ وَال الحزب  ۹ الحزب ۹ 

QS. 4: 36 ا  ٔـً وْا بِهٖ شَيْ
ُ
شْركِ

ُ
ا ت

َ
َ وَل ّٰه

۞ وَاعْبُدُوا الل ربع الحزب  ۹ ۴/ ۱ الحزب ۹ 

QS. 4: 58 تِ 
ٰ
مٰن

َ
ا

ْ
وا ال  تُؤَدُّ

ْ
ن

َ
مْ ا

ُ
مُركُ

ْ
َ يَأ ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن نصف الحزب  ۹ ۱/۲ الحزب  ۹

QS. 4: 74  
َ

ذِيْنَ يَشْرُوْن
َّ
ِ ال

ّٰه
 فِيْ سَبِيْلِ الل

ْ
اتِل

َ
يُق

ْ
ل
َ
۞ ف ثلاثة ارباع الحزب  ۹ ۴/ ۳الحزب ۹ 

10

QS. 4: 88 تَيْنِ 
َ
مُنٰفِقِيْنَ فِئ

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
مَا ل

َ
۞ ف الحزب  ۱۰ الحزب ۱۰ 

QS. 4: 100  ِ
ّٰه

۞ وَمَنْ يُّهَاجِرْ فِيْ سَبِيْلِ الل ربع الحزب  ۱۰ ۴/ ۱ الحزب ۱۰ 

QS. 4: 114 جوْٰىهُمْ 
َّ

نْ ن ثِيْرٍ مِّ
َ
ا خَيْرَ فِيْ ك

َ
۞ ل نصف الحزب  ۱۰ ۱/۲ الحزب  ۱۰

QS. 4: 135 قِسْطِ 
ْ
امِيْنَ بِال وَّ

َ
وْنُوْا ق

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا ۞ يٰٓ ثلاثة ارباع الحزب  ۱۰ ۴/ ۳ الحزب ۱۰ 

11

QS. 4: 148 وْلِ 
َ
ق

ْ
وْءِۤ مِنَ ال جَهْرَ بِالسُّ

ْ
ُ ال ّٰه

بُّ الل حِ
ُ

ا ي
َ
۞ ل الحزب  ۱۱ الحزب ۱۱ 

QS. 4: 163 ى نُوحٍْ 
ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
مَآ ا

َ
يْكَ ك

َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
۞ اِنَّآ ا ربع الحزب  ۱۱ ۱/۴  الحزب ۱۱ 

QS. 5: 1 وْدِۗ 
ُ
عُق

ْ
وْا بِال

ُ
وْف

َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا يٰٓ نصف الحزب  ۱۱ ۱/۲ الحزب  ۱۱

QS. 5: 12  ۚ
َ

ُ مِيْثَاقَ بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل ّٰه
 الل

َ
خَذ

َ
دْ ا

َ
ق

َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۱۱ ۴/ ۳ الحزب ۱۱ 
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Hizb  Surah dan
Ayat Tanda Hizb dan Awal Ayat

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 1)

 Penandaan
 di Pinggir
(Model 2)

12

QS. 5: 27  ۘ حَقِّ
ْ
دَمَ بِال

ٰ
 ابْنَيْ ا

َ
يْهِمْ نَبَا

َ
 عَل

ُ
۞ وَاتْل الحزب  ۱۲ الحزب ۱۲ 

QS. 5: 41 حزُْنْكَ 
َ

ا ي
َ
 ل

ُ
سُوْل يُّهَا الرَّ

َ
ا ۞ يٰٓ ربع الحزب  ۱۲ ۱/۴   الحزب ۱۲ 

QS. 5: 51 يَهُوْدَ 
ْ
وا ال

ُ
ا تَتَّخِذ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا ۞ يٰٓ نصف الحزب  ۱۲ ۱/۲ الحزب  ۱۲

QS. 5: 67 كَۗ  بِّ
يْكَ مِنْ رَّ

َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
غْ مَآ ا ِ

ّ
 بَل

ُ
سُوْل يُّهَا الرَّ

َ
ا ۞ يٰٓ ثلاثة ارباع الحزب  ۱۲ ۴/ ۳ الحزب ۱۲ 

13

QS. 5: 82 مَنُوا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
ّ
شَدَّ النَّاسِ عَدَاوَةً لِ

َ
 ا

َّ
تَجِدَن

َ
۞ ل الحزب  ۱۳ الحزب ۱۳ 

QS. 5: 97 حرََامَ 
ْ
بَيْتَ ال

ْ
عْبَةَ ال

َ
ك

ْ
ُ ال ّٰه

 الل
َ

۞ جَعَل ربع الحزب  ۱۳ ۱/۴   الحزب ۱۳ 

QS. 5: 109 جِبْتُمْۗ  
ُ
ا ا  مَاذَٓ

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
 ف

َ
سُل ُ الرُّ ّٰه

مَعُ الل جْ
َ

۞ يَوْمَ ي نصف الحزب  ۱۳ ۱/۲ الحزب  ۱۳

QS. 6: 13 هَارِۗ  يْلِ وَالنَّ
َّ
نَ فِى ال

َ
هٗ مَا سَك

َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۱۳ ۴/ ۳ الحزب ۱۳ 

14

QS. 6: 36  ۗ
َ

ذِيْنَ يَسْمَعُوْن
َّ
۞ اِنَّمَا يَسْتَجِيْبُ ال الحزب  ۱۴ الحزب ۱۴ 

QS. 6: 59 ا هُوَۗ 
َّ
مُهَآ اِل

َ
ا يَعْل

َ
غَيْبِ ل

ْ
اتِحُ ال

َ
۞ وَعِنْدَهٗ مَف ربع الحزب  ۱۴ ۱/۴   الحزب ۱۴ 

QS. 6: 74 صْنَامًا 
َ
 ا

ُ
تَتَّخِذ

َ
زَرَ ا

ٰ
بِيْهِ ا

َ
 اِبْرٰهِيْمُ لِا

َ
ال

َ
۞ وَاِذْ ق نصف الحزب  ۱۴ ۱/۲ الحزب  ۱۴

QS. 6: 95 وٰىۗ  حَبِّ وَالنَّ
ْ
الِقُ ال

َ
َ ف ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن ثلاثة ارباع الحزب  ۱۴ ۴/ ۳ الحزب ۱۴ 
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QS. 6: 111 ى 
ٰ
مَوْت

ْ
مَهُمُ ال

َّ
ل
َ
ةَ وَك

َ
ك ىِٕ

ٰۤ
مَل

ْ
يْهِمُ ال

َ
نَآ اِل

ْ
ل نَّنَا نَزَّ

َ
وْ ا

َ
۞ وَل الحزب  ۱۵ الحزب ۱۵ 

QS. 6: 127 هُمْ  هِمْ وَهُوَ وَلِيُّ مِ عِنْدَ رَبِّ
ٰ
ل هُمْ دَارُ السَّ

َ
۞ ل ربع الحزب  ۱۵ ۱/۴   الحزب ۱۵ 

QS. 6: 141 عْرُوْشٰتٍ  تٍ مَّ
ّٰ
 جَن

َ
شَا

ْ
ن
َ
ذِيْٓ ا

َّ
۞ وَهُوَ ال نصف الحزب  ۱۵ ۱/۲ الحزب  ۱۵

QS. 6: 151 مْ 
ُ
يْك

َ
مْ عَل

ُ
مَ رَبُّك  مَا حَرَّ

ُ
تْل

َ
وْا ا

َ
 تَعَال

ْ
ل

ُ
۞ ق ثلاثة ارباع الحزب  ۱۵ ۴/ ۳ الحزب ۱۵ 

16

QS. 7: 1 صۤۚ  ١ الۤمّۤ الحزب  ۱۶ الحزب ۱۶ 

QS. 7: 31 مْ 
ُ
تَك

َ
وْا زِيْن

ُ
دَمَ خُذ

ٰ
۞ يٰبَنِيْٓ ا ربع الحزب  ۱۶ ۱/۴   الحزب ۱۶ 

QS. 7: 47 ارِۙ  صْحٰبِ النَّ
َ
اءَۤ ا

َ
ق

ْ
بْصَارُهُمْ تِل

َ
تْ ا

َ
۞ وَاِذَا صُرِف نصف الحزب  ۱۶ ۱/۲ الحزب  ۱۶

QS. 7: 65  َ ّٰه
وْمِ اعْبُدُوا الل

َ
 يٰق

َ
ال

َ
خَاهُمْ هُوْدًاۗ ق

َ
ى عَادٍ ا

ٰ
۞ وَاِل ثلاثة ارباع الحزب  ۱۶ ۴/ ۳ الحزب ۱۶ 

17

QS. 7: 88 وْمِهٖ 
َ
بَرُوْا مِنْ ق

ْ
ذِيْنَ اسْتَك

َّ
 ال

ُ
ا

َ
مَل

ْ
 ال

َ
ال

َ
۞ ق الحزب  ۱۷ الحزب ۱۷ 

QS. 7: 117 قِ عَصَاكَۚ 
ْ
ل
َ
 ا

ْ
ن

َ
ى ا ى مُوْسٰٓ

ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
۞ وَا ربع الحزب  ۱۷ ۴/ ۱ الحزب ۱۷ 

QS. 7: 142 تْمَمْنٰهَا 
َ
ا  وَّ

ً
ة

َ
يْل

َ
ثِيْنَ ل

ٰ
ل
َ
۞ وَوٰعَدْنَا مُوْسٰى ث نصف الحزب  ۱۷ ۱/۲  الحزب  ۱۷

QS. 7: 156 نْيَا حَسَنَةً  نَا فِيْ هٰذِهِ الدُّ
َ
بْ ل

ُ
ت
ْ
۞ وَاك ثلاثة ارباع الحزب  ۱۷ ۴/ ۳ الحزب ۱۷ 
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QS. 7: 171  
ٌ
ة

َّ
نَّهٗ ظُل

َ
ا
َ
هُمْ ك

َ
وْق

َ
 ف

َ
جَبَل

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
۞ وَاِذْ نَت الحزب  ۱۸ الحزب ۱۸ 

QS. 7: 189 احِدَةٍ  سٍ وَّ
ْ
نْ نَّف مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
۞ هُوَ ال ربع الحزب  ۱۸ ۴/ ۱ الحزب ۱۸ 

QS.8: 1 سُوْلِۚ  ِ وَالرَّ
ّٰهِلل
 

ُ
ال

َ
نْف

َ
ا

ْ
لِ ال

ُ
الِۗ ق

َ
نْف

َ
ا

ْ
وْنَكَ عَنِ ال

ُ
ل ٔـَ يَسْ نصف الحزب  ۱۸ ۱/۲ الحزب  ۱۸

QS.8: 22 مُ 
ْ
بُك

ْ
مُّ ال ِ الصُّ

ّٰه
وَابِّۤ عِنْدَ الل  شَرَّ الدَّ

َّ
۞ اِن ثلاثة ارباع الحزب  ۱۸ ۴/ ۳ الحزب ۱۸ 

19

QS.8: 41 يْءٍ 
َ

نْ ش نِمْتُمْ مِّ
َ
نَّمَا غ

َ
مُوْٓا ا

َ
۞ وَاعْل الحزب  ۱۹ الحزب ۱۹ 

QS.8: 61 هَا 
َ
اجْنَحْ ل

َ
مِ ف

ْ
ل  جَنَحُوْا لِلسَّ

ْ
۞ وَاِن ربع الحزب  ۱۹ ۱/۴  الحزب ۱۹ 

QS. 9: 1 مْ  ذِيْنَ عَاهَدْتُّ
َّ
ى ال

َ
ِ وَرَسُوْلِهٖٓ اِل

ّٰه
نَ الل بَرَاءَۤةٌ مِّ نصف الحزب  ۱۹ ۱/۲ الحزب  ۱۹

QS. 9: 19 حرََامِ 
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
حَاجِّۤ وَعِمَارَةَ ال

ْ
ايَةَ ال

َ
تُمْ سِق

ْ
جَعَل

َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۱۹ ۴/ ۳ الحزب ۱۹ 

20

QS. 9: 34 حْبَارِ 
َ
ا

ْ
نَ ال ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
مَنُوْٓا اِن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا ۞ يٰٓ الحزب  ۲۰ الحزب ۲۰ 

QS. 9: 46 ةً  هٗ عُدَّ
َ
وْا ل عَدُّ

َ
ا

َ
خُرُوجَْ ل

ْ
رَادُوا ال

َ
وْ ا

َ
۞ وَل ربع الحزب  ۲۰ ۱/۴  الحزب ۲۰ 

QS. 9: 60 عٰمِلِيْنَ ٠
ْ
مَسٰكِيْنِ وَال

ْ
رَاءِۤ وَال

َ
ق

ُ
ف

ْ
تُ لِل

ٰ
دَق ۞ اِنَّمَا الصَّ نصف الحزب  ۲۰ ۱/۲ الحزب  ۲۰

QS. 9: 75 ضْلِهٖ 
َ
تٰىنَا مِنْ ف

ٰ
نْ ا ىِٕ

َ
َ ل ّٰه
نْ عٰهَدَ الل ۞ وَمِنْهُمْ مَّ ثلاثة ارباع الحزب  ۲۰ ۴/ ۳ الحزب ۲۰ 
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QS. 9: 93 ذِنُوْنَكَ 
ْ
ذِيْنَ يَسْتَأ

َّ
ى ال

َ
 عَل

ُ
بِيْل ۞ اِنَّمَا السَّ الحزب  ۲۱ الحزب ۲۱ 

QS. 9: 111 مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
َ اشْتَرٰى مِنَ ال ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن ربع الحزب  ۲۱ ۴/ ۱ الحزب ۲۱ 

QS. 9: 122 ةًۗ  افَّۤ
َ
 لِيَنْفِرُوْا ك

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
 ال

َ
ان

َ
۞ وَمَا ك نصف الحزب  ۲۱ ۱/۲ الحزب  ۲۱

QS. 10: 11 يْرِ  خَ
ْ
هُمْ بِال

َ
رَّ اسْتِعْجَال اسِ الشَّ ُ لِلنَّ ّٰه

 الل
ُ

ل وْ يُعَجِّ
َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۲۱ ۴/ ۳ الحزب ۲۱ 

22

QS. 10: 26 حُسْنٰى وَزِيَادَةٌۗ 
ْ
حْسَنُوا ال

َ
ذِيْنَ ا

َّ
۞ لِل الحزب  ۲۲ الحزب ۲۲ 

QS. 10: 53 حَقٌّ هُوَۗ  
َ
وْنَكَ ا ٔـُ بِۢ

ْ
ن
َ
۞ وَيَسْت ربع الحزب  ۲۲ ۴/ ۱ الحزب ۲۲ 

QS. 10: 71  نُوحٍْۘ 
َ
يْهِمْ نَبَا

َ
 عَل

ُ
۞ وَاتْل نصف الحزب  ۲۲ ۱/۲ الحزب  ۲۲

QS. 10: 90 بَحْرَ 
ْ
 ال

َ
۞ وَجَاوَزْنَا بِبَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل ثلاثة ارباع الحزب  ۲۲ ۴/ ۳ الحزب ۲۲ 

23

QS. 11: 6 هَا 
ُ
ِ رِزْق

ّٰه
ى الل

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا

ْ
۞ وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِى ال الحزب  ۲۳ الحزب ۲۳ 

QS. 11: 24 بَصِيْرِ 
ْ
صَمِّ وَال

َ
ا

ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
ال

َ
يْنِ ك

َ
رِيْق

َ
ف

ْ
 ال

ُ
۞ مَثَل ربع الحزب  ۲۳ ۴/ ۱ الحزب ۲۳ 

QS. 11: 41 جرْٰ۪ىهَا 
َ

ِ م
ّٰه

بُوْا فِيْهَا بِسْمِ الل
َ
 ارْك

َ
ال

َ
۞ وَق نصف الحزب  ۲۳ ۱/۲ الحزب  ۲۳

QS. 11: 61 خَاهُمْ صٰلِحًاۘ  
َ
مُوْدَ ا

َ
ى ث

ٰ
۞ وَاِل ثلاثة ارباع الحزب  ۲۳ ۴/ ۳ الحزب ۲۳ 
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QS. 11: 84 خَاهُمْ شُعَيْبًاۗ 
َ
ى مَدْيَنَ ا

ٰ
۞ وَاِل الحزب  ۲۴ الحزب ۲۴ 

QS. 11: 108 ةِ خٰلِدِيْنَ فِيْهَا  جَنَّ
ْ
فِى ال

َ
ذِيْنَ سُعِدُوْا ف

َّ
ا ال مَّ

َ
۞ وَا ربع الحزب  ۲۴ ۴/ ۱ الحزب ۲۴ 

QS. 12: 7 لِيْنَ ٧ اۤىِٕ
لسَّ

ّ
يٰتٌ لِ

ٰ
 وَاِخْوَتِهٖٓ ا

َ
 فِيْ يُوْسُف

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
۞ ل نصف الحزب  ۲۴ ۱/۲ الحزب  ۲۴

QS. 12: 30 عَزِيْزِ 
ْ
تُ ال

َ
مَدِيْنَةِ امْرَا

ْ
 نِسْوَةٌ فِى ال

َ
ال

َ
۞ وَق ثلاثة ارباع الحزب  ۲۴ ۴/ ۳ الحزب ۲۴ 

25

QS. 12: 53 وْءِۤ  ارَةٌ ۢ بِالسُّ مَّ
َ
ا

َ
سَ ل

ْ
ف  النَّ

َّ
سِيْۚ اِن

ْ
ئُ نَف بَرِّ

ُ
۞ وَمَآ ا الحزب  ۲۵ الحزب ۲۵ 

QS. 12: 77  ۚ
ُ

بْل
َ
هٗ مِنْ ق

َّ
 ل

ٌ
خ

َ
دْ سَرَقَ ا

َ
ق

َ
 يَّسْرِقْ ف

ْ
وْٓا اِن

ُ
ال

َ
۞ ق ربع الحزب  ۲۵ ۴/ ۱ الحزب ۲۵

QS. 12: 101 مْتَنِيْ 
َّ
كِ وَعَل

ْ
مُل

ْ
تَيْتَنِيْ مِنَ ال

ٰ
دْ ا

َ
۞ رَبِّ ق نصف الحزب  ۲۵ ۱/۲ الحزب  ۲۵

QS. 13: 5 ا تُرٰبًا  نَّ
ُ
هُمْ ءَاِذَا ك

ُ
وْل

َ
عَجَبٌ ق

َ
 تَعْجَبْ ف

ْ
۞ وَاِن ثلاثة ارباع الحزب  ۲۵ ۴/ ۳الحزب ۲۵ 

26

QS. 13: 19 حَقُّ 
ْ
كَ ال بِّ

يْكَ مِنْ رَّ
َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
نَّمَآ ا

َ
مُ ا

َ
عْل مَنْ يَّ

َ
ف
َ
۞ ا الحزب  ۲۶ الحزب ۲۶ 

QS. 13: 35  ۗ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مُت

ْ
تِيْ وُعِدَ ال

َّ
ةِ ال جَنَّ

ْ
 ال

ُ
۞ مَثَل ربع الحزب  ۲۶ ۴/ ۱ الحزب ۲۶ 

QS. 14: 10 مٰوٰتِ  اطِرِ السَّ
َ
ِ شَكٌّ ف

ّٰه
فِى الل

َ
هُمْ ا

ُ
تْ رُسُل

َ
ال

َ
۞ ق نصف الحزب  ۲۶ ۱/۲ الحزب  ۲۶

QS. 14: 28 رًا 
ْ
ف

ُ
ِ ك

ّٰه
وْا نِعْمَتَ الل

ُ
ل ذِيْنَ بَدَّ

َّ
ى ال

َ
مْ تَرَ اِل

َ
ل
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۲۶ ۴/ ۳ الحزب ۲۶ 
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QS. 15: 1 بِيْنٍ ۔ ١ نٍ مُّ
ٰ
رْا

ُ
بِ وَق

ٰ
كِت

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
الۤرٰۗ تِل الحزب  ۲۷ الحزب ۲۷ 

QS. 15: 49 حِيْمُۙ ٤٩ وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
نَا ال

َ
يْٓ ا ِ

نّ
َ
ئْ عِبَادِيْٓ ا ۞ نَبِّ ربع الحزب  ۲۷ ۴/ ۱ الحزب ۲۷ 

QS. 16: 1 وْهُۗ 
ُ
سْتَعْجِل

َ
ا ت

َ
ل

َ
ِ ف

ّٰه
مْرُ الل

َ
ىٓ ا

ٰ
ت
َ
ا نصف الحزب  ۲۷ ۱/۲ الحزب  ۲۷

QS. 16: 30 مْۗ 
ُ
 رَبُّك

َ
نْزَل

َ
وْا مَاذَآ ا

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
 لِل

َ
۞ وَقِيْل ثلاثة ارباع الحزب  ۲۷ ۴/ ۳ الحزب ۲۷ 

28

QS. 16: 51 نَيْنِۚ 
ْ
هَيْنِ اث

ٰ
ا اِل وْٓ

ُ
ا تَتَّخِذ

َ
ُ ل ّٰه

 الل
َ

ال
َ
۞ وَق الحزب  ۲۸ الحزب ۲۸ 

QS. 16: 75 ا 
ً
وْك

ُ
ل ْ ا عَبْدًا مَّم

ً
ُ مَثَل ّٰه

۞ ضَرَبَ الل ربع الحزب  ۲۸ ۴/ ۱ الحزب ۲۸ 

QS. 16: 90 اِحْسَانِ 
ْ
عَدْلِ وَال

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن نصف الحزب  ۲۸ ۱/۲ الحزب  ۲۸

QS. 16: 111 سِهَا 
ْ
 عَنْ نَّف

ُ
ادِل جَ

ُ
سٍ ت

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
يْ ك تِ

ْ
۞ يَوْمَ تَأ ثلاثة ارباع الحزب  ۲۸ ۴/ ۳الحزب ۲۸ 

29

QS. 17: 1 ا 
ً

يْل
َ
سْرٰى بِعَبْدِهٖ ل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
سُبْحٰنَ ال الحزب  ۲۹ الحزب ۲۹ 

QS. 17: 23 آ اِيَّاهُ 
َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْٓ

َّ
ل
َ
كَ ا ضٰى رَبُّ

َ
۞ وَق ربع الحزب  ۲۹ ۴/ ۱ الحزب ۲۹ 

QS. 17: 50 وْ حَدِيْدًاۙ ٥٠
َ
وْنُوْا حِجَارَةً ا

ُ
 ك

ْ
ل

ُ
۞ ق نصف الحزب  ۲۹ ۱/۲ الحزب  ۲۹

QS. 17: 70 بَحْرِ 
ْ
بَرِّ وَال

ْ
نٰهُمْ فِى ال

ْ
دَمَ وَحَمَل

ٰ
مْنَا بَنِيْٓ ا رَّ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۲۹ ۴/ ۳ الحزب ۲۹ 
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QS. 17: 99 مٰوٰتِ  قَ السَّ
َ
ذِيْ خَل

َّ
َ ال ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مْ يَرَوْا ا

َ
وَل

َ
۞ ا الحزب  ۳۰ الحزب ۳۰ 

QS. 18: 17 هْفِهِمْ 
َ
عَتْ تَّزٰوَرُ عَنْ ك

َ
مْسَ اِذَا طَل ۞ وَتَرَى الشَّ ربع الحزب  ۳۰ ۴/ ۱ الحزب ۳۰ 

QS. 18: 32 حَدِهِمَا 
َ
نَا لِا

ْ
يْنِ جَعَل

َ
جُل ا رَّ

ً
ثَل هُمْ مَّ

َ
۞ وَاضْرِبْ ل نصف الحزب  ۳۰ ۱/۲ الحزب  ۳۰

QS. 18: 51 رْضِ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

ْ
هُمْ خَل

ُّ
شْهَدْت

َ
۞ مَآ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۳۰ ۴/ ۳ الحزب ۳۰ 

31

QS. 18: 75 سْتَطِيْعَ مَعِيَ صَبْرًا 
َ
نْ ت

َ
كَ اِنَّكَ ل

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق
َ
مْ ا

َ
ل
َ
 ا

َ
ال

َ
۞ ق الحزب  ۳۱ الحزب ۳۱ 

QS. 18: 99 مُوجُْ فِيْ بَعْضٍ  ذٍ يَّ نَا بَعْضَهُمْ يَوْمَىِٕ
ْ
۞ وَتَركَ ربع الحزب  ۳۱ ۴/ ۱ الحزب ۳۱ 

QS. 19: 22 ا ٢٢ صِيًّ
َ
انًا ق

َ
تْ بِهٖ مَك

َ
بَذ

َ
انْت

َ
تْهُ ف

َ
حَمَل

َ
۞ ف نصف الحزب  ۳۱ ۱/۲ الحزب  ۳۱

QS. 19: 59 وةَ 
ٰ
ل ضَاعُوا الصَّ

َ
 ا

ٌ
ف

ْ
 مِنْۢ بَعْدِهِمْ خَل

َ
ف

َ
ل

َ
خ

َ
۞ ف ثلاثة ارباع الحزب  ۳۱ ۴/ ۳ الحزب ۳۱ 

32

QS. 20: 1 طٰهٰۚ  ١ الحزب  ۳۲ الحزب ۳۲ 

QS. 20: 55 مْ وَمِنْهَا 
ُ
مْ وَفِيْهَا نُعِيْدُك

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
۞ مِنْهَا خَل ربع الحزب  ۳۲ ۴/ ۱ الحزب ۳۲ 

QS. 20: 83 وْمِكَ يٰمُوْسٰى ٨٣
َ
كَ عَنْ ق

َ
عْجَل

َ
۞ وَمَآ ا نصف الحزب  ۳۲ ۱/۲ الحزب  ۳۲

QS. 20: 111 وْمِۗ  يُّ
َ
ق

ْ
حَيِّ ال

ْ
وُجُوْهُ لِل

ْ
تِ ال

َ
۞ وَعَن ثلاثة ارباع الحزب  ۳۲ ۴/ ۳ الحزب ۳۲ 
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QS. 21: 1 ةٍ 
َ
ل
ْ
ف

َ
اسِ حِسَابُهُمْ وَهُمْ فِيْ غ تَرَبَ لِلنَّ

ْ
اِق الحزب  ۳۳ الحزب ۳۳ 

QS. 21: 29 نْ دُوْنِهٖ  هٌ مِّ
ٰ
يْٓ اِل ِ

 مِنْهُمْ اِنّ
ْ

ل
ُ
ق ۞ وَمَنْ يَّ ربع الحزب  ۳۳ ۴/ ۱ الحزب ۳۳ 

QS. 21: 51  
ُ

بْل
َ
تَيْنَآ اِبْرٰهِيْمَ رُشْدَهٗ مِنْ ق

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
۞ وَل نصف الحزب  ۳۳ ۱/۲ الحزب  ۳۳

QS. 21: 83 رُّ  نِيَ الضُّ يْ مَسَّ ِ
نّ
َ
وْبَ اِذْ نَادٰى رَبَّهٗٓ ا يُّ

َ
۞ وَا ثلاثة ارباع الحزب  ۳۳ ۴/ ۳الحزب ۳۳ 

34

QS. 22: 1 اعَةِ   السَّ
َ
ة

َ
زَل

ْ
 زَل

َّ
مْۚ اِن

ُ
وْا رَبَّك

ُ
يُّهَا النَّاسُ اتَّق

َ
ا يٰٓ الحزب  ۳۴ الحزب ۳۴ 

QS. 22: 19 هِمْ  انِ خَصْمٰنِ اخْتَصَمُوْا فِيْ رَبِّ
َ

۞ هٰذ ربع الحزب  ۳۴ ۴/ ۱ الحزب ۳۴ 

QS. 22: 38 مَنُوْاۗ 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
َ يُدَافِعُ عَنِ ال ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن نصف الحزب  ۳۴ ۱/۲ الحزب  ۳۴

QS. 22: 60 بَ بِمِثْلِ مَا عُوْقِبَ بِهٖ 
َ
۞ ذٰلِكَ وَمَنْ عَاق ثلاثة ارباع الحزب  ۳۴ ۴/ ۳الحزب ۳۴ 

35

QS. 23: 1 ١  ۙ َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
حَ ال

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق الحزب  ۳۵ الحزب ۳۵ 

QS. 23: 36 ٣٦  ۖ
َ

۞ هَيْهَاتَ هَيْهَاتَ لِمَا توُْعَدُوْن ربع الحزب  ۳۵ ۱/۴  الحزب ۳۵ 

QS. 23: 75 نْ ضُرٍّ  نَا مَا بِهِمْ مِّ
ْ
شَف

َ
وْ رَحِمْنٰهُمْ وكَ

َ
۞ وَل نصف الحزب  ۳۵ ۱/۲ الحزب  ۳۵

QS. 24: 1 تٍ 
ٰ
ن يٰتٍۢ بَيِّ

ٰ
نَا فِيْهَآ ا

ْ
نْزَل

َ
رَضْنٰهَا وَا

َ
نٰهَا وَف

ْ
نْزَل

َ
سُوْرَةٌ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۳۵ ۳/۴  الحزب ۳۵ 
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QS. 24: 21 يْطٰنِۗ  بِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ
َّ
ا تَت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا ۞ يٰٓ الحزب  ۳۶ الحزب ۳۶ 

QS. 24: 35 رْضِۗ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ُ نُوْرُ السَّ ّٰه

لل
َ
۞ ا ربع الحزب  ۳۶ ۴/ ۱ الحزب ۳۶ 

QS. 24: 53 هُمْ 
َ
مَرْت

َ
نْ ا ىِٕ

َ
يْمَانِهِمْ ل

َ
ِ جَهْدَ ا

ّٰه
سَمُوْا بِالل

ْ
ق
َ
۞ وَا نصف الحزب  ۳۶ ۲/۱ الحزب  ۳۶

QS. 25: 1 ى عَبْدِهٖ 
ٰ
 عَل

َ
ان

َ
رْق

ُ
ف

ْ
 ال

َ
ل ذِيْ نَزَّ

َّ
تَبٰرَكَ ال ثلاثة ارباع الحزب  ۳۶ ۴/ ۳ الحزب ۳۶ 

37

QS. 25: 21 يْنَا 
َ
 عَل

َ
نْزِل

ُ
آ ا

َ
وْل

َ
اءَۤنَا ل

َ
 لِق

َ
ا يَرْجُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َ
ال

َ
۞ وَق الحزب  ۳۷ الحزب ۳۷ 

QS. 25: 53 رَاتٌ 
ُ
بٌ ف

ْ
ا عَذ

َ
بَحْرَيْنِ هٰذ

ْ
ذِيْ مَرجََ ال

َّ
۞ وَهُوَ ال ربع الحزب  ۳۷ ۱/۴  الحزب ۳۷ 

QS. 26: 1 طٰسۤمّۤ ١ نصف الحزب  ۳۷ ۱/۲ الحزب  ۳۷

QS. 26: 52 سْرِ بِعِبَادِيْٓ 
َ
 ا

ْ
ن

َ
ى مُوْسٰىٓ ا

ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
۞ وَا ثلاثة ارباع الحزب  ۳۷ ۴/ ۳ الحزب ۳۷ 

38

QS. 26: 111 ١١١  ۗ
َ

وْن
ُ
رْذَل

َ
ا

ْ
كَ وَاتَّبَعَكَ ال

َ
نُؤْمِنُ ل

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
۞ ق الحزب  ۳۸ الحزب ۳۸ 

QS. 26: 181 سِرِيْنَۚ  ١٨١
ْ

مُخ
ْ
وْنُوْا مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
 وَل

َ
يْل

َ
ك

ْ
وا ال

ُ
وْف

َ
۞ ا ربع الحزب  ۳۸ ۱/۴  الحزب ۳۸ 

QS. 27: 1 بِيْنٍۙ  ١ نِ وكَِتَابٍ مُّ
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يٰتُ ال

ٰ
كَ ا

ْ
طٰسۤۚ  تِل نصف الحزب  ۳۸ ۱/۲ الحزب  ۳۸

QS. 27: 27 ذِبِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
تَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
مْ ك

َ
تَ ا

ْ
صَدَق

َ
نْظُرُ ا

َ
 سَن

َ
ال

َ
۞ ق ثلاثة ارباع الحزب  ۳۸ ۴/ ۳ الحزب ۳۸ 
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QS. 27: 56 ا  خْرِجُوْٓ
َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
 ق

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
وْمِهٖٓ اِل

َ
 جَوَابَ ق

َ
ان

َ
مَا ك

َ
۞ ف الحزب  ۳۹ الحزب ۳۹ 

QS. 27: 82 هُمْ دَابَّۤةً 
َ
خْرَجْنَا ل

َ
يْهِمْ ا

َ
 عَل

ُ
وْل

َ
ق

ْ
عَ ال

َ
۞ وَاِذَا وَق ربع الحزب  ۳۹ ۱/۴  الحزب ۳۹ 

QS. 28: 12 تْ 
َ
ال

َ
ق

َ
 ف

ُ
بْل

َ
مَرَاضِعَ مِنْ ق

ْ
يْهِ ال

َ
مْنَا عَل ۞ وَحَرَّ نصف الحزب  ۳۹ ۱/۲ الحزب  ۳۹

QS. 28: 29 هْلِهٖٓ 
َ
 وَسَارَ بِا

َ
جَل

َ
ا

ْ
ضٰى مُوْسَى ال

َ
مَّا ق

َ
ل
َ
۞ ف ثلاثة ارباع الحزب  ۳۹ ۴/ ۳ الحزب ۳۹ 

40

QS. 28: 51 ٥١  ۗ
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
هُمْ يَتَذ

َّ
عَل

َ
 ل

َ
وْل

َ
ق

ْ
هُمُ ال

َ
نَا ل

ْ
ل دْ وَصَّ

َ
ق

َ
۞ وَل الحزب  ۴۰ الحزب ۴۰ 

QS. 28: 76 وْمِ مُوْسٰى 
َ
 مِنْ ق

َ
ان

َ
 ك

َ
ارُوْن

َ
 ق

َّ
۞ اِن ربع الحزب  ۴۰ ۱/۴  الحزب ۴۰ 

QS. 29: 1 ١  ۗ المّۤۤ نصف الحزب  ۴۰ ۱/۲ الحزب  ۴۰

QS. 29: 26 يْۗ  ِ
ى رَبّ

ٰ
يْ مُهَاجِرٌ اِل ِ

 اِنّ
َ

ال
َ
وْطٌۘ وَق

ُ
هٗ ل

َ
مَنَ ل

ٰ
ا
َ
۞ ف ثلاثة ارباع الحزب  ۴۱ ۳/۴ الحزب ۴۱ 

41

QS. 29: 46 حْسَنُۖ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
ا بِال

َّ
بِ اِل

ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
هْل

َ
ا ا وْٓ

ُ
ادِل جَ

ُ
ا ت

َ
۞ وَل الحزب  ۴۱ الحزب ۴۱ 

QS. 30: 1 ١  ۚ المّۤۤ ربع الحزب  ۴۱ ۱/۴  الحزب ۴۱ 

QS. 30: 31 وةَ 
ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
وْهُ وَا

ُ
يْهِ وَاتَّق

َ
۞ مُنِيْبِيْنَ اِل نصف الحزب  ۴۱ ۱/۲ الحزب  ۴۱

QS. 30: 54  مِنْۢ بَعْدِ 
َ

مَّ جَعَل
ُ
نْ ضَعْفٍ ث مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
ُ ال ّٰه

لل
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۴۱ ۴/ ۳ الحزب ۴۱ 
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QS. 31: 22 حْسِنٌ 
ُ

ِ وَهُوَ م
ّٰه

ى الل
َ
۞ وَمَنْ يُّسْلِمْ وَجْهَهٗٓ اِل الحزب  ۴۲ الحزب ۴۲ 

QS. 32: 11 مْ 
ُ
 بِك

َ
ل ِ

ّ
ذِيْ وُك

َّ
مَوْتِ ال

ْ
كُ ال

َ
ل مْ مَّ

ُ
ىك

ّٰ
 يَتَوَف

ْ
ل

ُ
۞ ق ربع الحزب  ۴۲ ۱/۴  الحزب ۴۲ 

QS. 33: 1 فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
ا تُطِعِ ال

َ
َ وَل ّٰه

يُّهَا النَّبِيُّ اتَّقِ الل
َ
ا يٰٓ نصف الحزب  ۴۲ ۱/۲ الحزب  ۴۲

QS. 33: 18 مْ 
ُ
قِيْنَ مِنْك مُعَوِّ

ْ
ُ ال ّٰه

مُ الل
َ
دْ يَعْل

َ
۞ ق ثلاثة ارباع الحزب  ۴۲ ۴/ ۳ الحزب ۴۲ 

43

QS. 33: 31  صَالِحًا 
ْ

ِ وَرَسُوْلِهٖ وَتَعْمَل
ّٰهِلل
نَّ 

ُ
تْ مِنْك

ُ
ن
ْ
ق ۞ وَمَنْ يَّ الحزب  ۴۳ الحزب ۴۳ 

QS. 33: 51 شَاءُۤۗ 
َ
يْكَ مَنْ ت

َ
وِيْٓ اِل ٔـْ شَاءُۤ مِنْهُنَّ وَتُ

َ
۞ تُرْجِيْ مَنْ ت ربع الحزب  ۴۳ ۱/۴  الحزب ۴۳ 

QS. 33: 60 وْبِهِمْ 
ُ
ل
ُ
ذِيْنَ فِيْ ق

َّ
 وَال

َ
وْن

ُ
مُنٰفِق

ْ
تَهِ ال

ْ
مْ يَن

َّ
نْ ل ىِٕ

َ
۞ ل نصف الحزب  ۴۳ ۱/۲ الحزب  ۴۳

QS. 34: 9 بِيْ مَعَهٗ  وِّ
َ
 ا

ُ
بَال جِ

ٰ
اۗ ي

ً
ضْل

َ
ا ف تَيْنَا دَاوٗدَ مِنَّ

ٰ
دْ ا

َ
ق

َ
۞ وَل ثلاثة ارباع الحزب  ۴۳ ۴/ ۳ الحزب ۴۳ 

44

QS. 34: 24 رْضِۗ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال نَ السَّ مْ مِّ

ُ
ك

ُ
 مَنْ يَّرْزُق

ْ
ل

ُ
۞ ق الحزب  ۴۴ الحزب ۴۴ 

QS. 34: 46  ِ
ّٰهِلل
وْمُوْا 

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
مْ بِوَاحِدَةٍۚ ا

ُ
عِظُك

َ
 اِنَّمَآ ا

ْ
ل

ُ
۞ ق ربع الحزب  ۴۴ ۱/۴  الحزب ۴۴ 

QS. 35: 15  ۚ ِ
ّٰه

ى الل
َ
رَاءُۤ اِل

َ
ق

ُ
ف

ْ
نْتُمُ ال

َ
يُّهَا النَّاسُ ا

َ
ا ۞ يٰٓ نصف الحزب  ۴۴ ۱/۲ الحزب  ۴۴

QS. 35: 41 ا ەۚ 
َ
 تَزُوْل

ْ
ن

َ
رْضَ ا

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال َ يُمْسِكُ السَّ ّٰه

 الل
َّ

۞ اِن ثلاثة ارباع الحزب  ۴۴ ۴/ ۳ الحزب ۴۴ 
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QS. 36: 28 وْمِهٖ مِنْۢ بَعْدِهٖ مِنْ جُنْدٍ 
َ
ى ق

ٰ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
۞ وَمَآ ا الحزب  ۴۵ الحزب ۴۵ 

QS. 36: 60 ا تَعْبُدُوا 
َّ
 ل

ْ
ن

َ
دَمَ ا

ٰ
مْ يٰبَنِيْٓ ا

ُ
يْك

َ
عْهَدْ اِل

َ
مْ ا

َ
ل
َ
۞ ا ربع الحزب  ۴۵ ۱/۴  الحزب ۴۵ 

QS. 37: 1 اۙ ١
ًّ
تِ صَف

ّٰ
ف وَالصّٰۤ نصف الحزب  ۴۵ ۱/۲ الحزب  ۴۵

QS. 37: 83 اِبْرٰهِيْمَۘ  ٨٣
َ
 مِنْ شِيْعَتِهٖ ل

َّ
۞ وَاِن ثلاثة ارباع الحزب  ۴۵ ۴/ ۳ الحزب ۴۵ 

46

QS. 37: 145 عَرَاءِۤ وَهُوَ سَقِيْمٌۚ  ١٤٥
ْ
نٰهُ بِال

ْ
بَذ

َ
ن
َ
۞ ف الحزب  ۴۶ الحزب ۴۶ 

QS. 38: 21 مِحْرَابَۙ 
ْ
رُوا ال سَوَّ

َ
صْمِۘ اِذْ ت خَ

ْ
تٰىكَ نَبَؤُ ال

َ
 ا

ْ
۞ وَهَل ربع الحزب  ۴۶ ۱/۴  الحزب ۴۶ 

QS. 38: 52 تْرَابٌ ٥٢
َ
رْفِ ا صِرٰتُ الطَّ

ٰ
۞ وَعِنْدَهُمْ ق نصف الحزب  ۴۶ ۱/۲ الحزب  ۴۶

QS. 39: 8 يْهِ 
َ
 ضُرٌّ دَعَا رَبَّهٗ مُنِيْبًا اِل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
۞ وَاِذَا مَسَّ ال ثلاثة ارباع الحزب  ۴۶ ۴/ ۳ الحزب ۴۶ 

47

QS. 39: 32 دْقِ  بَ بِالصِّ
َّ

ذ
َ
ِ وكَ

ّٰه
ى الل

َ
بَ عَل

َ
ذ

َ
مُ مِمَّنْ ك

َ
ظْل

َ
مَنْ ا

َ
۞ ف الحزب  ۴۷ الحزب ۴۷ 

QS. 39: 53 سِهِمْ 
ُ
نْف

َ
ى ا

ٰٓ
وْا عَل

ُ
سْرَف

َ
ذِيْنَ ا

َّ
 يٰعِبَادِيَ ال

ْ
ل

ُ
۞ ق ربع الحزب  ۴۷ ۱/۴  الحزب ۴۷ 

QS. 40: 1 حٰمۤۚ  ١ نصف الحزب  ۴۷ ۱/۲ الحزب  ۴۷

QS. 40: 21 يَنْظُرُوْا 
َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى ال

َ
وَل

َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۴۷ ۴/ ۳ الحزب ۴۷ 
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QS. 40: 41 ى النَّجٰوةِ وَتَدْعُوْنَنِيْٓ 
َ
مْ اِل

ُ
دْعُوكْ

َ
وْمِ مَا لِيْٓ ا

َ
۞ وَيٰق الحزب  ۴۸ الحزب ۴۸ 

QS. 40: 66  
َ

ذِيْنَ تَدْعُوْن
َّ
عْبُدَ ال

َ
 ا

ْ
ن

َ
يْ نُهِيْتُ ا ِ

 اِنّ
ْ

ل
ُ
۞ ق ربع الحزب  ۴۸ ۱/۴  الحزب ۴۸ 

QS. 41: 9 رْضَ 
َ
ا

ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
 بِال

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
تَك

َ
مْ ل

ُ
ك نَّ ىِٕ

َ
 ا

ْ
ل

ُ
۞ ق نصف الحزب  ۴۸ ۱/۲ الحزب  ۴۸

QS. 41: 25 يْدِيْهِمْ 
َ
ا بَيْنَ ا هُمْ مَّ

َ
نُوْا ل زَيَّ

َ
رَنَاءَۤ ف

ُ
هُمْ ق

َ
ضْنَا ل يَّ

َ
۞ وَق ثلاثة ارباع الحزب  ۴۸ ۴/ ۳ الحزب ۴۸ 

49

QS. 41: 47 مَرٰتٍ 
َ
خْرجُُ مِنْ ث

َ
اعَةِۗ وَمَا ت مُ السَّ

ْ
يْهِ يُرَدُّ عِل

َ
۞ اِل الحزب  ۴۹ الحزب ۴۹ 

QS. 42: 13 ى بِهٖ نُوْحًا  يْنِ مَا وَصّٰ نَ الدِّ مْ مِّ
ُ
ك

َ
۞ شَرعََ ل ربع الحزب  ۴۹ ۱/۴  الحزب ۴۹ 

QS. 42: 27 رْضِ 
َ
ا

ْ
بَغَوْا فِى ال

َ
زْقَ لِعِبَادِهٖ ل ُ الرِّ ّٰه

وْ بَسَطَ الل
َ
۞ وَل نصف الحزب  ۴۹ ۱/۲ الحزب  ۴۹

QS. 42: 51 ا وَحْيًا 
َّ
ُ اِل ّٰه

مَهُ الل ِ
ّ
ل
َ
 يُّك

ْ
ن

َ
 لِبَشَرٍ ا

َ
ان

َ
۞ وَمَا ك ثلاثة ارباع الحزب  ۴۹ ۴/ ۳ الحزب ۴۹ 

50

QS. 43: 24 يْهِ
َ
مْ عَل هْدٰى مِمَّا وَجَدْتُّ

َ
مْ بِا

ُ
تُك

ْ
وْ جِئ

َ
وَل

َ
 ا

َ
ل

ٰ
۞ ق الحزب  ۵۰ الحزب ۵۰ 

QS. 43: 57 وْمُكَ 
َ
ا اِذَا ق

ً
مَّا ضُرِبَ ابْنُ مَرْيَمَ مَثَل

َ
۞ وَل ربع الحزب  ۵۰ ۱/۴  الحزب ۵۰ 

QS. 44: 17  وَجَاءَۤهُمْ 
َ

وْمuَ فِرْعَوْن
َ
هُمْ ق

َ
بْل

َ
ا ق نَّ

َ
ت
َ
دْ ف

َ
ق

َ
۞ وَل نصف الحزب  ۵۰ ۱/۲ الحزب  ۵۰

QS. 45: 12 كُ 
ْ
ل
ُ
ف

ْ
بَحْرَ لِتَجْرِيَ ال

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
ذِيْ سَخ

َّ
ُ ال ّٰه

لل
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۵۰ ۴/ ۳ الحزب ۵۰ 
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QS. 46: 1 حٰمۤۚ  ١ الحزب  ۵۱ الحزب ۵۱ 

QS. 46: 21 افِ 
َ
حْق

َ
ا

ْ
وْمَهٗ بِال

َ
رَ ق

َ
نْذ

َ
خَا عَادٍۗ اِذْ ا

َ
رْ ا

ُ
۞ وَاذكْ ربع الحزب  ۵۱ ۱/۴  الحزب ۵۱ 

QS. 47: 10 يَنْظُرُوْا 
َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى ال

َ
ل
َ
ف
َ
۞ ا نصف الحزب  ۵۱ ۱/۲ الحزب  ۵۱

QS. 47: 33  َ ّٰه
طِيْعُوا الل

َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا ۞ يٰٓ ثلاثة ارباع الحزب  ۵۱ ۴/ ۳ الحزب ۵۱ 

52

QS. 48: 18 مُؤْمِنِيْنَ اِذْ يُبَايِعُوْنَكَ 
ْ
ُ عَنِ ال ّٰه

دْ رَضِيَ الل
َ
ق

َ
۞ ل الحزب  ۵۲ الحزب ۵۲ 

QS. 49: 1  ِ
ّٰه

مُوْا بَيْنَ يَدَيِ الل دِّ
َ
ا تُق

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا يٰٓ ربع الحزب  ۵۲ ۱/۴  الحزب ۵۲ 

QS. 49: 14 مْ تُؤْمِنُوْا 
َّ
 ل

ْ
ل

ُ
اۗ  ق مَنَّ

ٰ
عْرَابُ ا

َ
ا

ْ
تِ ال

َ
ال

َ
۞ ق نصف الحزب  ۵۲ ۱/۲ الحزب  ۵۲

QS. 50: 27  
َ

ان
َ
كِنْ ك

ٰ
طْغَيْتُهٗ وَل

َ
رِيْنُهٗ رَبَّنَا مَآ ا

َ
 ق

َ
ال

َ
۞ ق ثلاثة ارباع الحزب  ۵۲ ۴/ ۳ الحزب ۵۲ 

53

QS. 51: 31 ٣١ ۚ
َ

وْن
ُ
مُرْسَل

ْ
يُّهَا ال

َ
مْ ا

ُ
مَا خَطْبُك

َ
 ف

َ
ال

َ
۞ ق الحزب  ۵۳ الحزب ۵۳ 

QS. 52: 24 ؤٌ 
ُ
ؤْل

ُ
هُمْ ل

َّ
ن
َ
ا
َ
هُمْ ك

َّ
 ل

ٌ
مَان

ْ
يْهِمْ غِل

َ
 عَل

ُ
۞ وَيَطُوْف ربع الحزب  ۵۳ ۱/۴  الحزب ۵۳ 

QS. 53: 26 اعَتُهُمْ 
َ
ا تُغْنِيْ شَف

َ
مٰوٰتِ ل كٍ فِى السَّ

َ
ل نْ مَّ مْ مِّ

َ
۞ وكَ نصف الحزب  ۵۳ ۱/۲ الحزب  ۵۳

QS. 54: 9 بُوْا عَبْدَنَا 
َّ

ذ
َ
ك

َ
وْمُ نُوحٍْ ف

َ
هُمْ ق

َ
بْل

َ
بَتْ ق

َّ
ذ

َ
۞ ك ثلاثة ارباع الحزب  ۵۳ ۴/ ۳ الحزب ۵۳ 
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QS. 55: 1 حْمٰنُۙ ١ لرَّ
َ
ا الحزب  ۵۴ الحزب ۵۴ 

QS. 56: 1 وَاقِعَةُۙ ١
ْ
عَتِ ال

َ
اِذَا وَق ربع الحزب  ۵۴ ۱/۴  الحزب ۵۴ 

QS. 56: 75 جُوْمِ ٧٥ سِمُ بِمَوٰقِعِ النُّ
ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل

َ
۞ ف نصف الحزب  ۵۴ ۱/۲ الحزب  ۵۴

QS. 57: 16 وْبُهُمْ 
ُ
ل
ُ
شَعَ ق خْ

َ
 ت

ْ
ن

َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
نِ لِل

ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۵۴ ۴/ ۳ الحزب ۵۴ 

55

QS. 58: 1 كَ فِيْ زَوْجِهَا 
ُ
ادِل جَ

ُ
تِيْ ت

َّ
 ال

َ
وْل

َ
ُ ق ّٰه

دْ سَمِعَ الل
َ
ق الحزب  ۵۵ الحزب ۵۵ 

QS. 58: 14 يْهِمْۗ 
َ
ُ عَل ّٰه

ضِبَ الل
َ
وْمًا غ

َ
وْا ق

َّ
ذِيْنَ تَوَل

َّ
ى ال

َ
مْ تَرَ اِل

َ
ل
َ
۞ ا ربع الحزب  ۵۵ ۱/۴  الحزب ۵۵ 

QS. 59: 11  لِاِخْوَانِهِمُ 
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
وْا يَق

ُ
ق

َ
ذِيْنَ نَاف

َّ
ى ال

َ
مْ تَرَ اِل

َ
ل
َ
۞ ا نصف الحزب  ۵۵ ۱/۲ الحزب  ۵۵

QS. 60: 7 ذِيْنَ عَادَيْتُمْ 
َّ
مْ وَبَيْنَ ال

ُ
 بَيْنَك

َ
عَل جْ

َّ
 ي

ْ
ن

َ
ُ ا ّٰه

۞ عَسَى الل ثلاثة ارباع الحزب  ۵۵ ۴/ ۳ الحزب ۵۵ 

56

QS. 62: 1 رْضِ 
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ِ مَا فِى السَّ

ّٰهِلل
حُ  يُسَبِّ الحزب  ۵۶ الحزب ۵۶ 

QS. 63: 4 جْسَامُهُمْۗ 
َ
يْتَهُمْ تُعْجِبُكَ ا

َ
۞ وَاِذَا رَا ربع الحزب  ۵۶ ۱/۴  الحزب ۵۶ 

QS. 65: 1 وْهُنَّ 
ُ
ق ِ

ّ
طَل

َ
سَاءَۤ ف ِ

ّ
تُمُ الن

ْ
ق

َّ
بِيُّ اِذَا طَل يُّهَا النَّ

َ
ا يٰٓ نصف الحزب  ۵۶ ۱/۲ الحزب  ۵۶

QS. 66: 1 كَۚ 
َ
ُ ل ّٰه
 الل

َّ
حَل

َ
مُ مَآ ا حرَِّ

ُ
بِيُّ لِمَ ت يُّهَا النَّ

َ
ا يٰٓ ثلاثة ارباع الحزب  ۵۶ ۴/ ۳ الحزب ۵۶ 
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QS. 67: 1 دِيْرٌۙ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
كُۖ وَهُوَ عَل

ْ
مُل

ْ
ذِيْ بِيَدِهِ ال

َّ
تَبٰرَكَ ال الحزب  ۵۷ الحزب ۵۷ 

QS. 68: 1 ١ ۙ َ
مِ وَمَا يَسْطُرُوْن

َ
ل

َ
ق

ْ
نۤۚ وَال ربع الحزب  ۵۷ ۱/۴  الحزب ۵۷ 

QS. 69: 1 ةُۙ  ١ َّ
حَاۤق

ْ
ل

َ
ا نصف الحزب  ۵۷ ۱/۲ الحزب  ۵۷

QS. 70: 19 وْعًاۙ ١٩
ُ
 خُلِقَ هَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
۞ اِن ثلاثة ارباع الحزب  ۵۷ ۴/ ۳ الحزب ۵۷ 

58

QS. 72: 1 نِّ  جِ
ْ
نَ ال رٌ مِّ

َ
نَّهُ اسْتَمَعَ نَف

َ
يَّ ا

َ
وْحِيَ اِل

ُ
 ا

ْ
ل

ُ
ق الحزب  ۵۸ الحزب ۵۸ 

QS. 73: 20 يْلِ 
َّ
يِ ال

َ
ث

ُ
ل
ُ
دْنىٰ مِنْ ث

َ
وْمُ ا

ُ
نَّكَ تَق

َ
مُ ا

َ
 رَبَّكَ يَعْل

َّ
۞ اِن ربع الحزب  ۵۸ ۱/۴  الحزب ۵۸ 

QS. 75: 1 قِيٰمَةِۙ ١
ْ
سِمُ بِيَوْمِ ال

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل نصف الحزب  ۵۸ ۱/۲ الحزب  ۵۸

QS. 76: 19  ۚ
َ

دُوْن
َّ
ل خَ

ُّ
 م

ٌ
دَان

ْ
يْهِمْ وِل

َ
 عَل

ُ
۞ وَيَطُوْف ثلاثة ارباع الحزب  ۵۸ ۴/ ۳ الحزب ۵۸ 

59

QS. 78: 1 ١ ۚ َ
وْن

ُ
سَاءَۤل

َ
عَمَّ يَت الحزب  ۵۹ الحزب ۵۹ 

QS. 80: 1 ىٓۙ ١
ّٰ
عَبَسَ وَتَوَل ربع الحزب  ۵۹ ۱/۴  الحزب ۵۹ 

QS. 82: 1 طَرَتْۙ ١
َ
مَاءُۤ انْف اِذَا السَّ نصف الحزب  ۵۹ ۱/۲ الحزب  ۵۹

QS. 84: 1 تْۙ ١ َّ
شَق

ْ
مَاءُۤ ان اِذَا السَّ ثلاثة ارباع الحزب  ۵۹ ۳/۴ الحزب ۵۹ 
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QS. 87: 1 َىۙ ١
عْل

َ
ا

ْ
كَ ال حِ اسْمَ رَبِّ سَبِّ الحزب  ۶۰ الحزب ۶۰ 

QS. 90: 1 دِۙ ١
َ
بَل

ْ
ا ال

َ
سِمُ بِهٰذ

ْ
ق
ُ
آ ا

َ
ل ربع الحزب  ۶۰ ۱/۴  الحزب ۶۰ 

QS. 94: 1 كَ صَدْرَكَۙ ١
َ
شْرحَْ ل

َ
مْ ن

َ
ل
َ
ا نصف الحزب  ۶۰ ۱/۲ الحزب  ۶۰

QS. 100: 9 بُوْرِۙ ٩
ُ
ق

ْ
مُ اِذَا بُعْثِرَ مَا فِى ال

َ
ا يَعْل

َ
ل

َ
ف
َ
۞ ا ثلاثة ارباع الحزب  ۶۰ ۴/ ۳ الحزب ۶۰ 

Untuk penandaan setengah hizb (۲/۱ الحزب) seperti pada contoh model 2 di atas dapat pula ditulis dengan ‘۴/۲ 
.lalu diikuti dengan angka urutan hizb ’الحزب

4.	 Ruku’ 

Selain ketiga pembagian di atas, Mushaf Standar Indonesia (MSI) juga menggunakan pola pembagian Al-
Qur’an ke dalam bentuk ruku’, yaitu pembagian yang biasanya didasarkan pada tema atau penggalan tema ter-
tentu. Dalam MSI terdapat 558 ruku’ dengan jumlah ayat setiap ruku’ bervariasi. 
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Tabel 4

Daftar Ruku’ Juz 1

No Juz Ayat dan 
Surah

No. ‘Ain 
dalam 

Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

1 - QS. 1: 7 - يْنَ ࣖ ٧
ّ
اۤلِ ا الضَّ

َ
وَل 7

2

1

QS. 2: 7 1 ابٌ عَظِيْمٌ ࣖ ٧
َ

هُمْ عَذ
َ
ل وَّ 7

3 QS. 2: 20 2 دِيْرٌ ࣖ ٢٠
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
َ عَل ّٰه

 الل
َّ

اِن 13

4 QS. 2: 29 3 يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ ٢٩
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
وَهُوَ بِك 9

5 QS. 2: 39 4 ٣٩ ࣖ 
َ

هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن 10

6 QS. 2: 46 5 ٤٦ ࣖ 
َ

يْهِ رٰجِعُوْن
َ
هُمْ اِل

َّ
ن
َ
وَا 7

7 QS. 2: 59 6 ٥٩ ࣖ 
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
انُوْا يَف

َ
بِمَا ك 13

8 QS. 2 : 61 7 ٦١ ࣖ 
َ

انُوْا يَعْتَدُوْن
َ
ذٰلِكَ بِمَا عَصَوْا وَّك 2

9 QS. 2: 71 8 ٧١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
ادُوْا يَف

َ
حوُْهَا وَمَا ك

َ
ب

َ
ذ

َ
ف 10

10 QS. 2: 82 9 ٨٢ ࣖ 
َ

هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن 11
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No Juz Ayat dan 
Surah

No. ‘Ain 
dalam 

Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

11

1

QS. 2: 86 10 ٨٦ ࣖ 
َ

ا هُمْ يُنْصَرُوْن
َ
وَل 4

12 QS. 2: 96 11 ٩٦ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ بَصِيْرٌۢ بِمَا يَعْمَل ّٰه

وَالل 10

13 QS. 2: 103 12 ١٠٣ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َ
ل 7

14 QS. 2: 112 13 ١١٢ ࣖ 
َ

حزَْنُوْن
َ

ا هُمْ ي
َ
يْهِمْ وَل

َ
 عَل

ٌ
ا خَوْف

َ
وَل 9

15 QS. 2: 121 14 ١٢١ ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا
َ
ف 9

16 QS. 2: 129 15 حكَِيْمُ ࣖ ١٢٩
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
اِنَّكَ ا 8

17 QS. 2: 141 16  ࣖ ۔ ١٤١
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
 عَمَّا ك

َ
وْن

ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ا ت

َ
وَل 12
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Tabel 5

Daftar Ruku’ Juz 2

No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat Jumlah Ayat 

Maqra’

18

2

QS. 2: 147 1 مُمْتَرِيْنَ ࣖ ١٤٧
ْ
وْنَنَّ مِنَ ال

ُ
ا تَك

َ
ل

َ
كَ ف بِّ

حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
ل

َ
ا 6

19 QS. 2: 152 2 رُوْنِ ࣖ ١٥٢
ُ
ف

ْ
ا تَك

َ
رُوْا لِيْ وَل

ُ
مْ وَاشْك

ُ
ركْ

ُ
ذكْ

َ
يْٓ ا رُوْنِ

ُ
اذكْ

َ
ف 5

20 QS. 2: 163 3 حِيْمُ ࣖ ١٦٣ حْمٰنُ الرَّ ا هُوَ الرَّ
َّ
هَ اِل

ٰ
آاِل

َ
احِدٌۚ ل هٌ وَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
هُك

ٰ
وَاِل 11

21 QS. 2: 167 4 ارِ ࣖ ١٦٧ وَمَا هُمْ بِخٰرِجِيْنَ مِنَ النَّ 4

22 QS. 2: 176 5 اقٍۢ بَعِيْدٍ ࣖ ١٧٦
َ
فِيْ شِق

َ
بِ ل

ٰ
كِت

ْ
وْا فِى ال

ُ
ف

َ
ذِيْنَ اخْتَل

َّ
 ال

َّ
وَاِن 9

23 QS. 2: 182 6 حِيْمٌ ࣖ ١٨٢ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

اِن 6

24 QS. 2: 188 7 ١٨٨ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مِ وَا

ْ
اِث

ْ
مْوَالِ النَّاسِ بِال

َ
نْ ا ا مِّ

ً
رِيْق

َ
وْا ف

ُ
ل
ُ
ك

ْ
لِتَأ 6

25 QS. 2: 196 8 ابِ ࣖ ١٩٦
َ
عِق

ْ
َ شَدِيْدُ ال ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
َ وَاعْل ّٰه

وا الل
ُ
وَاتَّق 8

26 QS. 2: 210 9 مُوْرُ ࣖ ٢١٠
ُ
ا

ْ
ِ تُرْجَعُ ال

ّٰه
ى الل

َ
وَاِل 14

27 QS. 2: 216 10 ٢١٦ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مُ وَا

َ
ُ يَعْل ّٰه

وَالل 6
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat Jumlah Ayat 

Maqra’

28

2

QS. 2: 221 11 ٢٢١ ࣖ 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
هُمْ يَتَذ

َّ
عَل

َ
اسِ ل يٰتِهٖ لِلنَّ

ٰ
نُ ا وَيُبَيِّ 5

29 QS. 2: 228 12 ُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ ࣖ ٢٢٨ ّٰه
وَالل 7

30 QS. 2: 231 13 يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ ٢٣١
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
َ بِك ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
َ وَاعْل ّٰه

وا الل
ُ
وَاتَّق 3

31 QS. 2: 235 14 وْرٌ حَلِيْمٌ ࣖ ٢٣٥
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
وَاعْل 4

32 QS. 2: 242 15 ٢٤٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِهٖ ل

ٰ
مْ ا

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰه
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

ٰ
ذ

َ
ك 7

33 QS. 2: 248 16 ؤْمِنِيْنَ ࣖ ٢٤٨ تُمْ مُّ
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
مْ اِن

ُ
ك

َّ
يَةً ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 6
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Tabel 6

Daftar Ruku’  Juz 3

No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

34

3

QS. 2: 253 1  مَا يُرِيْدُ ࣖ ٢٥٣
ُ

عَل
ْ
َ يَف ّٰه

كِنَّ الل
ٰ
وَل 5

35 QS. 2: 257 2 ٢٥٧ ࣖ 
َ

ارِۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْن صْحٰبُ النَّ
َ
كَ ا ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 4

36 QS. 2: 260 3 َ عَزِيْزٌحَكِيْمٌ ࣖ ٢٦٠ ّٰه
 الل

َّ
ن

َ
مْ ا

َ
وَاعْل 3

37 QS. 2: 266 4 ٢٦٦ ࣖ 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
مْ تَتَف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰه
نُ الل يُبَيِّ 6

38 QS. 2: 273 5 َ بِهٖ عَلِيْمٌ ࣖ ٢٧٣ ّٰه
 الل

َّ
اِن

َ
وْا مِنْ خَيْرٍ ف

ُ
وَمَا تُنْفِق 7

39 QS. 2: 281 6 ٢٨١ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يُظْل

َ
سَبَتْ وَهُمْ ل

َ
ا ك سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
ى ك

ّٰ
مَّ تُوَف

ُ
ث 8

40 QS. 2: 283 7  عَلِيْمٌ ࣖ ٢٨٣
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 2

41 QS. 2: 286 8 فِرِيْنَ ࣖ ٢٨٦
ٰ
ك

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ى ال

َ
انْصُرْنَا عَل

َ
ىنَا ف

ٰ
نْتَ مَوْل

َ
ا 3

42 QS. 3: 9 9 مِيْعَادَ ࣖ ٩
ْ
 ال

ُ
لِف خْ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

ِن 9

43 QS. 3: 20 10 عِبَادِ ࣖ ٢٠
ْ
ُ بَصِيْرٌۢ بِال ّٰه

وَالل 11
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No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

44

3

QS. 3: 30 11 عِبَادِ ࣖ ٣٠
ْ
ۢ بِال

ٌ
ُ رَءُوْف ّٰه

وَالل 10

45 QS.3: 41 12 ارِ ࣖ ٤١
َ
اِبْك

ْ
عَشِيِّ وَال

ْ
حْ بِال سَبِّ ثِيْرًا وَّ

َ
بَّكَ ك رْ رَّ

ُ
وَاذكْ 11

46 QS. 3: 54 13 مٰكِرِيْنَ ࣖ ٥٤
ْ
ُ خَيْرُ ال ّٰه

وَالل 13

47 QS. 3: 63 14 سِدِيْنَ ࣖ ٦٣
ْ
مُف

ْ
َ عَلِيْمٌ ۢبِال ّٰه

 الل
َّ

اِن
َ
وْا ف

َّ
 تَوَل

ْ
اِن

َ
ف 9

48 QS. 3: 71 15 ٧١ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
حَقَّ وَا

ْ
 ال

َ
تُمُوْن

ْ
وَتَك 8

49 QS. 3: 80 16 ٨٠ ࣖ 
َ

سْلِمُوْن نْتُمْ مُّ
َ
رِ بَعْدَ اِذْ ا

ْ
ف

ُ
ك

ْ
مْ بِال

ُ
مُركُ

ْ
يَأ

َ
ا 9

50 QS. 3: 91 17 نْ نّٰصِرِيْنَ ࣖ ۔ ٩١ هُمْ مِّ
َ
مَا ل لِيْمٌ وَّ

َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
كَ ل ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 11
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Tabel 7

Daftar Ruku’ Juz 4

No Juz Ayat dan 
Surah

No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

51

4

QS.3: 101 1 قِيْمٍ ࣖ ١٠١
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
دْ هُدِيَ اِل

َ
ق

َ
ِ ف

ّٰه
عْتَصِمْ بِالل وَمَنْ يَّ 10

52 QS. 3: 109 2 مُوْرُ ࣖ ١٠٩
ُ
ا

ْ
ِ تُرْجَعُ ال

ّٰه
ى الل

َ
رْضِۗ وَاِل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ِ مَا فِى السَّ

ّٰهِلل
وَ 8

53 QS. 3: 120 3 يْطٌ ࣖ ١٢٠ حِ
ُ

 م
َ

وْن
ُ
َ بِمَا يَعْمَل ّٰه

 الل
َّ

اِن 11

54 QS. 3: 129 4 حِيْمٌ ࣖ ١٢٩ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

بُ مَنْ يَّشَاءُۤۗ  وَالل ِ
ّ

يَغْفِرُ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيُعَذ 9

55 QS. 3: 143 5 ١٤٣ ࣖ 
َ

نْتُمْ تَنْظُرُوْن
َ
يْتُمُوْهُ وَا

َ
دْ رَا

َ
ق

َ
ف 14

56 QS. 3: 148 6 مُحْسِنِيْنَ ࣖ ١٤٨
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ُ ي ّٰه

وَالل 5

57 QS. 3: 155 7 وْرٌ حَلِيْمٌ ࣖ ١٥٥
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

ُ عَنْهُمْۗ  اِن ّٰه
ا الل

َ
دْ عَف

َ
ق

َ
وَل 7

58 QS. 3: 171 8 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ١٧١
ْ
جْرَ ال

َ
ا يُضِيْعُ ا

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
وَا 16

59 QS. 3: 180 9  خَبِيْرٌ ࣖ ١٨٠
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰه

رْضِۗ وَالل
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ِ مِيْرَاثُ السَّ

ّٰهِلل
وَ 9

60 QS. 3: 189 10 دِيْرٌ ࣖ ١٨٩
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰه

رْضِۗ وَالل
َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال كُ السَّ

ْ
ِ مُل

ّٰهِلل
وَ 9
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No Juz Ayat dan 
Surah

No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

61

4

QS. 3: 200 11 ٢٠٠ ࣖ 
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل ّٰه
وا الل

ُ
وَاتَّق 11

62 QS. 4: 10 12  سَعِيْرًا ࣖ ١٠
َ

وْن
َ
وَسَيَصْل 10

63 QS. 4: 14 13 هِيْنٌ ࣖ ١٤ ابٌ مُّ
َ

هٗ عَذ
َ
وَل 4

64 QS. 4: 22 14 ا ࣖ ٢٢
ً

تًاۗ وَسَاءَۤ سَبِيْل
ْ
مَق احِشَةً وَّ

َ
 ف

َ
ان

َ
اِنَّهٗ ك 8
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Tabel 8

Daftar Ruku’ Juz 5

No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

65

5

QS. 4: 25 1 حِيْمٌ ࣖ ٢٥ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

مْۗ  وَالل
ُ
ك

َّ
 تَصْبِرُوْا خَيْرٌ ل

ْ
ن

َ
وَا 3

66 QS. 4: 33 2 يْءٍ شَهِيْدًا ࣖ ٣٣
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
 عَل

َ
ان

َ
َ ك ّٰه

 الل
َّ

اِن 8

67 QS. 4: 42 3 َ حَدِيْثًا ࣖ ٤٢ ّٰه
 الل

َ
تُمُوْن

ْ
ا يَك

َ
وَل 9

68 QS. 4: 50 4 بِيْنًا ࣖ ٥٠ مًا مُّ
ْ
فٰى بِهٖٓ اِث

َ
وكَ 8

69 QS. 4: 59 4 ا ࣖ ٥٩
ً

وِيْل
ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ 9

70 QS. 4: 70 5 ِ عَلِيْمًا ࣖ ٧٠
ّٰه

فٰى بِالل
َ
ۗ وكَ ِ

ّٰه
 مِنَ الل

ُ
ضْل

َ
ف

ْ
ذٰلِكَ ال 11

71 QS. 4: 76 6 اۚ  ࣖ ٧٦
ً
 ضَعِيْف

َ
ان

َ
يْطٰنِ ك يْدَ الشَّ

َ
 ك

َّ
اِن 6

72 QS. 4: 87 7 ِ حَدِيْثًا ࣖ ٨٧
ّٰه

صْدَقُ مِنَ الل
َ
وَمَنْ ا 11

73 QS. 4: 91 8 بِيْنًا ࣖ ٩١ طٰنًا مُّ
ْ
يْهِمْ سُل

َ
مْ عَل

ُ
ك

َ
نَا ل

ْ
مْ جَعَل

ُ
ك ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
وَا 4

74 QS. 4: 96 9 حِيْمًا ࣖ ٩٦ وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

 الل
َ

ان
َ
رَحْمَةًۗ وَك نْهُ وَمَغْفِرَةً وَّ دَرَجٰتٍ مِّ 5
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No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

75

5

QS. 4: 100 10 حِيْمًا ࣖ ١٠٠ وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 4

76 QS. 4: 104 11 ُ عَلِيْمًا حَكِيْمًا ࣖ ١٠٤ ّٰه
 الل

َ
ان

َ
وَك 4

77 QS. 4: 112 12 بِيْنًا ࣖ ١١٢ مًا مُّ
ْ
اِث  بُهْتَانًا وَّ

َ
دِ احْتَمَل

َ
ق

َ
ف 8

78 QS. 4: 115 13 وَسَاءَۤتْ مَصِيْرًا ࣖ ١١٥ 3

79 QS. 4: 126 14 يْطًا ࣖ ١٢٦ حِ
ُّ

يْءٍ م
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 11

80 QS. 4: 134 15 ُ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا ࣖ ١٣٤ ّٰه
 الل

َ
ان

َ
وَك 8

81 Qs. 4: 141 16 ا ࣖ ١٤١
ً

مُؤْمِنِيْنَ سَبِيْل
ْ
ى ال

َ
فِرِيْنَ عَل

ٰ
ك

ْ
ُ لِل ّٰه

 الل
َ

عَل جْ
َّ

نْ ي
َ
وَل 7



38 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Tabel 9

Daftar Ruku’ Juz 6

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

82

6

QS. 4: 152 1 حِيْمًا ࣖ ١٥٢ وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 11

83 QS. 4: 162 2 جْرًا عَظِيْمًا ࣖ ١٦٢
َ
كَ سَنُؤْتِيْهِمْ ا ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 10

84 QS. 4: 171 3 ا ࣖ ١٧١
ً

ِ وكَِيْل
ّٰه

فٰى بِالل
َ
وكَ 9

85 QS. 4: 176 4 يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ ١٧٦
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰه

وَالل 6

86 QS. 5: 5 5 سِرِيْنَ ࣖ ٥ خٰ
ْ
خِرَةِ مِنَ ال

ٰ
ا

ْ
وَهُوَ فِى ال 5

87 QS. 5: 11 6 ١١ ࣖ 
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ِ ف

ّٰه
ى الل

َ
وَعَل 6

88 QS. 5: 19 7 دِيْرٌ ࣖ ١٩
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰه

نَذِيْرٌۗ وَالل مْ بَشِيْرٌ وَّ
ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

َ
ف 8

89 QS. 5: 26 8
ى 

َ
سَ عَل

ْ
ا تَأ

َ
ل

َ
رْضِۗ ف

َ
ا

ْ
 فِى ال

َ
رْبَعِيْنَ سَنَةًۚ يَتِيْهُوْن

َ
يْهِمْ ا

َ
مَةٌ عَل حرََّ

ُ
اِنَّهَا م

َ
 ف

َ
ال

َ
ق

سِقِيْنَ ࣖ ٢٦
ٰ
ف

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ال

7

90 QS. 5: 34 9 حِيْمٌ ࣖ ٣٤ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مُوْٓا ا

َ
اعْل

َ
ف 8



39PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

91

6

QS. 5: 43 10 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ٤٣
ْ
كَ بِال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
وَمَآ ا 9

92 QS. 5: 50 11 ٥٠ ࣖ 
َ

وْقِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
مًا لِ

ْ
ِ حُك

ّٰه
حْسَنُ مِنَ الل

َ
وَمَنْ ا 7

93 QS. 5: 56 12 ٥٦ ࣖ 
َ

غٰلِبُوْن
ْ
ِ هُمُ ال

ّٰه
 حِزْبَ الل

َّ
اِن

َ
ف 6

94 QS. 5: 66 13 ٦٦ ࣖ 
َ

وْن
ُ
نْهُمْ سَاءَۤ مَا يَعْمَل ثِيْرٌ مِّ

َ
وكَ 10

95 QS. 5: 77 14 بِيْلِ ࣖ ٧٧ وْا عَنْ سَوَاءِۤ السَّ
ُّ
ضَل ثِيْرًا وَّ

َ
وْا ك

ُّ
ضَل

َ
وَا 11
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Tabel 10

Daftar Ruku’ Juz 7

No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam Juz Ayat
Jumlah 

Ayat 
Maqra’

96

7

QS. 5: 86 1 جَحِيْمِ ࣖ ٨٦
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
يٰتِنَآ ا

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
وكَ 9

97 QS.5: 93 2 مُحْسِنِيْنَ ࣖ ٩٣
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ُ ي ّٰه

وَالل 7

98 QS. 5: 100 3 ١٠٠ ࣖ 
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
بَابِ ل

ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
ا َ يٰٓ ّٰه

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ف 7

99 QS. 5: 108 4 سِقِيْنَ ࣖ ١٠٨
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ُ ل ّٰه

وَالل 8

100 QS. 5: 115 5 مِيْنَ ࣖ ١١٥
َ
عٰل

ْ
نَ ال حَدًا مِّ

َ
بُهٗٓ ا ِ

ّ
عَذ

ُ
آ ا

َّ
ابًا ل

َ
بُهٗ عَذ ِ

ّ
عَذ

ُ
يْٓ ا ِ

اِنّ
َ
ف 7

101 QS. 5: 120 6 دِيْرٌ ࣖ ١٢٠
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
وَهُوَ عَل 5

102 QS. 6: 10 7 ١٠ ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك سَخِرُوْا مِنْهُمْ مَّ 10

103 QS. 6: 20 8 ٢٠ ࣖ 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
هُمْ ل

َ
سَهُمْ ف

ُ
نْف

َ
ا ا ذِيْنَ خَسِرُوْٓ

َّ
ل
َ
ا 10

104 QS. 6: 30 9 ٣٠ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
وا ال

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
 ف

َ
ال

َ
ق 10

105 QS. 6: 41 10 ٤١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
شْركِ

ُ
 مَا ت

َ
سَوْن

ْ
 شَاءَۤ وَتَن

ْ
اِن 11
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam
 Juz Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

106

7

QS. 6: 50 11 ٥٠ ࣖ 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَتَف

َ
ل

َ
ف
َ
ا 9

107 QS. 6: 55 12 مُجْرِمِيْنَ ࣖ ٥٥
ْ
 ال

ُ
بِيْنَ سَبِيْل

َ
سْت

َ
وَلِت 5

108 QS. 6: 60 13 ٦٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
مَّ يُن

ُ
مْ ث

ُ
يْهِ مَرْجِعُك

َ
مَّ اِل

ُ
ث 5

109 QS. 6: 70 14 ٧٠ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
انُوْا يَك

َ
لِيْمٌ ۢبِمَا ك

َ
ابٌ ا

َ
عَذ وَّ 10

110 QS. 6: 82 15 ٨٢ ࣖ 
َ

هْتَدُوْن مْنُ وَهُمْ مُّ
َ
ا

ْ
هُمُ ال

َ
كَ ل ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 13

111 QS. 6: 90 16 مِيْنَ ࣖ ٩٠
َ
عٰل

ْ
رٰى لِل

ْ
ا ذكِ

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 8

112 QS. 6: 94 17 ٩٤ ࣖ 
َ

تُمْ تَزْعُمُوْن
ْ
ن
ُ
ا ك مْ مَّ

ُ
 عَنْك

َّ
مْ وَضَل

ُ
عَ بَيْنَك طَّ

َ
دْ تَّق

َ
ق

َ
ل 4

113 QS. 6: 100 18 ١٠٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ى عَمَّا يَصِف

ٰ
سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل 6

114 QS. 6: 110 19  ࣖ ۔ ١١٠
َ

رُهُمْ فِيْ طُغْيَانِهِمْ يَعْمَهُوْن
َ

نَذ وَّ 10



42 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Tabel 11

Daftar Ruku’ Juz 8

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

115

8

QS. 6: 121 1 ١٢١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مُشْركِ

َ
مْ ل

ُ
طَعْتُمُوْهُمْ اِنَّك

َ
 ا

ْ
وَاِن 11

116 QS. 6: 129 2 ١٢٩ ࣖ 
َ

سِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
لِمِيْنَ بَعْضًاۢ بِمَا ك يْ بَعْضَ الظّٰ ِ

ّ
لِكَ نُوَل

ٰ
ذ

َ
وكَ 8

117 QS. 6: 140 3 انُوْا مُهْتَدِيْنَ ࣖ ١٤٠
َ
وْا وَمَا ك

ُّ
دْ ضَل

َ
ق 11

118 QS. 6: 144 4 لِمِيْنَ ࣖ ١٤٤ وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 4

119 QS. 6: 150 5 ١٥٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
هِمْ يَعْدِل خِرَةِ وَهُمْ بِرَبِّ

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
وَال 6

120 QS. 6: 154 6 ١٥٤ ࣖ 
َ

هِمْ يُؤْمِنُوْن اءِۤ رَبِّ
َ
هُمْ بِلِق

َّ
عَل

َّ
رَحْمَةً ل هُدًى وَّ وَّ 4

121 QS. 6: 165 7 حِيْمٌ ࣖ ١٦٥ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
ابِۖ وَاِنَّهٗ ل

َ
عِق

ْ
 رَبَّكَ سَرِيْعُ ال

َّ
اِن 11

122 QS. 7: 10 8 ١٠ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
شْك

َ
ا ت ا مَّ

ً
لِيْل

َ
مْ فِيْهَا مَعَايِشَۗ ق

ُ
ك

َ
نَا ل

ْ
وَجَعَل 10

123 QS. 7: 25 9 ٢٥ ࣖ 
َ

خْرَجُوْن
ُ

 وَمِنْهَا ت
َ

 وَفِيْهَا تَمُوْتوُْن
َ

يَوْن حْ
َ

 فِيْهَا ت
َ

ال
َ
ق 15

124 QS. 7: 31 10 مُسْرِفِيْنَ ࣖ ٣١
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
وْاۚ اِنَّهٗ ل

ُ
سْرِف

ُ
ا ت

َ
وْا وَاشْرَبُوْا وَل

ُ
ل
ُ
وَّك 6
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No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

125

8

QS. 7: 39 11 ٣٩ ࣖ 
َ

سِبُوْن
ْ
تُمْ تَك

ْ
ن
ُ
ابَ بِمَا ك

َ
عَذ

ْ
وا ال

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 8

126 QS. 7: 47 12 لِمِيْنَ ࣖ ٤٧ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
نَا مَعَ ال

ْ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
وْا رَبَّنَا ل

ُ
ال

َ
ق 8

127 QS. 7: 53 13 ٥٣ ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
ا ك  عَنْهُمْ مَّ

َّ
سَهُمْ وَضَل

ُ
نْف

َ
ا ا دْ خَسِرُوْٓ

َ
ق 6

128 QS. 7: 58 14 ٥٨ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
وْمٍ يَّشْك

َ
يٰتِ لِق

ٰ
ا

ْ
 ال

ُ
ف لِكَ نُصَرِّ

ٰ
ذ

َ
ك 5

129 QS. 7: 64 15 وْمًا عَمِيْنَ ࣖ ٦٤
َ
انُوْا ق

َ
هُمْ ك

َّ
اِن 6

130 QS. 7: 72 16 انُوْا مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ٧٢
َ
يٰتِنَا وَمَا ك

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
ذِيْنَ ك

َّ
طَعْنَا دَابِرَ ال

َ
وَق 8

131 QS. 7: 84 17 مُجْرِمِيْنَ ࣖ ٨٤
ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف 12
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Tabel 12

Daftar Ruku’ Juz 9

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

132

9

QS. 7: 93 1 فِرِيْنَ ࣖ ٩٣
ٰ
وْمٍ ك

َ
ى ق

ٰ
سٰى عَل

ٰ
 ا

َ
يْف

َ
ك

َ
ف 9

133 QS. 7: 99 2 ٩٩ ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
ا ال

َّ
ِ اِل

ّٰه
رَ الل

ْ
مَنُ مَك

ْ
ا يَأ

َ
ل

َ
ف 6

134 QS. 7: 108 3 ظِرِيْنَ ࣖ ١٠٨ اِذَا هِيَ بَيْضَاءُۤ لِلنّٰ
َ
نَزعََ يَدَهٗ ف وَّ 9

135 QS. 7: 126 4 نَا مُسْلِمِيْنَ ࣖ ١٢٦
َّ
تَوَف يْنَا صَبْرًا وَّ

َ
 عَل

ْ
رغِ

ْ
ف
َ
رَبَّنَآ ا 18

136 QS. 7: 129 5 ١٢٩ ࣖ 
َ

وْن
ُ
 تَعْمَل

َ
يْف

َ
يَنْظُرَ ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
لِف

ْ
وَيَسْتَخ 3

137 QS. 7: 141 6 مْ عَظِيْمٌ ࣖ ١٤١
ُ
ك بِّ

نْ رَّ اءٌۤ مِّ
َ

مْ بَل
ُ
وَفِيْ ذٰلِك 12

138 QS. 7: 147 7 ١٤٧ ࣖ 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
ا مَا ك

َّ
 اِل

َ
جزَْوْن

ُ
 ي

ْ
هَل 6

139 QS. 7: 151 8 حِمِيْنَ ࣖ ١٥١ رْحَمُ الرّٰ
َ
نْتَ ا

َ
وَا 4

140 QS. 7: 157 9 ١٥٧ ࣖ 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 6

141 QS. 7: 162 10 ١٦٢ ࣖ 
َ

انُوْا يَظْلِمُوْن
َ
مَاءِۤ بِمَا ك نَ السَّ يْهِمْ رِجْزًا مِّ

َ
نَا عَل

ْ
رْسَل

َ
ا
َ
ف 5
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No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

142

9

QS. 7: 171 11 ١٧١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
رُوْا مَا فِيْهِ ل

ُ
اذكْ ةٍ وَّ وَّ

ُ
مْ بِق

ُ
تَيْنٰك

ٰ
وْا مَآ ا

ُ
خُذ 9

143 QS. 7: 181 12 ١٨١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
حَقِّ وَبِهٖ يَعْدِل

ْ
 بِال

َ
هْدُوْن ةٌ يَّ مَّ

ُ
نَآ ا

ْ
ق

َ
وَمِمَّنْ خَل 10

144 QS. 7: 188 13 ١٨٨ ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق ِ

ّ
بَشِيْرٌ ل ا نَذِيْرٌ وَّ

َّ
 اِل

۠
نَا

َ
 ا

ْ
اِن 7

145 QS. 7: 206 14 ٢٠٦ ۩ ࣖ 
َ

هٗ يَسْجُدُوْن
َ
حُوْنَهٗ وَل وَيُسَبِّ 18

146 QS. 8: 10 15 َ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ ࣖ ١٠ ّٰه
 الل

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰه
ا مِنْ عِنْدِ الل

َّ
صْرُ اِل وَمَا النَّ 10

147 QS. 8: 19 16 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ١٩
ْ
َ مَعَ ال ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
وَا 9

148 QS. 8: 28 17 جْرٌ عَظِيْمٌ ࣖ ٢٨
َ
َ عِنْدَهٗٓ ا ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
ا وَّ 9

149 QS. 8: 37 18 ٣٧ ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 9
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Tabel 13

Daftar Ruku’ Juz 10

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

150

10

QS. 8: 44 1 مُوْرُ ࣖ ٤٤
ُ
ا

ْ
ِ تُرْجَعُ ال

ّٰه
ى الل

َ
وَاِل 7

151 QS. 8: 48 2 ابِ ࣖ ٤٨
َ
عِق

ْ
ُ شَدِيْدُ ال ّٰه

وَالل 4

152 QS. 8: 58 3 نِيْنَ ࣖ ٥٨ اۤىِٕ
خَ
ْ
بُّ ال حِ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 10

153 QS. 8: 64 4 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ٦٤
ْ
ُ وَمَنِ اتَّبَعَكَ مِنَ ال ّٰه

يُّهَا النَّبِيُّ حَسْبُكَ الل
َ
ا يٰٓ 6

154 QS. 8: 70 5 حِيْمٌ ࣖ ٧٠ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

وَالل 5

155 QS. 8: 75 6 يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ ٧٥
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
َ بِك ّٰه

 الل
َّ

اِن 6

156 QS. 9: 6 7 ٦ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َّ
وْمٌ ل

َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
ذٰلِكَ بِا 6

157 QS.9: 16 8 ١٦ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 10

158 QS. 9: 24 9 سِقِيْنَ ࣖ ٢٤
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ُ ل ّٰه

وَالل 8

159 QS. 9: 29 10 ٢٩ ࣖ 
َ

هُمْ صٰغِرُوْن زْيَةَ عَنْ يَّدٍ وَّ جِ
ْ
ى يُعْطُوا ال حَتّٰ 5
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No Juz Ayat dan Surah
No. Ain 
dalam

 Juz
Ayat

Jumlah 
Ayat  

Maqra’

160

10

QS. 9: 37 11 فِرِيْنَ ࣖ ٣٧
ٰ
ك

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ُ ل ّٰه

وَالل 8

161 QS. 9: 42 12 ٤٢ ࣖ 
َ

ذِبُوْن
ٰ
ك

َ
هُمْ ل

َّ
مُ اِن

َ
ُ يَعْل ّٰه

وَالل 5

162 QS. 9: 59 13 ٥٩ ࣖ 
َ

ِ رٰغِبُوْن
ّٰه

ى الل
َ
هٗٓ اِنَّآ اِل

ُ
ضْلِهٖ وَرَسُوْل

َ
ُ مِنْ ف ّٰه

سَيُؤْتِيْنَا الل 17

163 QS. 9: 66 14 جرِْمِيْنَ ࣖ ٦٦
ُ

انُوْا م
َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
ةً ۢ بِا

َ
ف بْ طَاۤىِٕ ِ

ّ
نُعَذ 7

164 QS. 9: 72 15 عَظِيْمُ ࣖ ٧٢
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
ذٰلِكَ هُوَ ال 6

165 QS. 9: 80 16 سِقِيْنَ ࣖ ٨٠
ٰ
ف

ْ
وْمَ ال

َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
ُ ل ّٰه

وَالل 8

166 QS.9: 89 17 عَظِيْمُ ࣖ ٨٩
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
ذٰلِكَ ال 9
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Tabel 14  

Daftar Ruku’ Juz 11

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

167

11

QS. 9: 99 1 حِيْمٌ ࣖ ٩٩ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

اِن 10

168 QS. 9: 110 2 ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ࣖ ١١٠ ّٰه
وَالل 11

169 QS. 9: 118 3 حِيْمُ ࣖ ١١٨ ابُ الرَّ َ هُوَ التَّوَّ ّٰه
 الل

َّ
اِن 8

170 QS. 9: 122 4 ١٢٢ ࣖ 
َ

رُوْن
َ

ذ حْ
َ

هُمْ ي
َّ
عَل

َ
يْهِمْ ل

َ
اِذَا رَجَعُوْٓا اِل 4

171 QS. 9: 129 5 عَظِيْمِ ࣖ ١٢٩
ْ
عَرْشِ ال

ْ
تُ وَهُوَ رَبُّ ال

ْ
ل
َّ
يْهِ تَوَك

َ
عَل 7

172 QS. 10: 10 6 مِيْنَ ࣖ ١٠
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰهِلل
حَمْدُ 

ْ
نِ ال

َ
خِرُ دَعْوٰىهُمْ ا

ٰ
وَا 10

173 QS. 10: 20 8 تَظِرِيْنَ ࣖ ٢٠
ْ
مُن

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
يْ مَعَك ِ

اِنّ 10

174 QS. 10: 30 9 ٣٠ ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
ا ك  عَنْهُمْ مَّ

َّ
وَضَل 10

175 QS. 10: 40 10 سِدِيْنَ ࣖ ٤٠
ْ
مُف

ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
كَ ا وَرَبُّ 10

176 QS. 10: 53 11 نْتُمْ بِمُعْجِزِيْنَ ࣖ ٥٣
َ
وَمَآ ا 13
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

177

11

QS. 10: 60 12 ٦٠ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ا يَشْك

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
وَل 7

178 QS. 10: 70 13 ٧٠ ࣖ 
َ

رُوْن
ُ
ف

ْ
انُوْا يَك

َ
دِيْدَ بِمَا ك ابَ الشَّ

َ
عَذ

ْ
هُمُ ال

ُ
مَّ نُذِيْق

ُ
ث 10

179 QS. 10: 82 14 ٨٢ 
َ

مُجْرِمُوْن
ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
لِمٰتِهٖ وَل

َ
حَقَّ بِك

ْ
ُ ال ّٰه

قُّ الل حِ
ُ

وَي 12

180 QS. 10: 92 15 ٩٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
غٰفِل

َ
يٰتِنَا ل

ٰ
نَ النَّاسِ عَنْ ا ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
وَاِن 10

181 QS. 10: 103 16 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ١٠٣
ْ
يْنَا نُنْجِ ال

َ
ا عَل

ًّ
حَق 11

182 QS.10: 109 17 حكِٰمِيْنَ ࣖ ١٠٩
ْ
وَهُوَ خَيْرُ ال 6
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Tabel 15

Daftar Ruku’ Juz 12

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

183

12

QS. 11: 8 1 ٨ ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك وَحَاقَ بِهِمْ مَّ 8

184 QS. 11: 24 2 ٢٤ ࣖ 
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ا تَذ

َ
ل

َ
ف
َ
اۗ  ا

ً
 يَسْتَوِيٰنِ مَثَل

ْ
هَل 16

185 QS. 11: 35 3 ٣٥ ࣖ 
َ

جرِْمُوْن
ُ

ءٌ مِّمَّا ت  بَرِيْۤ
۠
نَا

َ
وَا 11

186 QS. 11: 49 4 قِيْنَ ࣖ ٤٩
َّ
مُت

ْ
عَاقِبَةَ لِل

ْ
 ال

َّ
اصْبِرْۚ اِن

َ
ف 14

187 QS. 11: 60 5 وْمِ هُوْدٍ ࣖ ٦٠
َ
عَادٍ ق

ّ
ا بُعْدًا لِ

َ
ل
َ
ا 11

188 QS. 11: 68 6 ثَمُوْدَ ࣖ ٦٨
ّ
ا بُعْدًا لِ

َ
ل
َ
هُمْۗ  ا رُوْا رَبَّ

َ
ف

َ
 ك

۠
مُوْدَا

َ
 ث

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 8

189 QS. 11: 83 7 لِمِيْنَ بِبَعِيْدٍ ࣖ ٨٣ وَمَا هِيَ مِنَ الظّٰ 15

190 QS. 11: 95 8 مُوْدُ ࣖ ٩٥
َ
مَا بَعِدَتْ ث

َ
مَدْيَنَ ك

ّ
ا بُعْدًا لِ

َ
ل
َ
ا 12

191 QS. 11: 109 9 وْصٍ ࣖ ١٠٩
ُ
يْرَ مَنْق

َ
وْهُمْ نَصِيْبَهُمْ غ

ُّ
مُوَف

َ
وَاِنَّا ل 14

192 QS. 11: 123 10 ١٢٣ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل كَ بِغَافِلٍ عَمَّ وَمَا رَبُّ 14
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

193

12

QS. 12: 6 11  رَبَّكَ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ࣖ ٦
َّ

اِن 6

194 QS. 12: 20 12 هِدِيْنَ ࣖ ٢٠ انُوْا فِيْهِ مِنَ الزّٰ
َ
وَك 14

195 QS. 12: 29 13 يْنَ ࣖ ٢٩ ٕـِ طِ
خٰ
ْ
تِ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
اِنَّكِ ك 9

196 QS. 12: 35 14 ى حِيْنٍ ࣖ ٣٥ هٗ حَتّٰ نَّ
ُ
يَسْجُن

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
وُا ال

َ
نْۢ بَعْدِ مَا رَا مِّ 6

197 QS. 12: 42 15 جْنِ بِضْعَ سِنِيْنَ ࣖ ٤٢  فِى السِّ
َ

بِث
َ
ل
َ
ف 7

198 QS. 12: 49 16 ٤٩ ࣖ 
َ

7 ذٰلِكَ عَامٌ فِيْهِ يُغَاثُ النَّاسُ وَفِيْهِ يَعْصِرُوْن
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Tabel 16

Daftar Ruku’ Juz 13

No Juz Ayat dan 
Surah

No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

199

13

QS. 12: 57 1 ٥٧ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
انُوْا يَت

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل ِ
ّ
خِرَةِ خَيْرٌ ل

ٰ
ا

ْ
جْرُ ال

َ
ا

َ
وَل 8

200 QS. 12: 68 2 ٦٨ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
مْنٰهُ وَل

َّ
مَا عَل

ّ
مٍ لِ

ْ
وْ عِل

ُ
ذ

َ
وَاِنَّهٗ ل 11

201 QS. 12: 79 3 ٧٩ ࣖ 
َ

ظٰلِمُوْن
َّ
اِنَّآ اِذًا ل 11

202 QS. 12: 93 4 جْمَعِيْنَ ࣖ ٩٣
َ
مْ ا

ُ
هْلِك

َ
يْ بِا توُْنِ

ْ
وَأ 14

203 QS. 12: 104 5 مِيْنَ ࣖ ١٠٤
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
رٌ لِ

ْ
ا ذكِ

َّ
 هُوَ اِل

ْ
اِن 11

204 QS. 12: 111 6 ١١١ ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق

ّ
رَحْمَةً لِ هُدًى وَّ يْءٍ وَّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
 ك

َ
صِيْل

ْ
وَتَف 7

205 QS. 13: 7 7 وْمٍ هَادٍ ࣖ ٧
َ
ِ ق

ّ
ل

ُ
لِك نْتَ مُنْذِرٌ وَّ

َ
اِنَّمَآ ا 7

206 QS. 13: 18 8 مِهَادُ ࣖ ١٨
ْ
سَ ال

ْ
مُۗ وَبِئ وٰىهُمْ جَهَنَّ

ْ
وَمَأ 11

207 QS. 13: 26 9 ا مَتَاعٌ ࣖ ٢٦
َّ
خِرَةِ اِل

ٰ
ا

ْ
نْيَا فِى ال حَيٰوةُ الدُّ

ْ
وَمَا ال 8

208 QS. 13: 31 10 مِيْعَادَ ࣖ ٣١
ْ
 ال

ُ
لِف خْ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 5
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

209

13

QS. 13: 37 11 ا وَاقٍ ࣖ ٣٧
َ
ل لِيٍّ وَّ ِ مِنْ وَّ

ّٰه
كَ مِنَ الل

َ
مَا ل 6

210 QS. 13: 43 12 بِ ࣖ ٤٣
ٰ
كِت

ْ
مُ ال

ْ
وَمَنْ عِنْدَهٗ عِل 6

211 QS. 14: 6 13 مْ عَظِيْمٌ ࣖ ٦
ُ
ك بِّ

نْ رَّ اءٌۤ مِّ
َ

مْ بَل
ُ
وَفِيْ ذٰلِك 6

212 QS. 14: 12 14 ١٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ل ِ
ّ
مُتَوَك

ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ِ ف

ّٰه
ى الل

َ
وَعَل 6

213 QS. 14: 21 15 يْصٍ ࣖ ٢١ حِ
َّ

نَا مِنْ م
َ
مْ صَبَرْنَا مَا ل

َ
جَزِعْنَآ ا

َ
يْنَآ ا

َ
سَوَاءٌۤ عَل 9

214 QS. 14: 27 15 ُ مَا يَشَاءُۤ ࣖ ٢٧ ّٰه
 الل

ُ
عَل

ْ
لِمِيْنَۗ وَيَف ُ الظّٰ ّٰه

 الل
ُّ

وَيُضِل 6

215 QS. 14: 34 16 ارٌ ࣖ ٣٤
َّ
ف

َ
وْمٌ ك

ُ
ظَل

َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن 7

216 QS.14: 41 17 سَابُ ࣖ ٤١ حِ
ْ
وْمُ ال

ُ
مُؤْمِنِيْنَ يَوْمَ يَق

ْ
فِرْ لِيْ وَلِوَالِدَيَّ وَلِل

ْ
رَبَّنَا اغ 7

217 QS. 14: 52 18 بَابِ ࣖ ٥٢
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رَ ا

َّ
ك

َّ
لِيَذ احِدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
نَّمَا هُوَ اِل

َ
ا 11
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Tabel 17

Daftar Ruku’ Juz 14

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

218

14

QS. 15: 15 1 ١٥ ࣖ 
َ

سْحُوْرُوْن وْمٌ مَّ
َ
نُ ق حْ

َ
 ن

ْ
بْصَارُنَا بَل

َ
رَتْ ا ِ

ّ
وْٓا اِنَّمَا سُك

ُ
ال

َ
ق

َ
ل 15

219 QS. 15: 25 2 شُرُهُمْۗ اِنَّهٗ حَكِيْمٌ عَلِيْمٌ ࣖ ٢٥ حْ
َ

 رَبَّكَ هُوَ ي
َّ

وَاِن 10

220 QS. 15: 44 3 سُوْمٌ ࣖ ٤٤
ْ
ق نْهُمْ جُزْءٌ مَّ ِ بَابٍ مِّ

ّ
ل

ُ
بْوَابٍۗ لِك

َ
هَا سَبْعَةُ ا

َ
ل 19

221 QS. 15: 60 4 غٰبِرِيْنَ ࣖ ٦٠
ْ
مِنَ ال

َ
رْنَآ اِنَّهَا ل دَّ

َ
تَهٗ ق

َ
ا امْرَا

َّ
اِل 16

222 QS. 15: 79 5 بِيْنٍۗ ࣖ ٧٩ بِاِمَامٍ مُّ
َ
مْنَا مِنْهُمْۘ وَاِنَّهُمَا ل

َ
ق

َ
انْت

َ
ف 19

223 QS. 15: 99 6 يَقِيْنُ ࣖࣖ ٩٩
ْ
تِيَكَ ال

ْ
ى يَأ وَاعْبُدْ رَبَّكَ حَتّٰ 20

224 QS. 16: 9 7 جْمَعِيْنَ ࣖ ٩
َ
مْ ا

ُ
هَدٰىك

َ
وْ شَاءَۤ ل

َ
وَل 9

225 QS. 16: 21 8 ٢١ ࣖ 
َ

 يُبْعَثُوْن
َ

يَّان
َ
ۙ ا

َ
وَمَا يَشْعُرُوْن 12

226 QS. 16: 25 9 ٢٥ ࣖ 
َ

ا سَاءَۤ مَا يَزِرُوْن
َ
ل
َ
ا 4

227 QS. 16: 34 10 ٣٤ ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك وَحَاقَ بِهِمْ مَّ 9
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

228

14

QS. 16: 40 11 ٤٠ ࣖ 
ُ

وْن
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هٗ ك

َ
 ل

َ
وْل

ُ
ق
َّ
 ن

ْ
ن

َ
رَدْنٰهُ ا

َ
نَا لِشَيْءٍ اِذَآ ا

ُ
وْل

َ
اِنَّمَا ق 6

229 QS. 16: 50 12 ٥٠ ۩ ࣖ 
َ

 مَا يُؤْمَرُوْن
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
وْقِهِمْ وَيَف

َ
نْ ف هُمْ مِّ  رَبَّ

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ي 10

230 QS. 16: 60 13 حكَِيْمُ ࣖ ٦٠
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال 10

231 QS. 16: 65 14 ٦٥ ࣖ 
َ

وْمٍ يَّسْمَعُوْن
َ
ق

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 5

232 QS. 16: 70 15 دِيْرٌ ࣖ ٧٠
َ
َ عَلِيْمٌ ق ّٰه

 الل
َّ

اِن 5

233 QS. 16: 76 16 قِيْمٍ ࣖ ٧٦
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
عَدْلِ وَهُوَ عَل

ْ
مُرُ بِال

ْ
وَمَنْ يَّأ 6

234 QS.16: 83 17 ٨٣ ࣖ 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
رُهُمُ ال

َ
ث
ْ
ك

َ
مَّ يُنْكِرُوْنَهَا وَا

ُ
ِ ث

ّٰه
 نِعْمَتَ الل

َ
وْن

ُ
يَعْرِف 7

235 QS. 16: 89 18 مُسْلِمِيْنَ ࣖ ٨٩
ْ
بُشْرٰى لِل رَحْمَةً وَّ هُدًى وَّ يْءٍ وَّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ك

ّ
تِبْيَانًا لِ 6

236 QS. 16: 100 19 ١٠٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ذِيْنَ هُمْ بِهٖ مُشْركِ

َّ
وْنَهٗ وَال

َّ
ذِيْنَ يَتَوَل

َّ
ى ال

َ
طٰنُهٗ عَل

ْ
اِنَّمَا سُل 11

237 QS. 16: 110 20 حِيْمٌ ࣖ ١١٠ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
 رَبَّكَ مِنْۢ بَعْدِهَا ل

َّ
اِن 10

238 QS. 16: 119 21 حِيْمٌ ࣖ ١١٩ وْرٌ رَّ
ُ
غَف

َ
 رَبَّكَ مِنْۢ بَعْدِهَا ل

َّ
حُوْٓا اِن

َ
صْل

َ
وَا 9

239 QS. 16: 128 22  ࣖ ۔ ١٢٨
َ

حْسِنُوْن
ُّ

ذِيْنَ هُمْ م
َّ
ال وْا وَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
َ مَعَ ال ّٰه

 الل
َّ

اِن 9
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Tabel 18

Daftar Ruku’ Juz 15

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

240

15

QS. 17: 10 1 لِيْمًا ࣖ ١٠
َ
ابًا ا

َ
هُمْ عَذ

َ
عْتَدْنَا ل

َ
خِرَةِ ا

ٰ
ا

ْ
 بِال

َ
ا يُؤْمِنُوْن

َ
ذِيْنَ ل

َّ
 ال

َّ
ن

َ
ا وَّ 10

241 QS. 17: 21 2 ا ٢١
ً

ضِيْل
ْ
بَرُ تَف

ْ
ك

َ
ا بَرُ دَرَجٰتٍ وَّ

ْ
ك

َ
خِرَةُ ا

ٰ
ا

ْ
ل

َ
وَل 12

242 QS. 17: 30 3  بِعِبَادِهٖ خَبِيْرًاۢ بَصِيْرًا ࣖ ٣٠
َ

ان
َ
اِنَّهٗ ك 8

243 QS. 17: 40 4 ا عَظِيْمًا ࣖ ٤٠
ً
وْل

َ
 ق

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
ق

َ
ت
َ
مْ ل

ُ
اِنَّك 10

244 QS. 17: 52 5 ا ࣖ ٥٢
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
تُمْ اِل

ْ
بِث

َّ
 ل

ْ
 اِن

َ
وْن وَتَظُنُّ 12

245 QS. 17: 60 6 بِيْرًا ࣖ ٦٠
َ
ا طُغْيَانًا ك

َّ
مَا يَزِيْدُهُمْ اِل

َ
هُمْۙ ف

ُ
ف وِّ

خَ
ُ

وَن 8

246 QS. 17: 70 7 ا ࣖ ٧٠
ً

ضِيْل
ْ
نَا تَف

ْ
ق

َ
ثِيْرٍ مِّمَّنْ خَل

َ
ى ك

ٰ
نٰهُمْ عَل

ْ
ل ضَّ

َ
وَف 10

247 QS. 17: 77 8 ا ࣖ ٧٧
ً

حوِْيْل
َ

تِنَا ت
َّ
دُ لِسُن جِ

َ
ا ت

َ
وَل 7

248 QS. 17: 84 9 ا ࣖ ٨٤
ً

هْدٰى سَبِيْل
َ
مُ بِمَنْ هُوَ ا

َ
عْل

َ
مْ ا

ُ
رَبُّك

َ
ف 7

249 QS. 17: 93 10 ا ࣖ ٩٣
ً
سُوْل ا بَشَرًا رَّ

َّ
تُ اِل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
يْ هَل ِ

 رَبّ
َ

 سُبْحَان
ْ

ل
ُ
ق 9
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

250

15

QS. 17: 100 11 تُوْرًا ࣖ ١٠٠
َ
 ق

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َ
ان

َ
وَك 7

251 QS. 17: 111 12 بِيْرًا ࣖ ١١١
ْ
رْهُ تَك بِّ

َ
ِ وكَ

ّ
ل

ُّ
نَ الذ هٗ وَلِيٌّ مِّ

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل 11

252 QS. 18: 12 13 مَدًا ࣖ ١٢
َ
بِثُوْٓا ا

َ
حْصٰى لِمَا ل

َ
حِزْبَيْنِ ا

ْ
يُّ ال

َ
م ا

َ
12 لِنَعْل

253 QS. 18: 17 14 رْشِدًا ࣖ ١٧ ا مُّ هٗ وَلِيًّ
َ
دَ ل جِ

َ
نْ ت

َ
ل
َ
 ف

ْ
ضْلِل وَمَنْ يُّ 5

254 QS. 18: 22 15 حَدًا ࣖ ٢٢
َ
نْهُمْ ا تِ فِيْهِمْ مِّ

ْ
سْتَف

َ
 ت

َ
وَلا 5

255 QS. 18: 31 16 ا ٣١
ً
ق

َ
تْ مُرْتَف

َ
نِعْمَ الثَّوَابُۗ وَحَسُن 9

256 QS.18: 44 17 بًا ࣖ ٤٤
ْ
خَيْرٌ عُق وَابًا وَّ

َ
هُوَ خَيْرٌ ث 13

257 QS. 18: 49 18 حَدًا ࣖ ٤٩
َ
كَ ا ا يَظْلِمُ رَبُّ

َ
وَل 5

258 QS. 18: 53 19 ا ࣖ ٥٣
ً
دُوْا عَنْهَا مَصْرِف جِ

َ
مْ ي

َ
وَل 4

259 QS. 18: 59 20 وْعِدًا ࣖ ٥٩ نَا لِمَهْلِكِهِمْ مَّ
ْ
وَجَعَل 6

260 QS. 18: 70 21 رًا ࣖ ٧٠
ْ
كَ مِنْهُ ذكِ

َ
حْدِثَ ل

ُ
ى ا حَتّٰٓ 11
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Tabel 19

Daftar Ruku’ Juz 16

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

261

16

QS. 18: 82 1 يْهِ صَبْرًاۗ ࣖ ٨٢
َ
ل سْطِعْ عَّ

َ
مْ ت

َ
 مَا ل

ُ
وِيْل

ْ
ذٰلِكَ تَأ 12

262 QS. 18: 101 2  سَمْعًا ࣖ ١٠١
َ

ا يَسْتَطِيْعُوْن
َ
انُوْا ل

َ
وَك 19

263 QS. 18: 110 3 حَدًا ࣖ ١١٠
َ
هٖٓ ا ا يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ رَبِّ

َ
ل وَّ 9

264 QS. 19: 15 4 ا ࣖ ١٥  حَيًّ
ُ

وَيَوْمَ يَمُوْتُ وَيَوْمَ يُبْعَث 15

265 QS. 19: 40 5 ٤٠ ࣖ 
َ

يْنَا يُرْجَعُوْن
َ
يْهَا وَاِل

َ
وَمَنْ عَل 25

266 QS. 19: 50 6 ا ࣖ ٥٠  صِدْقٍ عَلِيًّ
َ

هُمْ لِسَان
َ
نَا ل

ْ
وَجَعَل 10

267 QS. 19: 65 7 ا ࣖ ٦٥ هٗ سَمِيًّ
َ
مُ ل

َ
 تَعْل

ْ
هَل 15

268 QS. 19: 82 8 ا ࣖ ٨٢ يْهِمْ ضِدًّ
َ
 عَل

َ
وْنُوْن

ُ
 بِعِبَادَتِهِمْ وَيَك

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
سَيَك 17

269 QS. 19: 98 9 زًا ࣖ ٩٨
ْ
هُمْ رِك

َ
سْمَعُ ل

َ
وْ ت

َ
حَدٍ ا

َ
نْ ا سُّ مِنْهُمْ مِّ حِ

ُ
 ت

ْ
هَل 16

270 QS. 20: 24 10  اِنَّهٗ طَغٰى ࣖ ٢٤
َ

ى فِرْعَوْن
ٰ
اِذْهَبْ اِل 24
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

271

16

QS. 20: 54 11 هٰى ࣖ ٥٤ ولِى النُّ
ُ
ا ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 30

272 QS. 20: 76 12 ى ࣖ ٧٦
ّٰ
وَذٰلِكَ جَزَاءُۤ مَنْ تَزَك 22

273 QS. 20: 89 13 عًا ࣖ ٨٩
ْ
ا نَف

َ
ل ا وَّ هُمْ ضَرًّ

َ
ا يَمْلِكُ ل

َ
ل وَّ 13

274 QS. 20: 104 14 ا يَوْمًا ࣖ ١٠٤
َّ
تُمْ اِل

ْ
بِث

َّ
 ل

ْ
ةً اِن

َ
هُمْ طَرِيْق

ُ
مْثَل

َ
 ا

ُ
وْل

ُ
اِذْ يَق 15

275 QS. 20: 115 15 هٗ عَزْمًا ࣖ ١١٥
َ
دْ ل جِ

َ
مْ ن

َ
نَسِيَ وَل

َ
ف 11

276 QS. 20: 128 16 هٰى ࣖ ١٢٨ ولِى النُّ
ُ
ا ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 13

277 QS.20: 135 17 وِيِّ وَمَنِ اهْتَدٰى ࣖ ۔ ١٣٥ رَاطِ السَّ صْحٰبُ الصِّ
َ
مَنْ ا 7
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Tabel 20

Daftar Ruku’ Juz 17

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

278

17

QS. 21: 10 1 ١٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
مْۗ ا

ُ
ركُ

ْ
بًا فِيْهِ ذكِ

ٰ
مْ كِت

ُ
يْك

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل

َ
دْ ا

َ
ق

َ
ل 10

279 QS. 21: 29 2 لِمِيْنَ ࣖ ٢٩ جزِْى الظّٰ
َ

لِكَ ن
ٰ

ذ
َ
ك 19

280 QS. 21: 41 3 ٤١ ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك ذِيْنَ سَخِرُوْا مِنْهُمْ مَّ

َّ
حَاقَ بِال

َ
ف 12

281 QS. 21: 50 4 ٥٠ ࣖ 
َ

هٗ مُنْكِرُوْن
َ
نْتُمْ ل

َ
ا
َ
ف
َ
نٰهُۗ ا

ْ
نْزَل

َ
بٰرَكٌ ا رٌ مُّ

ْ
ا ذكِ

َ
وَهٰذ 9

282 QS. 21: 75 5 لِحِيْنَ ࣖ ٧ نٰهُ فِيْ رَحْمَتِنَاۗ اِنَّهٗ مِنَ الصّٰ
ْ
دْخَل

َ
وَا 25

283 QS. 21: 93 6 ٩٣ ࣖ 
َ

يْنَا رٰجِعُوْن
َ
 اِل

ٌّ
ل

ُ
مْرَهُمْ بَيْنَهُمْۗ ك

َ
عُوْٓا ا طَّ

َ
وَتَق 18

284 QS. 21: 112 7 ١١٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ى مَا تَصِف

ٰ
 عَل

ُ
مُسْتَعَان

ْ
حْمٰنُ ال نَا الرَّ وَرَبُّ 19

285 QS. 22: 10 8 عَبِيْدِ ࣖ ١٠
ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
يْسَ بِظَل

َ
َ ل ّٰه
 الل

َّ
ن

َ
وَا 10

286 QS. 22: 22 9 حرَِيْقِ ࣖ ٢٢
ْ
ابَ ال

َ
وْا عَذ

ُ
وَذُوْق 12
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

287

17

QS. 22: 25 10 لِيْمٍ ࣖ ٢٥
َ
ابٍ ا

َ
هُ مِنْ عَذ

ْ
مٍ نُّذِق

ْ
حَادٍۢ بِظُل

ْ
وَمَنْ يُّرِدْ فِيْهِ بِاِل 3

288 QS. 22: 33 11 عَتِيْقِ ࣖ ٣٣
ْ
بَيْتِ ال

ْ
ى ال

َ
هَآ اِل

ُّ
ل حِ

َ
مَّ م

ُ
ى ث سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ى ا

ٰٓ
مْ فِيْهَا مَنَافِعُ اِل

ُ
ك

َ
ل 8

289 QS. 22: 38 12 وْرٍ ࣖ ٣٨
ُ
ف

َ
انٍ ك  خَوَّ

َّ
ل

ُ
بُّ ك حِ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 5

290 QS. 22: 48 13 مَصِيْرُ ࣖ ٤٨
ْ
يَّ ال

َ
تُهَاۚ وَاِل

ْ
خَذ

َ
مَّ ا

ُ
وَهِيَ ظَالِمَةٌ ث 10

291 QS. 22: 57 14 هِيْنٌ ࣖ ٥٧ ابٌ مُّ
َ

هُمْ عَذ
َ
كَ ل ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا
َ
يٰتِنَا ف

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
رُوْا وكَ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 9

292 QS. 22: 64 15 حَمِيْدُ ࣖ ٦٤
ْ
غَنِيُّ ال

ْ
هُوَ ال

َ
َ ل ّٰه
 الل

َّ
وَاِن 7

293 QS. 22: 72 16 مَصِيْرُ ࣖ ٧٢
ْ
سَ ال

ْ
رُوْاۗ وَبِئ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ُ ال ّٰه

وَعَدَهَا الل 8

294 QS. 22: 78 17 صِيْرُ ࣖ ۔ ٧٨ ى وَنِعْمَ النَّ
ٰ
مَوْل

ْ
نِعْمَ ال

َ
مْۚ ف

ُ
ىك

ٰ
هُوَ مَوْل 6
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Tabel 21

Daftar Ruku’ Juz 18

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat Jumlah 

Ayat Maqra’

295

18

QS. 23: 22 1 ٢٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مَل حْ

ُ
كِ ت

ْ
ل
ُ
ف

ْ
ى ال

َ
يْهَا وَعَل

َ
وَعَل 22

296 QS. 23: 32 2 ٣٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
يْرُهٗۗ ا

َ
هٍ غ

ٰ
نْ اِل مْ مِّ

ُ
ك

َ
َ مَا ل ّٰه

نِ اعْبُدُوا الل
َ
ا 10

297 QS. 23: 50 3 مَعِيْنٍ ࣖ ٥٠ رَارٍ وَّ
َ
ى رَبْوَةٍ ذَاتِ ق

ٰ
وَيْنٰهُمَآ اِل

ٰ
ا وَّ 18

298 QS. 23: 77 4
ابٍ شَدِيْدٍ 

َ
يْهِمْ بَابًا ذَا عَذ

َ
تَحْنَا عَل

َ
ى اِذَا ف حَتّٰٓ

 ٧٧ ࣖ 
َ

اِذَا هُمْ فِيْهِ مُبْلِسُوْن
27

299 QS. 23: 92 5 ٩٢ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
تَعٰل

َ
هَادَةِ ف غَيْبِ وَالشَّ

ْ
عٰلِمِ ال 15

300 QS. 23: 118 6 حِمِيْنَ ࣖ ١١٨ نْتَ خَيْرُ الرّٰ
َ
فِرْ وَارْحَمْ وَا

ْ
بِّ اغ  رَّ

ْ
ل

ُ
وَق 26

301 QS. 24: 10 7 ابٌ حَكِيْمٌ ࣖ ١٠ َ تَوَّ ّٰه
 الل

َّ
ن

َ
مْ وَرَحْمَتُهٗ وَا

ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰه
 الل

ُ
ضْل

َ
ا ف

َ
وْل

َ
وَل 10

302 QS. 24: 20 8 حِيْمٌ ࣖ ٢٠  رَّ
ٌ

َ رَءُوْف ّٰه
 الل

َّ
ن

َ
مْ وَرَحْمَتُهٗ وَا

ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰه
 الل

ُ
ضْل

َ
ا ف

َ
وْل

َ
وَل 10

303 QS. 24: 26 9 رِيْمٌ ࣖ ٢٦
َ
رِزْقٌ ك غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
ل 6
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat Jumlah 

Ayat Maqra’

304

18

QS. 24: 34 10 قِيْنَ ࣖ ٣٤
َّ
مُت

ْ
ل ِ
ّ
مْ وَمَوْعِظَةً ل

ُ
بْلِك

َ
وْا مِنْ ق

َ
ذِيْنَ خَل

َّ
نَ ال ا مِّ

ً
مَثَل وَّ 8

305 QS. 24: 40 11 هٗ مِنْ نُّوْرٍ ࣖ ٤٠
َ
مَا ل

َ
هٗ نُوْرًا ف

َ
ُ ل ّٰه
عَلِ الل جْ

َ
مْ ي

َّ
وَمَنْ ل 6

306 QS. 24: 50 12 ٥٠ ࣖ 
َ

لِمُوْن كَ هُمُ الظّٰ ىِٕ
ٰۤ
ول

ُ
 ا

ْ
هٗۗ بَل

ُ
يْهِمْ وَرَسُوْل

َ
ُ عَل ّٰه

 الل
َ

يْف حِ
َّ

 ي
ْ

ن
َ
ا 10

307 QS. 24: 57 13 مَصِيْرُ ࣖ ٥٧
ْ
سَ ال

ْ
بِئ

َ
ارُۗ وَل وٰىهُمُ النَّ

ْ
وَمَأ 7

308 QS. 24: 61 14 ٦١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مْ تَعْقِل

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِ ل

ٰ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰه
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

ٰ
ذ

َ
ك 4

309 QS. 24: 64 15 يْءٍ عَلِيْمٌ ࣖ ٦٤
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰه

وْاۗ وَالل
ُ
ئُهُمْ بِمَا عَمِل بِّ

َ
يُن

َ
ف 3

310 QS. 25: 9 16 ا ࣖ ٩
ً

 سَبِيْل
َ

ا يَسْتَطِيْعُوْن
َ

ل
َ
وْا ف

ُّ
ضَل

َ
ف 9

311 QS. 25: 20 17 كَ بَصِيْرًا ࣖ ۔ ٢٠  رَبُّ
َ

ان
َ
ۚ وَك

َ
تَصْبِرُوْن

َ
ا 11
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Tabel 22

Daftar Ruku’ Juz 19

No Juz Ayat dan 
Surah

No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

312

19

QS. 25: 34 1 ا ࣖ ٣٤
ً

 سَبِيْل
ُّ

ضَل
َ
ا انًا وَّ

َ
ك كَ شَرٌّ مَّ ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 14

313 QS. 25: 44 2 ا ࣖ ٤٤
ً

 سَبِيْل
ُّ

ضَل
َ
 هُمْ ا

ْ
نْعَامِ بَل

َ
ا

ْ
ال

َ
ا ك

َّ
 هُمْ اِل

ْ
اِن 10

314 QS. 25: 60 3 وْرًا ۩ ࣖ ٦٠
ُ
مُرُنَا وَزَادَهُمْ نُف

ْ
سْجُدُ لِمَا تَأ

َ
ن
َ
حْمٰنُ ا وْا وَمَا الرَّ

ُ
ال

َ
ق 16

315 QS. 25: 77 4  لِزَامًا ࣖ ٧٧
ُ

وْن
ُ
 يَك

َ
سَوْف

َ
بْتُمْ ف

َّ
ذ

َ
دْ ك

َ
ق

َ
مْۚ ف

ُ
ا دُعَاۤؤكُ

َ
وْل

َ
ل 17

316 QS. 26: 9 5 حِيْمُ ࣖ ٩ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 9

317 QS. 26: 33 6 ظِرِيْنَ ࣖ ٣٣ اِذَا هِيَ بَيْضَاءُۤ لِلنّٰ
َ
وَنَزعََ يَدَهٗ ف 24

318 QS. 26: 51 7 مُؤْمِنِيْنَۗ  ࣖ ٥١
ْ
 ال

َ
ل وَّ

َ
آ ا نَّ

ُ
 ك

ْ
ن

َ
نَا خَطٰيٰنَآ ا نَا رَبُّ

َ
غْفِرَ ل  يَّ

ْ
ن

َ
اِنَّا نَطْمَعُ ا 18

319 QS. 26: 68 8 حِيْمُ ࣖ ٦٨ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 17

320 QS. 26: 104 9 حِيْمُ ࣖ ١٠٤ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 36

321 QS. 26: 122 10 حِيْمُ ࣖ ١٢٢ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 18
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

322

19

QS. 26: 140 11 حِيْمُ ࣖ ١٤٠ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 18

323 QS. 26: 159 12 حِيْمُ ࣖ ١٥٩ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 19

324 QS. 26: 175 13 حِيْمُ ࣖ ١٧٥ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 16

325 QS. 26: 191 14 حِيْمُ ࣖ ١٩١ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
هُوَ ال

َ
 رَبَّكَ ل

َّ
وَاِن 16

326 QS. 26: 227 15 ٢٢٧ ࣖ 
َ

لِبُوْن
َ
نْق بٍ يَّ

َ
ل

َ
يَّ مُنْق

َ
مُوْٓا ا

َ
ذِيْنَ ظَل

َّ
مُ ال

َ
وَسَيَعْل 36

327 QS. 27: 14 16 سِدِيْنَ ࣖ ١٤
ْ
مُف

ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
ف 14

328 QS. 27: 31 17 يْ مُسْلِمِيْنَ ࣖ ٣١ توُْنِ
ْ
يَّ وَأ

َ
وْا عَل

ُ
ا تَعْل

َّ
ل
َ
ا 17

329 QS. 27: 44 18 مِيْنَ ࣖ ٤٤
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰهِلل
يْمٰنَ 

َ
مْتُ مَعَ سُل

َ
سْل

َ
وَا 13

330 QS. 27: 58 19 رِيْنَ ࣖ ٥٨
َ

مُنْذ
ْ
سَاءَۤ مَطَرُ ال

َ
طَرًاۚ ف يْهِمْ مَّ

َ
مْطَرْنَا عَل

َ
وَا 14
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Tabel 23

Daftar Ruku’ Juz 20

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

331

20

QS. 27: 66 1 ٦٦ ࣖ 
َ

نْهَا عَمُوْن  هُمْ مِّ
ْ

نْهَاۗ بَل  هُمْ فِيْ شَكٍّ مِّ
ْ

بَل 8

332 QS. 27: 82 2 ٨٢ ࣖ 
َ

ا يُوْقِنُوْن
َ
يٰتِنَا ل

ٰ
انُوْا بِا

َ
 النَّاسَ ك

َّ
ن

َ
مُهُمْ ا ِ

ّ
ل
َ
تُك 16

333 QS. 27: 93 3 ٩٣ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْمَل كَ بِغَافِلٍ عَمَّ وَمَا رَبُّ 11

334 QS. 28: 13 4 ١٣ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ل ِ حَقٌّ وَّ

ّٰه
 وَعْدَ الل

َّ
ن

َ
مَ ا

َ
وَلِتَعْل 13

335 QS. 28: 21 5 لِمِيْنَ ࣖ ٢١ وْمِ الظّٰ
َ
ق

ْ
نِيْ مِنَ ال ِ

جّ
َ

 رَبِّ ن
َ

ال
َ
بُۖ ق

َّ
تَرَق ا يَّ

ً
ف رجََ مِنْهَا خَاۤىِٕ

َ
خ

َ
ف 8

336 QS. 28: 28 6 ٢٨ ࣖ 
ٌ

 وكَِيْل
ُ

وْل
ُ
ق
َ
ى مَا ن

ٰ
ُ عَل ّٰه

وَالل 7

337 QS. 28: 42 7 بُوْحِيْنَ ࣖ ٤٢
ْ
مَق

ْ
نَ ال قِيٰمَةِ هُمْ مِّ

ْ
وَيَوْمَ ال 14

338 QS. 28: 50 8 لِمِيْنَ ࣖ ٥٠ وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 8

339 QS. 28: 60 9 ٦٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
بْقٰىۗ ا

َ
ا ِ خَيْرٌ وَّ

ّٰه
وَمَا عِنْدَ الل 10

340 QS. 28: 75 10 ٧٥ ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
ا ك  عَنْهُمْ مَّ

َّ
ِ وَضَل

ّٰهِلل
حَقَّ 

ْ
 ال

َّ
ن

َ
عَلِمُوْٓا ا

َ
ف 15
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

341

20

QS. 28: 82 11 ٨٢ ࣖ 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
لِحُ ال

ْ
ا يُف

َ
نَّهٗ ل

َ
ا
َ
 بِنَاۗ وَيْك

َ
سَف خَ

َ
يْنَا ل

َ
ُ عَل ّٰه

نَّ الل  مَّ
ْ

ن
َ
آ ا

َ
وْل

َ
ل 7

342 QS. 28: 88 12 ٨٨ ࣖ 
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
مُ وَاِل

ْ
حكُ

ْ
هُ ال

َ
ا وَجْهَهٗۗ  ل

َّ
يْءٍ هَالِكٌ اِل

َ
 ش

ُّ
ل

ُ
ك 6

343 QS. 29: 13 13 ١٣ ࣖ 
َ

تَرُوْن
ْ
انُوْا يَف

َ
قِيٰمَةِ عَمَّا ك

ْ
نَّ يَوْمَ ال

ُ
ل ٔـَ يُسْ

َ
وَل 13

344 QS. 29: 22 14 ا نَصِيْرٍ ࣖ ٢٢
َ
ل لِيٍّ وَّ ِ مِنْ وَّ

ّٰه
نْ دُوْنِ الل مْ مِّ

ُ
ك

َ
وَمَا ل 9

345 QS. 29: 30 15 سِدِيْنَ ࣖ ٣٠
ْ
مُف

ْ
وْمِ ال

َ
ق

ْ
ى ال

َ
يْ عَل  رَبِّ انْصُرْنِ

َ
ال

َ
ق 8

346 QS. 29: 44 16 مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ۔ ٤٤
ْ
ل
ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 14
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Tabel 24

Daftar Ruku’ Juz 21

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

347

21

QS. 29: 51 1 ٥١ ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
رٰى لِق

ْ
ذكِ رَحْمَةً وَّ

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 7

348 QS. 29: 63 2 ٦٣ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا يَعْقِل

َ
رُهُمْ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
 ا

ْ
ۗ بَل ِ

ّٰهِلل
حَمْدُ 

ْ
لِ ال

ُ
ق 6

349 QS. 29: 69 3 مُحْسِنِيْنَ ࣖ ٦٩
ْ
مَعَ ال

َ
َ ل ّٰه
 الل

َّ
وَاِن 6

350 QS. 30: 10 4 ١٠ ࣖ 
َ

انُوْا بِهَا يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ِ وَك

ّٰه
يٰتِ الل

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
 ك

ْ
ن

َ
ا 10

351 QS. 30: 19 5 ١٩ ࣖ 
َ

خْرَجُوْن
ُ

لِكَ ت
ٰ

ذ
َ
رْضَ بَعْدَ مَوْتِهَاۗ وكَ

َ
ا

ْ
يِ ال حْ

ُ
وَي 9

352 QS. 30: 27 6 حكَِيْمُ ࣖ ٢٧
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
رْضِۚ وَهُوَ ال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ى فِى السَّ

ٰ
عْل

َ
ا

ْ
 ال

ُ
مَثَل

ْ
هُ ال

َ
وَل 8

353 QS. 30: 40 7 ٤٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ى عَمَّ

ٰ
سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل 13

354 QS. 30: 53 8 ٥٣ ࣖ 
َ

سْلِمُوْن هُمْ مُّ
َ
يٰتِنَا ف

ٰ
ؤْمِنُ بِا ا مَنْ يُّ

َّ
سْمِعُ اِل

ُ
 ت

ْ
اِن 13

355 QS. 30: 60 9 ٦٠ ࣖ 
َ

ا يُوْقِنُوْن
َ
ذِيْنَ ل

َّ
كَ ال نَّ

َّ
ا يَسْتَخِف

َ
ل ِ حَقٌّ وَّ

ّٰه
 وَعْدَ الل

َّ
اصْبِرْ اِن

َ
ف 7

356 QS. 31: 11 10 بِيْنٍ ࣖ ١١ لٍ مُّ
ٰ
 فِيْ ضَل

َ
لِمُوْن بَلِ الظّٰ 11



69PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

357

2`1

QS. 31: 19 11 حَمِيْرِ ࣖ ١٩
ْ
صَوْتُ ال

َ
صْوَاتِ ل

َ
ا

ْ
رَ ال

َ
نْك

َ
 ا

َّ
اِن 8

358 QS. 31: 30 12 بِيْرُ ࣖ ٣٠
َ
ك

ْ
عَلِيُّ ال

ْ
َ هُوَ ال ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
وَا 11

359 QS. 31: 34 13 َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ࣖ ٣٤ ّٰه
 الل

َّ
رْضٍ تَمُوْتُۗ اِن

َ
يِّ ا

َ
سٌۢ بِا

ْ
وَمَا تَدْرِيْ نَف 4

360 QS. 32: 11 14 ١١ ࣖ 
َ

مْ تُرْجَعُوْن
ُ
ك ى رَبِّ

ٰ
مَّ اِل

ُ
مْ ث

ُ
 بِك

َ
ل ِ

ّ
ذِيْ وُك

َّ
ال 11

361 QS. 32: 22 15 ٢٢ ࣖ 
َ

قِمُوْن
َ
ت
ْ
مُجْرِمِيْنَ مُن

ْ
اِنَّا مِنَ ال 11

362 QS. 32: 30 16 ٣٠ ࣖ 
َ

تَظِرُوْن
ْ
ن هُمْ مُّ

َّ
عْرِضْ عَنْهُمْ وَانْتَظِرْ اِن

َ
ا
َ
ف 8

363 QS. 33: 8 17 لِيْمًا ࣖ ٨
َ
ابًا ا

َ
فِرِيْنَ عَذ

ٰ
ك

ْ
عَدَّ لِل

َ
دِقِيْنَ عَنْ صِدْقِهِمْۚ وَا  الصّٰ

َ
ل ٔـَ يَسْ ِ

ّ
ل 8

364 QS. 33: 20 18 ا ࣖ ٢٠
ً

لِيْل
َ
ا ق

َّ
وْٓا اِل

ُ
تَل

ٰ
ا ق مْ مَّ

ُ
انُوْا فِيْك

َ
وْ ك

َ
وَل 12

365 QS. 33: 27 19 دِيْرًا ࣖ ٢٧
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وْهَاۗ وَك ٔـُ مْ تَطَ

َّ
رْضًا ل

َ
وَا 7
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Tabel 25

Daftar Ruku’ Juz 22

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat Jumlah 

Ayat 

366

22

QS. 33: 34 1 ا خَبِيْرًا ࣖ ٣٤
ً
طِيْف

َ
 ل

َ
ان

َ
َ ك ّٰه

 الل
َّ

اِن 7

367 QS. 33: 40 2 يْءٍ عَلِيْمًا ࣖ ٤٠
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 6

368 QS. 33: 52 3 قِيْبًا ࣖ ٥٢ يْءٍ رَّ
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 12

369 QS. 33: 58 4 بِيْنًا ࣖ ٥٨ مًا مُّ
ْ
اِث وْا بُهْتَانًا وَّ

ُ
دِ احْتَمَل

َ
ق

َ
ف 6

370 QS. 33: 68 5 بِيْرًا ࣖ ٦٨
َ
عْنًا ك

َ
عَنْهُمْ ل

ْ
وَال 10

371 QS. 33: 73 6 حِيْمًا ࣖ ٧٣ وْرًا رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 5

372 QS. 34: 9 7 نِيْبٍ ࣖ ٩ ِ عَبْدٍ مُّ
ّ

ل
ُ
ك

ّ
يَةً لِ

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 9

373 QS. 34: 21 8 يْءٍ حَفِيْظٌ ࣖ ٢١
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
وَرَبُّكَ عَل 12

374 QS. 34: 30 9 ٣٠ ࣖ 
َ

دِمُوْن
ْ
ق

َ
سْت

َ
ا ت

َ
ل  عَنْهُ سَاعَةً وَّ

َ
خِرُوْن

ْ
سْتَأ

َ
ا ت

َّ
ل 9

375 QS. 34: 36 10 ٣٦ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
دِرُ وَل

ْ
لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيَق 6
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

376

22

QS. 34: 45 11  نَكِيْرِ ࣖ ٤٥
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
بُوْا رُسُلِيْۗ ف

َّ
ذ

َ
ك

َ
تَيْنٰهُمْ ف

ٰ
مَآ ا 9

377 QS. 34: 54 12 رِيْبٍ ࣖ ٥٤ انُوْا فِيْ شَكٍّ مُّ
َ
هُمْ ك

َّ
اِن 9

378 QS. 35: 7 13 بِيْرٌ ࣖ ٧
َ
جْرٌ ك

َ
ا غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل 7

379 QS. 35: 14 14  خَبِيْرٍ ࣖ ١٤
ُ

ئُكَ مِثْل بِّ
َ
ا يُن

َ
وَل 7

380 QS. 35: 26 15  نَكِيْرِ ࣖ ٢٦
َ

ان
َ
 ك

َ
يْف

َ
ك

َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
تُ ال

ْ
خَذ

َ
مَّ ا

ُ
ث 12

381 QS. 35: 37 16 لِمِيْنَ مِنْ نَّصِيْرٍ  ࣖ ٣ مَا لِلظّٰ
َ
وْا ف

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 11

382 QS. 35: 45 17  بِعِبَادِهٖ بَصِيْرًا ࣖ ٤٥
َ

ان
َ
َ ك ّٰه

 الل
َّ

اِن
َ
هُمْ ف

ُ
جَل

َ
اِذَا جَاءَۤ ا

َ
ف 8

383 QS. 36: 12 18 بِيْنٍ ࣖ ١٢ حْصَيْنٰهُ فِيْٓ اِمَامٍ مُّ
َ
يْءٍ ا

َ
 ش

َّ
ل

ُ
وَك 12
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Tabel 26

Daftar Ruku’ Juz 23

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

384

23

QS. 36: 32 1 ٣٢ ࣖ 
َ

حْضَرُوْن
ُ

دَيْنَا م
َّ
مَّا جَمِيْعٌ ل

َّ
 ل

ٌّ
ل

ُ
 ك

ْ
وَاِن 20

385 QS. 36: 50 2 ٥٠ ࣖ 
َ

هْلِهِمْ يَرْجِعُوْن
َ
ى ا

ٰٓ
آ اِل

َ
ل  تَوْصِيَةً وَّ

َ
ا يَسْتَطِيْعُوْن

َ
ل

َ
ف 18

386 QS. 36: 67 3 ٦٧ ࣖ 
َ

ا يَرْجِعُوْن
َ
ل ا وَّ مَا اسْتَطَاعُوْا مُضِيًّ

َ
ف 17

387 QS. 36: 83 4 ٨٣ ࣖ 
َ

يْهِ تُرْجَعُوْن
َ
اِل يْءٍ وَّ

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
وْتُ ك

ُ
ك

َ
مَل 16

388 QS. 37: 21 5 ٢١ ࣖ 
َ

بُوْن ِ
ّ

ذ
َ
تُمْ بِهٖ تُك

ْ
ن
ُ
ذِيْ ك

َّ
صْلِ ال

َ
ف

ْ
ا يَوْمُ ال

َ
هٰذ 21

389 QS. 37: 74 6 صِيْنَ ࣖ ٧٤
َ
ل

ْ
مُخ

ْ
ِ ال

ّٰه
ا عِبَادَ الل

َّ
اِل 53

390 QS. 37: 113 7 سِهٖ مُبِيْنٌ ࣖ ١١٣
ْ
نَف

ّ
ظَالِمٌ لِ حْسِنٌ وَّ

ُ
تِهِمَا م يَّ وَمِنْ ذُرِّ 39

391 QS. 37: 138 8 ١٣٨ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ا تَعْقِل

َ
ل

َ
ف
َ
يْلِۗ ا

َّ
وَبِال 25

392 QS. 37: 182 9 مِيْنَ ࣖ ١٨٢
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰهِلل
حَمْدُ 

ْ
وَال 44

393 QS. 38: 14 10 ابِ ࣖ ١٤
َ
حَقَّ عِق

َ
 ف

َ
سُل بَ الرُّ

َّ
ذ

َ
ا ك

َّ
 اِل

ٌّ
ل

ُ
 ك

ْ
اِن 14
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

394

23

QS. 38: 26 11 سَابِ ࣖ ٢٦ حِ
ْ
سُوْا يَوْمَ ال

َ
ابٌ شَدِيْدٌ ۢبِمَا ن

َ
هُمْ عَذ

َ
ل 12

395 QS. 38: 40 12 بٍ ࣖ ٤٠
ٰ
فٰى وَحُسْنَ مَا

ْ
زُل

َ
هٗ عِنْدَنَا ل

َ
 ل

َّ
وَاِن 14

396 QS. 38: 64 13 ارِ ࣖ ٦٤ هْلِ النَّ
َ
اصُمُ ا خَ

َ
حَقٌّ ت

َ
 ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 24

397 QS. 38: 88 14 هٗ بَعْدَ حِيْنٍ ࣖ ٨٨
َ
مُنَّ نَبَا

َ
تَعْل

َ
وَل 24

398 QS. 39: 9 15 بَابِ ࣖ ٩
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
رُ ا

َّ
ك

َ
اِنَّمَا يَتَذ 9

399 QS. 39: 21 16 بَابِ ࣖ ٢١
ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
رٰى لِا

ْ
ذِك

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 12

400 QS. 39: 31 17  ࣖ ۔ ٣١
َ

تَصِمُوْن خْ
َ

مْ ت
ُ
ك قِيٰمَةِ عِنْدَ رَبِّ

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
مَّ اِنَّك

ُ
ث 10
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Tabel 27

Daftar Ruku’ Juz 24

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat Jumlah Ayat 

Maqra’

401

24

QS. 39: 41 1 يْهِمْ بِوكَِيْلٍ ࣖ ٤١
َ
نْتَ عَل

َ
وَمَآ ا 10

402 QS. 39: 52 2 ٥٢ ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 11

403 QS. 39: 63 3 ٦٣ ࣖ 
َ

سِرُوْن خٰ
ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ِ ا

ّٰه
يٰتِ الل

ٰ
رُوْا بِا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
وَال 11

404 QS. 39: 70 4 ٧٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
مُ بِمَا يَف

َ
عْل

َ
تْ وَهُوَ ا

َ
ا عَمِل سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
يَتْ ك ِ

ّ
وَوُف 7

405 QS. 39: 75 5 مِيْنَ ࣖ ٧٥
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰهِلل
حَمْدُ 

ْ
 ال

َ
حَقِّ وَقِيْل

ْ
ضِيَ بَيْنَهُمْ بِال

ُ
وَق 5

406 QS. 40: 9 6 عَظِيْمُ ࣖ ٩
ْ
وْزُ ال

َ
ف

ْ
وَذٰلِكَ هُوَ ال 9

407 QS. 40: 20 7 بَصِيْرُ ࣖ ٢٠
ْ
مِيْعُ ال َ هُوَ السَّ ّٰه

 الل
َّ

اِن 11

408 QS. 40: 27 8 سَابِ ࣖ ٢٧ حِ
ْ
ا يُؤْمِنُ بِيَوْمِ ال

َّ
رٍ ل بِّ

َ
ِ مُتَك

ّ
ل

ُ
نْ ك مِّ 7

409 QS. 40: 37 9 ا فِيْ تَبَابٍ ࣖ ٣٧
َّ
 اِل

َ
يْدُ فِرْعَوْن

َ
وَمَا ك 10

410 QS. 40: 50 10 لٍ ࣖ ٥٠
ٰ
ا فِيْ ضَل

َّ
فِرِيْنَ اِل

ٰ
ك

ْ
ؤُا ال وَمَا دُعٰۤ 13
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat Jumlah Ayat 

Maqra’

411

24

QS. 40: 60 11 مَ دَاخِرِيْنَ ࣖࣖࣖ ٦٠  جَهَنَّ
َ

وْن
ُ
سَيَدْخُل 10

412 QS. 40: 68 12 ٦٨ ࣖ 
ُ

وْن
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
هٗ ك

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
اِنَّمَا يَق

َ
مْرًا ف

َ
ضٰىٓ ا

َ
اِذَا ق

َ
ف 8

413 QS. 40: 78 13 ٧٨ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مُبْطِل

ْ
حَقِّ وَخَسِرَ هُنَالِكَ ال

ْ
ضِيَ بِال

ُ
ق 10

414 QS. 40: 85 14 ٨٥ ࣖ 
َ

فِرُوْن
ٰ
ك

ْ
تْ فِيْ عِبَادِهِۚ وَخَسِرَ هُنَالِكَ ال

َ
دْ خَل

َ
ق 7

415 QS. 41: 8 15 نُوْنٍ ࣖ ٨ ْ يْرُ مَم
َ
جْرٌ غ

َ
هُمْ ا

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل 8

416 QS. 41: 18 16 ١٨ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
انُوْا يَت

َ
مَنُوْا وَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يْنَا ال جَّ

َ
وَن 10

417 QS. 41: 25 17 انُوْا خٰسِرِيْنَ ࣖ ٢٥
َ
هُمْ ك

َّ
اِن 7

418 QS. 41: 32 18 حِيْمٍ ࣖ ٣٢ وْرٍ رَّ
ُ
ف

َ
نْ غ ا مِّ

ً
نُزُل 7

419 QS. 41: 44 19 انٍۢ بَعِيْدٍ ࣖ ٤٤
َ
ك  مِنْ مَّ

َ
كَ يُنَادَوْن ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 12
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Tabel 28

Daftar Ruku’ Juz 25

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

420

25

QS. 41: 54 1 يْطٌ ࣖ ٥٤ حِ
ُّ

يْءٍ م
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
آ اِنَّهٗ بِك

َ
ل
َ
10 ا

421 QS. 42: 9 2 دِيْرٌ ࣖ ٩
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
وَهُوَ عَل 9

422 QS. 42: 19 3 عَزِيْزُ ࣖ ١٩
ْ
وِيُّ ال

َ
ق

ْ
وَهُوَ ال 10

423 QS. 42: 29 4 دِيْرٌ ࣖ ٢٩
َ
ى جَمْعِهِمْ اِذَا يَشَاءُۤ ق

ٰ
وَهُوَ عَل 10

424 QS. 42: 43 5 مُوْرِ ࣖ ٤٣
ُ
ا

ْ
مِنْ عَزْمِ ال

َ
 ذٰلِكَ ل

َّ
رَ اِن

َ
ف

َ
مَنْ صَبَرَ وَغ

َ
وَل 14

425 QS. 42: 53 6 مُوْرُ ࣖ ٥٣
ُ
ا

ْ
ِ تَصِيْرُ ال

ّٰه
ى الل

َ
آ اِل

َ
ل
َ
ا 10

426 QS. 43: 15 7 بِيْنٌۗ  ࣖ ١٥ وْرٌ مُّ
ُ
ف

َ
ك

َ
 ل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
 ال

َّ
اِن 15

427 QS. 43: 25 8 بِيْنَ ࣖ ٢٥ ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
 عَاقِبَةُ ال

َ
ان

َ
 ك

َ
يْف

َ
انْظُرْ ك

َ
مْنَا مِنْهُمْ ف

َ
ق

َ
انْت

َ
ف 10

428 QS. 43: 35 9 قِيْنَ ࣖ ٣٥
َّ
مُت

ْ
كَ لِل خِرَةُ عِنْدَ رَبِّ

ٰ
ا

ْ
وَال 10

429 QS. 43: 45 10 ٤٥ ࣖ 
َ

عْبَدُوْن لِهَةً يُّ
ٰ
حْمٰنِ ا نَا مِنْ دُوْنِ الرَّ

ْ
جَعَل

َ
ا 10
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

430

25

QS. 43: 56 11 خِرِيْنَ ࣖ ٥٦
ٰ
ا

ْ
ل

ّ
ا لِ

ً
مَثَل ا وَّ

ً
ف

َ
نٰهُمْ سَل

ْ
جَعَل

َ
ف 11

431 QS. 43: 67 12 قِيْنَۗ  ࣖ ٦٧
َّ
مُت

ْ
ا ال

َّ
ذٍۢ بَعْضُهُمْ لِبَعْضٍ عَدُوٌّ اِل اءُۤ يَوْمَىِٕ

َّ
خِل

َ
ا

ْ
ل
َ
ا 11

432 QS. 43: 89 13 ٨٩ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
 يَعْل

َ
سَوْف

َ
مٌۗ ف

ٰ
 سَل

ْ
ل

ُ
حْ عَنْهُمْ وَق

َ
اصْف

َ
ف 22

433 QS. 44: 29 14 انُوْا مُنْظَرِيْنَ ࣖ ٢٩
َ
وَمَا ك 29

434 QS. 44: 42 15 حِيْمُ ࣖ ٤٢ عَزِيْزُ الرَّ
ْ
ۗ اِنَّهٗ هُوَ ال ُ ّٰه

حِمَ الل ا مَنْ رَّ
َّ
اِل 13

435 QS. 44: 59 16 ٥٩ ࣖࣖ 
َ

رْتَقِبُوْن هُمْ مُّ
َّ
ارْتَقِبْ اِن

َ
ف 17

436 QS. 45: 11 17 لِيْمٌ ࣖ ١١
َ
جْزٍ ا نْ رِّ ابٌ مِّ

َ
هُمْ عَذ

َ
ل 11

437 QS. 45: 21 18 ٢١ ࣖࣖ 
َ

مُوْن
ُ
ك حْ

َ
هُمْۗ سَاءَۤ مَا ي

ُ
ات َ حْيَاهُمْ وَمَم

َّ
سَوَاءًۤ م 10

438 QS. 45: 26 19 ٢٦ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
ارَيْبَ فِيْهِ وَل

َ
ل 5

439 QS. 45: 37 20 حكَِيْمُ ࣖ ۔ ٣٧
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال 11



78 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Tabel 29

Daftar Ruku’ Juz 26

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

440

26

QS. 46: 10 1 لِمِيْنَ ࣖ ١٠ وْمَ الظّٰ
َ
ق

ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

اِن 10

441 QS. 46: 20 2 ٢٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
تُمْ تَف

ْ
ن
ُ
حَقِّ وَبِمَا ك

ْ
رْضِ بِغَيْرِ ال

َ
ا

ْ
فِى ال 10

442 QS. 46: 26 3 ٢٦ ࣖ 
َ

انُوْا بِهٖ يَسْتَهْزِءُوْن
َ
ا ك وَحَاقَ بِهِمْ مَّ 6

443 QS. 46: 35 4 ٣٥ ࣖ 
َ

وْن
ُ
سِق

ٰ
ف

ْ
وْمُ ال

َ
ق

ْ
ا ال

َّ
كُ اِل

َ
 يُهْل

ْ
هَل

َ
ف 9

444 QS. 47: 11 5 هُمْ ࣖ ١١
َ
ى ل

ٰ
ا مَوْل

َ
فِرِيْنَ ل

ٰ
ك

ْ
 ال

َّ
ن

َ
وَا 11

445 QS. 47: 19 6 مْ ࣖ ١٩
ُ
مْ وَمَثْوٰىك

ُ
بَك

َّ
ل

َ
ق

َ
مُ مُت

َ
ُ يَعْل ّٰه

وَالل 8

446 QS. 47: 28 7 هُمْ ࣖ ٢٨
َ
عْمَال

َ
حْبَطَ ا

َ
ا
َ
رِهُوْا رِضْوَانَهٗ ف

َ
وكَ 9

447 QS. 47: 38 8 مْ ࣖ ٣٨
ُ
ك

َ
مْثَال

َ
وْنُوْٓا ا

ُ
ا يَك

َ
مَّ ل

ُ
ث 10

448 QS. 48: 10 9 جْرًا عَظِيْمًا ࣖ ١٠
َ
سَيُؤْتِيْهِ ا

َ
َ ف ّٰه

يْهُ الل
َ
بِمَا عٰهَدَ عَل 10

449 QS. 48: 17 10 لِيْمًا ࣖ ١٧
َ
ابًا ا

َ
بْهُ عَذ ِ

ّ
 يُعَذ

َّ
تَوَل وَمَنْ يَّ 7
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

450

26

QS. 48: 26 11 يْءٍ عَلِيْمًا ࣖ ٢٦
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ُ بِك ّٰه

 الل
َ

ان
َ
وَك 9

451 QS. 48: 29 12 جْرًا عَظِيْمًا ࣖ ٢٩
َ
ا غْفِرَةً وَّ لِحٰتِ مِنْهُمْ مَّ وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل 3

452 QS. 49: 10 13 ١٠ ࣖ 
َ

مْ تُرْحَمُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل ّٰه
وا الل

ُ
وَاتَّق 10

453 QS. 49: 18 14 ١٨ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ بَصِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 8

454 QS. 50: 15 15 قٍ جَدِيْدٍ ࣖ ١٥
ْ
نْ خَل بْسٍ مِّ

َ
 هُمْ فِيْ ل

ْ
بَل 15

455 QS. 50: 29 16 عَبِيْدِ ࣖ ٢٩
ْ
ل
ّ
امٍ لِ

َّ
 بِظَل

۠
نَا

َ
دَيَّ وَمَآ ا

َ
 ل

ُ
وْل

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ل مَا يُبَدَّ 14

456 QS. 50: 45 17  وَعِيْدِ ࣖ ٤٥
ُ

اف خَ
َّ

نِ مَنْ ي
ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْ بِال ِ

ّ
ك

َ
ذ

َ
ف 16

457 QS. 51: 23 18 ٢٣ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مْ تَنْطِق

ُ
نَّك

َ
 مَآ ا

َ
ثْل حَقٌّ مِّ

َ
اِنَّهٗ ل 23



80 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Tabel 30

Daftar Ruku’ Juz 27

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

 Jumlah
 Ayat

Maqra’

458

27

QS. 51: 46 1 سِقِيْنَ ࣖ ٤٦
ٰ
وْمًا ف

َ
انُوْا ق

َ
هُمْ ك

َّ
ۗ  اِن

ُ
بْل

َ
نْ ق وْمَ نُوحٍْ مِّ

َ
وَق 23

459 QS. 51: 60 2 ٦٠ ࣖ 
َ

ذِيْ يُوْعَدُوْن
َّ
وْمِهِمُ ال رُوْا مِنْ يَّ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ل
ّ
 لِ

ٌ
وَيْل

َ
ف 14

460 QS. 52: 28 3 حِيْمُ ࣖ  ٢٨  بَرُّ الرَّ
ْ
 نَدْعُوْهُۗ اِنَّهٗ هُوَ ال

ُ
بْل

َ
ا مِنْ ق نَّ

ُ
اِنَّا ك 28

461 QS. 52: 49 4 جُوْمِ ࣖ ٤٩ حْهُ وَاِدْبَارَ النُّ سَبِّ
َ
يْلِ ف

َّ
وَمِنَ ال 21

462 QS. 53: 25 5 ى ࣖ ٢٥
ٰ
وْل

ُ
ا

ْ
خِرَةُ وَال

ٰ
ا

ْ
ِ ال

ّٰهِلَل



ف 25

463 QS. 53: 32 6 مُ بِمَنِ اتَّقٰى ࣖ ٣٢
َ
عْل

َ
مْۗ هُوَ ا

ُ
سَك

ُ
نْف

َ
وْٓا ا

ُّ
ا تُزكَ

َ
ل

َ
ف 7

464 QS. 53: 62 7 ِ وَاعْبُدُوْا ࣖ ۩ ٦٢
ّٰهِلل
اسْجُدُوْا 

َ
ف 30

465 QS. 54: 22 8 دَّكِرٍ ࣖ ٢٢  مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 22

466 QS. 54: 40 9 دَّكِرٍ ࣖ ٤٠  مِنْ مُّ
ْ

هَل
َ
رِ ف

ْ
ك ِ

ّ
 لِلذ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
رْنَا ال دْ يَسَّ

َ
ق

َ
وَل 18
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

467

27

QS. 54: 55 10 تَدِرٍ ࣖ ٥٥
ْ
ق عَدِ صِدْقٍ عِنْدَ مَلِيْكٍ مُّ

ْ
فِيْ مَق 15

468 QS. 55: 25 11 بٰنِ ࣖ ٢٥ ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 25

469 QS. 55: 45 12 بٰنِ ࣖ ٤٥ ِ
ّ

ذ
َ
مَا تُك

ُ
ك اۤءِ رَبِّ

َ
ل
ٰ
يِّ ا

َ
بِا

َ
ف 20

470 QS. 55: 78 13 رَامِ ࣖ ٧٨
ْ
اِك

ْ
لِ وَال

ٰ
جَل

ْ
كَ ذِى ال تَبٰرَكَ اسْمُ رَبِّ 33

471 QS. 56: 40 14 خِرِيْنَۗ ٤٠
ٰ
ا

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
ة

َّ
ل
ُ
وَث 38

472 QS. 56: 74 15 عَظِيْمِ ࣖ ٧٤
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 36

473 QS. 56: 96 16 عَظِيْمِ ࣖ ٩٦
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 22

474 QS. 57: 10 17  خَبِيْرٌ ࣖ ١٠
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 10

475 QS. 57: 19 18 جَحِيْمِ ࣖ ١٩
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
يٰتِنَآ ا

ٰ
بُوْا بِا

َّ
ذ

َ
وكَ 9

476 QS. 57: 25 19 وِيٌّ عَزِيْزٌ ࣖ ٢٥
َ
َ ق ّٰه

 الل
َّ

اِن 6

477 QS. 57: 29 20 عَظِيْمِ ࣖ ۔ ٢٩
ْ
ضْلِ ال

َ
ف

ْ
ُ ذُو ال ّٰه

وَالل 4
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Tabel 31

Daftar Ruku’ Juz 28

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

478

28

QS. 58: 6 1 يْءٍ شَهِيْدٌ ࣖ ٦
َ

ِ ش
ّ

ل
ُ
ى ك

ٰ
ُ عَل ّٰه

سُوْهُۗ وَالل
َ
ُ وَن ّٰه

حْصٰىهُ الل
َ
ا 6

479 QS. 58: 13 2 ١٣ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 7

480 QS. 58: 22 3 ٢٢ ࣖ 
َ

لِحُوْن
ْ
مُف

ْ
ِ هُمُ ال

ّٰه
 حِزْبَ الل

َّ
آ اِن

َ
ل
َ
ا 9

481 QS. 59: 10 4 حِيْمٌ ࣖ ١٠  رَّ
ٌ

رَبَّنَآ اِنَّكَ رَءُوْف 10

482 QS. 59: 17 5 لِمِيْنَ ࣖ ١٧ ؤُا الظّٰ وَذٰلِكَ جَزٰۤ 7

483 QS. 59: 24 6 حكَِيْمُ ࣖ ٢٤
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
وَهُوَ ال 7

484 QS. 60: 6 7 حَمِيْدُ ࣖ ٦
ْ
غَنِيُّ ال

ْ
َ هُوَ ال ّٰه

 الل
َّ

اِن
َ
 ف

َّ
تَوَل وَمَنْ يَّ 6

485 QS. 60: 13 8 بُوْرِ ࣖ ١٣
ُ
ق

ْ
صْحٰبِ ال

َ
ارُ مِنْ ا

َّ
ف

ُ
ك

ْ
سَ ال مَا يَىِٕ

َ
ك 7

486 QS. 61: 9 9 ٩ ࣖ 
َ

وْن
ُ
مُشْركِ

ْ
رِهَ ال

َ
وْ ك

َ
هٖۙ وَل ِ

ّ
ل
ُ
يْنِ ك ى الدِّ

َ
لِيُظْهِرَهٗ عَل 9

487 QS. 61: 14 10 صْبَحُوْا ظٰهِرِيْنَ ࣖ ١٤
َ
ا
َ
هِمْ ف ى عَدُوِّ

ٰ
عَل 5
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

488

28

QS. 62: 8 11 ٨ ࣖ 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
ف 8

489 QS. 62: 11 12 زِقِيْنَ ࣖ ١١ ُ خَيْرُ الرّٰ ّٰه
وَالل 3

490 QS. 63: 8 13 ٨ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
مُنٰفِقِيْنَ ل

ْ
كِنَّ ال

ٰ
وَل 8

491 QS. 63: 11 14 ١١ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَل ّٰه

وَالل 3

492 QS. 64: 10 15 مَصِيْرُ ࣖ ١٠
ْ
سَ ال

ْ
صْحٰبُ النَّارِ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ وَبِئ

َ
كَ ا ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 10

493 QS. 64: 18 16 حكَِيْمُ ࣖ ١٨
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
هَادَةِ ال غَيْبِ وَالشَّ

ْ
عٰلِمُ ال 8

494 QS. 65: 7 17 ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا ࣖ ٧ ّٰه
 الل

ُ
سَيَجْعَل 7

495 QS. 65: 12 18 مًا ࣖ ١٢
ْ
يْءٍ عِل

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
حَاطَ بِك

َ
دْ ا

َ
َ ق ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
ا وَّ 5

496 QS. 66: 7 19 ٧ ࣖ 
َ

وْن
ُ
تُمْ تَعْمَل

ْ
ن
ُ
 مَا ك

َ
جزَْوْن

ُ
اِنَّمَا ت 7

497 QS. 66: 12 20 نِتِيْنَ ࣖ ۔ ١٢
ٰ
ق

ْ
انَتْ مِنَ ال

َ
بِهٖ وَك

ُ
ت
ُ
هَا وكَ لِمٰتِ رَبِّ

َ
تْ بِك

َ
ق وَصَدَّ 5
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Tabel 32

Daftar Ruku’ Juz 29

No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

498

29

QS. 67: 14 1 بِيْرُ ࣖ ١٤ خَ
ْ
 ال

ُ
طِيْف

َّ
قَۗ وَهُوَ الل

َ
مُ مَنْ خَل

َ
ا يَعْل

َ
ل
َ
ا 14

499 QS. 67: 30 2 عِيْنٍ ࣖ ٣٠ مْ بِمَاءٍۤ مَّ
ُ
تِيْك

ْ
مَنْ يَّأ

َ
ف 16

500 QS. 68: 33 3 ٣٣ ࣖ 
َ

مُوْن
َ
انُوْا يَعْل

َ
وْ ك

َ
بَرُۘ ل

ْ
ك

َ
خِرَةِ ا

ٰ
ا

ْ
ابُ ال

َ
عَذ

َ
وَل 33

501 QS. 68: 52 4 مِيْنَ ࣖ ٥٢
َ
عٰل

ْ
ل
ّ
رٌ لِ

ْ
ا ذكِ

َّ
وَمَا هُوَ اِل 19

502 QS. 69: 37 5 ٣٧ ࣖ 
َ

وْن ٔـُ طِ خٰ
ْ
ا ال

َّ
هٗٓ اِل

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا يَأ

َّ
ل 37

503 QS. 69: 52 6 عَظِيْمِ ࣖ ٥٢
ْ
كَ ال حْ بِاسْمِ رَبِّ سَبِّ

َ
ف 15

504 QS. 70: 35 7 ٣٥ ࣖ  ۗ
َ

رَمُوْن
ْ
ك تٍ مُّ

ّٰ
كَ فِيْ جَن ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 9

505 QS. 70: 44 8 ٤٤ ࣖ 
َ

انُوْا يُوْعَدُوْن
َ
ذِيْ ك

َّ
يَوْمُ ال

ْ
ذٰلِكَ ال 9

506 QS. 71: 20 9 ا فِجَاجًا ࣖ ٢٠
ً

وْا مِنْهَا سُبُل
ُ
ك

ُ
سْل

َ
ت ِ
ّ
ل 20

507 QS. 71: 28 10 ا تَبَارًا ࣖ ٢٨
َّ
لِمِيْنَ اِل ا تَزِدِ الظّٰ

َ
وَل 8
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain 
dalam Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

508

29

QS. 72: 19 11 يْهِ لِبَدًاۗ ࣖ ١٩
َ
 عَل

َ
وْنُوْن

ُ
ادُوْا يَك

َ
يَدْعُوْهُ ك 19

509 QS. 72: 28 12 يْءٍ عَدَدًا ࣖ ٢٨
َ

 ش
َّ

ل
ُ
حْصٰى ك

َ
دَيْهِمْ وَا

َ
حَاطَ بِمَا ل

َ
وَا 9

510 QS. 73: 19 13 ا ࣖ ١٩
ً

هٖ سَبِيْل ى رَبِّ
ٰ
 اِل

َ
ذ خَ

َّ
مَنْ شَاءَۤ ات

َ
كِرَةٌۚ  ف

ْ
 هٰذِهٖ تَذ

َّ
اِن 19

511 QS. 73: 20 14 حِيْمٌ ࣖ ٢٠ وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰه

 الل
َّ

ۗ اِن َ ّٰه
وَاسْتَغْفِرُوا الل 1

512 QS. 74: 31 15 بَشَرِ ࣖ ٣١
ْ
رٰى لِل

ْ
ا ذكِ

َّ
وَمَا هِيَ اِل 31

513 QS. 74: 56 16 مَغْفِرَةِ ࣖ ٥٦
ْ
 ال

ُ
هْل

َ
وٰى وَا

ْ
ق

َّ
 الت

ُ
هْل

َ
هُوَ ا 25

514 QS. 75: 30 17 مَسَاقُۗ  ࣖ ٣٠ 
ْ
ذِ ِۨال كَ يَوْمَىِٕ ى رَبِّ

ٰ
اِل

515 QS. 75: 40 18 ى ࣖ ٤٠
ٰ
مَوْت

ْ
يِ َۧ ال حْ

ُّ
 ي

ْ
ن

َ
ى ا

ٰٓ
دِرٍ عَل

ٰ
يْسَ ذٰلِكَ بِق

َ
ل
َ
ا 10

516 QS. 76: 22 19 وْرًا ࣖ ٢٢
ُ
شْك مْ مَّ

ُ
 سَعْيُك

َ
ان

َ
مْ جَزَاءًۤ وَّك

ُ
ك

َ
 ل

َ
ان

َ
ا ك

َ
 هٰذ

َّ
اِن 22

517 QS. 76: 31 20 لِيْمًا ࣖ ٣١
َ
ابًا ا

َ
هُمْ عَذ

َ
عَدَّ ل

َ
لِمِيْنَ ا وَالظّٰ 9

518 QS. 77: 40 21 بِيْنَ ࣖ ٤٠ ِ
ّ

ذ
َ
مُك

ْ
ل ِ
ّ
ذٍ ل وْمَىِٕ  يَّ

ٌ
وَيْل 40

519 QS. 77: 50  ࣖ ۔ ٥٠
َ

يِّ حَدِيْثٍۢ بَعْدَهٗ يُؤْمِنُوْن
َ
بِا

َ
ف 10
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Tabel 33

Daftar Ruku’ Juz 30

No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

520

30

QS. 78: 30 1 ابًا ࣖ ٣٠
َ

ا عَذ
َّ
مْ اِل

ُ
نْ نَّزِيْدَك

َ
ل
َ
وْا ف

ُ
وْق

ُ
ذ

َ
ف 30

521 QS. 78: 40 2 تُ تُرٰبًا ࣖ ٤٠
ْ
ن
ُ
يْتَنِيْ ك

َ
فِرُ يٰل

ٰ
ك

ْ
 ال

ُ
وْل

ُ
وَيَق 10

522 QS. 79: 26 3 شٰىۗ  ࣖ ٢٦ خْ
َّ

مَنْ ي
ّ
عِبْرَةً لِ

َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

َّ
اِن 26

523 QS. 79: 46 4 وْ ضُحٰىهَا ࣖ ٤٦
َ
ةً ا ا عَشِيَّ

َّ
بَثُوْٓا اِل

ْ
مْ يَل

َ
ل 20

524 QS. 80: 42 5 جَرَةُ ࣖ ٤٢
َ
ف

ْ
رَةُ ال

َ
ف

َ
ك

ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا 42

525 QS. 81: 29 6 مِيْنَ ࣖ ٢٩
َ
عٰل

ْ
ُ رَبُّ ال ّٰه

 يَّشَاءَۤ الل
ْ

ن
َ
آ ا

َّ
 اِل

َ
شَاءُۤوْن

َ
وَمَا ت 29

526 QS. 82: 19 7 ١٩ ࣖ ِ
ّٰهِل

ّ

ذٍ ل مْرُ يَوْمَىِٕ
َ
ا

ْ
وَال 19

527 QS. 83: 36 8 ٣٦ ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
انُوْا يَف

َ
ارُ مَا ك

َّ
ف

ُ
ك

ْ
بَ ال وِّ

ُ
 ث

ْ
هَل 36

528 QS. 84: 25 9 نُوْنٍ ࣖ ٢٥ ْ يْرُ مَم
َ
جْرٌ غ

َ
هُمْ ا

َ
لِحٰتِ ل وا الصّٰ

ُ
وَعَمِل 25

529 QS. 85: 22 10 وْظٍ ࣖ ٢٢
ُ
حْف

َّ
وحٍْ م

َ
فِيْ ل 22
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

530

30

QS. 86: 17 11 هُمْ رُوَيْدًا ࣖ ١٧
ْ
مْهِل

َ
فِرِيْنَ ا

ٰ
ك

ْ
لِ ال مَهِّ

َ
ف 17

531 QS. 87: 19 12 صُحُفِ اِبْرٰهِيْمَ وَمُوْسٰى ࣖ ١٩ 19

532 QS. 88: 26 13 يْنَا حِسَابَهُمْ ࣖ ٢٦
َ
 عَل

َّ
مَّ اِن

ُ
ث 26

533 QS. 89: 30 14 تِيْ ࣖࣖ ٣٠ وَادْخُلِيْ جَنَّ 30

534 QS. 90: 20 15 ؤْصَدَةٌ ࣖ ٢٠ يْهِمْ نَارٌ مُّ
َ
عَل 20

535 QS. 91: 15 16 بٰهَا ࣖ ١٥
ْ
 عُق

ُ
اف خَ

َ
ا ي

َ
وَل 15

536 QS. 92: 21 17  يَرْضٰى ࣖ ٢١
َ

سَوْف
َ
وَل 21

537 QS. 93: 11 18 ثْ ࣖ ١١ حَدِّ
َ
كَ ف ا بِنِعْمَةِ رَبِّ مَّ

َ
وَا 11

538 QS. 94: 8 19 بْ ࣖ ٨
َ
ارْغ

َ
كَ ف ى رَبِّ

ٰ
وَاِل 8

539 QS. 95: 8 20 حكِٰمِيْنَ ࣖ ٨
ْ
مِ ال

َ
حْك

َ
ُ بِا ّٰه

يْسَ الل
َ
ل
َ
ا 8

540 QS. 96: 19 21 تَرِبْ ۩ ࣖ ١٩
ْ
ا تُطِعْهُ وَاسْجُدْ وَاق

َ
اۗ ل

َّ
ل

َ
ك 19
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

541

30

QS. 97: 5 22 جْرِ ࣖ ٥
َ
ف

ْ
عِ ال

َ
ى مَطْل مٌۛ هِيَ حَتّٰ

ٰ
سَل 5

542 QS. 98: 8 23 ذٰلِكَ لِمَنْ خَشِيَ رَبَّهٗ ࣖ ٨ 8

543 QS. 99: 8 24 خْبَارَهَاۙ ٤
َ
ثُ ا دِّ

حَ
ُ

ذٍ ت يَوْمَىِٕ 8

544 QS. 100: 11 25 بِيْرٌ ࣖ ١١ خَ
َّ
ذٍ ل هُمْ بِهِمْ يَوْمَىِٕ  رَبَّ

َّ
اِن 11

545 QS. 101: 11 26 نَارٌ حَامِيَةٌ ࣖ ١١ 11

546 QS. 102: 8 27 عِيْمِ ࣖ ٨ ذٍ عَنِ النَّ نَّ يَوْمَىِٕ
ُ
ل ٔـَ سْ

ُ
ت
َ
مَّ ل

ُ
ث 8

547 QS. 103: 3 28 بْرِ ࣖ ٣ حَقِّ ەۙ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ
ْ
وَتَوَاصَوْا بِال 3

548 QS. 104: 9 29 دَةٍ ࣖ ٩ دَّ َ فِيْ عَمَدٍ مُّم 9

549 QS. 105: 5 30 وْلٍ ࣖ ٥
ُ
ك

ْ
أ عَصْفٍ مَّ

َ
هُمْ ك

َ
جَعَل

َ
ف 5

550 QS. 106: 4 31 نْ خَوْفٍ ࣖ ٤ مَنَهُمْ مِّ
ٰ
ا وَّ 4

551 QS. 107: 7 32 ٧ ࣖ 
َ

مَاعُوْن
ْ
 ال

َ
وَيَمْنَعُوْن 7
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No Juz Ayat dan Surah No. Ain dalam 
Juz Ayat

Jumlah 
Ayat 

Maqra’

552

30

QS. 108: 3 33 بْتَرُ ࣖ ٣
َ
ا

ْ
 شَانِئَكَ هُوَ ال

َّ
اِن 3

553 QS. 109: 6 34 مْ وَلِيَ دِيْنِ ࣖ ٦
ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك

َ
ل 6

554 QS. 110: 3 35 ابًا ࣖ ٣  تَوَّ
َ

ان
َ
كَ وَاسْتَغْفِرْهُۗ اِنَّهٗ ك مْدِ رَبِّ حْ بِحَ سَبِّ

َ
ف 3

555 QS. 111: 5 36 سَدٍ ࣖ ٥ نْ مَّ  مِّ
ٌ

فِيْ جِيْدِهَا حَبْل 5

556 QS. 112: 4 37 حَدٌ ࣖ ٤
َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل 4

557 QS. 113: 5 38 وَمِنْ شَرِّ حَاسِدٍ اِذَا حَسَدَ ࣖ ٥ 5

558 QS. 114: 6 39 ةِ وَالنَّاسِ ࣖ ٦ نَّ جِ
ْ
مِنَ ال 6
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B.	 Nama-Nama Surah, Makki-Madani dan Jumlah Ayat

Dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang memiliki dua varian berdasarkan rasm yang digunakan, maka penu-
lisan nama-nama surah mengacu kepada rasm yang dipakai pada mushaf yang digunakan. Jika dalam Mushaf Standar 
Usmani, maka penulisan nama-nama surah juga menggunakan rasm usmani. Jika Mushaf Standar Bahriyyah (imla’i), 
maka penulisan nama-nama surah juga menggunakan rasm imla’i. 

Berikut ini cara penulisan nama-nama surah ke dalam Indonesia (latin), rasm usmani, rasm imla’i, dan pengelom-
pokannya ke dalam Makkiyyah/Madaniyyah, serta jumlah ayat masing-masing surah: 

Tabel 34

Daftar Penulisan Nama-nama Surah dalam Mushaf Standar Indonesia

No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

1 Al-Fātiḥah الفاتحة الفاتحة يّة
ّ
مك 7

2 Al-Baqarah البقرة البقرة مدنيّة 286

3 Āli ‘Imrān ل عمرٰن
ٰ
ا ل عمران

ٰ
ا مدنيّة 200

4 An-Nisā’ ساءۤ
ّ
الن ساءۤ

ّ
الن مدنيّة 176

5 Al-Mā’idah المآئدة المآئدة مدنيّة 120
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

6  Al-An‘ām الانعام الانعام يّة
ّ
مك 165

7 Al-A‘rāf الاعراف الاعراف يّة
ّ
مك 206

8 Al-Anfāl الانفال الانفال مدنيّة 75

9 At-Taubah التوبة التوبة مدنيّة 129

10 Yūnus يونس يونس يّة
ّ
مك 109

11 Hūd هود هود يّة
ّ
مك 123

12 Yūsuf يوسف يوسف يّة
ّ
مك 111

13 Ar-Ra‘d الرّعد الرّعد يّة
ّ
مك 43

14 Ibrāhīm ابرٰهيم ابرٰهيم يّة
ّ
مك 52

15 Al-Ḥijr الحجر الحجر يّة
ّ
مك 99

16 An-Naḥl النّحل النّحل يّة
ّ
مك 128

17 Al-Isrā’ الاسراۤء الاسراۤء يّة
ّ
مك 111
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

18 Al-Kahf الكهف الكهف يّة
ّ
مك 110

19  Maryam مريم مريم يّة
ّ
مك 98

20 Ṭāhā طٰـهٰ طٰـهٰ يّة
ّ
مك 135

21 Al-Anbiyā’ الانبياءۤ الانبياءۤ يّة
ّ
مك 112

22 Al-Ḥajj الحجّ الحجّ مدنيّة 78

23 Al-Mu’minūn المؤمنون المؤمنون يّة
ّ
مك 118

24 An-Nūr النّور النّور مدنيّة 64

25 Al-Furqān الفرقان الفرقان يّة
ّ
مك 77

26 Asy-Syu‘arā’ الشّعراءٓۤ الشّعراءۤ يّة
ّ
مك 227

27 An-Naml النّمل النّمل يّة
ّ
مك 93

28 Al-Qaṣaṣ القصص القصص يّة
ّ
مك 88

29 Al-‘Ankabūt العنكبوت العنكبوت يّة
ّ
مك 69
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

30 Ar-Rūm الرّوم الرّوم يّة
ّ
مك 60

31 Luqmān لقمٰن لقمان يّة
ّ
مك 34

32 As-Sajdah السّجدة السّجدة يّة
ّ
مك 30

33 Al-Aḥzāb الاحزاب الاحزاب مدنيّة 73

34 Saba’ سبأ سبأ يّة
ّ
مك 54

35 Fāṭir فاطر فاطر يّة
ّ
مك 45

36 Yāsīn يٰسۤ  يٰسۤ يّة
ّ
مك 83

37 Aṣ-Ṣāffāt ت
ّٰ
ف الصّٰۤ ات

ّ
ف الصّٰۤ يّة

ّ
مك 182

38 Ṣād صۤ صۤ يّة
ّ
مك 88

39 Az-Zumar الزّمر الزّمر يّة
ّ
مك 75

40 Gāfir غافر غافر يّة
ّ
مك 85

41 Fuṣṣilat فصّلت فصّلت يّة
ّ
مك 54
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

42 Asy-Syūrā الشّورى الشّورى يّة
ّ
مك 53

43 Az-Zukhruf الزحرف الزحرف يّة
ّ
مك 89

44 Ad-Dukhān الدّخان الدّخان يّة
ّ
مك 59

45 Al-Jāṡiyah الجاثية الجاثية يّة
ّ
مك 37

46 Al-Aḥqāf الاحقاف الاحقاف يّة
ّ
مك 35

47 Muḥammad محمّد محمّد مدنيّة 38

48 Al-Fatḥ الفتح الفتح مدنيّة 29

49 Al-Ḥujurāt الحجرٰت الحجرات مدنيّة 18

50 Qāf قۤ قۤ يّة
ّ
مك 45

51 Aż-Żāriyāt ريٰت
ّٰ
الذ اريات

ّ
الذ يّة

ّ
مك 60

52 Aṭ-Ṭūr الطور الطور يّة
ّ
مك 49

53 An-Najm النّجم النّجم يّة
ّ
مك 62
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

54 Al-Qamar القمر القمر يّة
ّ
مك 55

55 Ar-Raḥmān الرّحمن الرّحمن يّة
ّ
مك 78

56 Al-Wāqi‘ah الواقعة الواقعة يّة
ّ
مك 96

57 Al-Ḥadīd الحديد الحديد مدنيّة 29

58 Al-Mujādalah المجادلة المجادلة مدنيّة 22

59 Al-Ḥasyr الحشر الحشر مدنيّة 24

60 Al-Mumtaḥanah الممتحنة الممتحنة مدنيّة 13

61 Aṣ-Ṣaff ّ
الصّف

ّ
الصّف مدنيّة 14

62 Al-Jumu‘ah الجمعة الجمعة مدنيّة 11

63 Al-Munāfiqūn المنٰفقون المنافقون مدنيّة 11

64 At-Tagābun التغابن التغابن مدنيّة 18

65 Al-‘Alāq الطّلاق الطّلاق مدنيّة 12
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

66 At-Taḥrīm التّحريم التّحريم مدنيّة 12

67 Al-Mulk الملك الملك يّة
ّ
مك 30

68 Al-Qalam القلم القلم يّة
ّ
مك 52

69 Al-Ḥāqqah ة
ّ
الحاۤق ة

ّ
الحاۤق يّة

ّ
مك 52

70 Al-Ma‘ārij المعارج المعارج يّة
ّ
مك 44

71 Nūḥ نوح نوح يّة
ّ
مك 28

72 Al-Jinn الجنّ الجنّ يّة
ّ
مك 28

73 Al-Muzzammil المزّمّل المزّمّل يّة
ّ
مك 20

74 Al-Muddaṡṡir ر
ّ
المدّث ر

ّ
المدّث يّة

ّ
مك 56

75 Al-Qiyāmah القيٰمة القيامة يّة
ّ
مك 40

76 Al-Insān الانسان الانسان مدنيّة 31

77 Al-Mursalāt ت
ٰ
المرسل المرسلات يّة

ّ
مك 50
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

78 An-Naba’ بأ
ّ
الن بأ

ّ
الن يّة

ّ
مك 40

79 An-Nāzi‘āt النّٰزعٰت النّازعات يّة
ّ
مك 46

80 ‘Abasa عبس عبس يّة
ّ
مك 42

81 At-Takwīr التكوير التكوير يّة
ّ
مك 29

82 Al-Infiṭār الانفطار الانفطار يّة
ّ
مك 19

83 Al-Muṭaffifīn ـفين
ّ
المطف ـفين

ّ
المطف يّة

ّ
مك 36

84 Al-Insyiqāq الانشقاق الانشقاق يّة
ّ
مك 25

85 Al-Burūj البروج البروج يّة
ّ
مك 22

86 Aṭ-Ṭāriq الطّارق الطّارق يّة
ّ
مك 17

87 Al-A‘lā الاعلى الاعلى يّة
ّ
مك 19

88 Al-Gāsyiyah الغاشية الغاشية يّة
ّ
مك 26

89 Al-Fajr الفجر الفجر يّة
ّ
مك 30



98 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

90 Al-Balad البلد البلد يّة
ّ
مك 20

91 Asy-Syams الشّمس الشّمس يّة
ّ
مك 15

92 Al-Lail يل
ّ
ال يل

ّ
ال يّة

ّ
مك 21

93 Aḍ-Ḍuḥā الضّحى الضّحى يّة
ّ
مك 11

94 Asy-Syarḥ الشّرح الشّرح يّة
ّ
مك 8

95 At-Tīn التّين التّين يّة
ّ
مك 8

96 Al-‘Alaq العلق العلق يّة
ّ
مك 19

97 Al-Qadr القدر القدر يّة
ّ
مك 5

98 Al-Bayyinah البيّنة البيّنة مدنيّة 8

99 Az-Zalzalah الزّلزلة الزّلزلة مدنيّة 8

100 Al-‘Ādiyāt العٰديٰت العاديات يّة
ّ
مك 11

101 Al-Qāri‘ah القارعة القارعة يّة
ّ
مك 11

102 At-Takāṡur التّكاثر التّكاثر يّة
ّ
مك 8
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No Latin  Mushaf Rasm
Usmani

 Mushaf Bahriyyah
Rasm Imla’i

 Makkiyyah/
Madaniyyah Jumlah Ayat

103 Al-‘Aṣr العصر العصر يّة
ّ
مك 3

104 Al-Humazah الهمزة الهمزة يّة
ّ
مك 9

105 Al-Fīl الفيل الفيل يّة
ّ
مك 5

106 Quraisy قريش قريش يّة
ّ
مك 4

107 Al-Mā‘ūn الماعون الماعون يّة
ّ
مك 7

108 Al-Kauṡar الكوثر الكوثر يّة
ّ
مك 3

109 Al-Kāfirūn فرون
ٰ
الك الكافرون يّة

ّ
مك 6

110 An-Naṣr النّصر النّصر مدنيّة 3

111 Al-Lahab اللهب اللهب يّة
ّ
مك 5

112 Al-Ikhlāṣ الاخلاص الاخلاص يّة
ّ
مك 4

113 Al-Falaq الفلق الفلق مدنيّة 5

114 An-Nās النّاس النّاس مدنيّة 6
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Dalam sistem penulisan Mushaf Standar Indonesia, hamzah qata’ ditulis tanpa penambahan kepala hamzah (ء).  
Kecuali ketika dalam keadaan sukun (mati), hamzah qata’ ditulis dengan menambahkan kepala hamzah di atasnya (أ). 
Demikian juga dalam penulisan nama-nama surah, hamzah qata’ ditulis tanpa kepala hamzah. Misalnya, penulisan 
surah al-A‘rāf (الاعراف), tanpa menggunakan kepala hamzah. Meskipun demikian, terdapat pengecualian pada penu-
lisan header pada awal juz 9 (۹ قال الملأ) dan penulisan nama surah Saba’ (سبأ) dan an-Naba’ (بأ

ّ
 Pengecualian ini .(الن

berlaku karena hamzah terdapat di akhir kata atau karena dibaca sukun.

Jumlah surah-surah Makkiyyah dalam Mushaf Standar Indonesia berjumlah 86 surah. Sedangkan Surah-surah 
Madaniyyah berjumlah 28 surah.

Terkait pengelompokan Makki-Madani, terdapat beberapa perbedaan yang ditemukan pada mushaf cetak di be-
berapa negara, misalnya perbedaan penetapan Makki-Madani pada surah ar-Ra‘d, al-Falaq dan an-Nās:

Tabel 35

Perbedaan Penetapan Makki-Madani Pada Mushaf Cetak

Surah Mushaf Indonesia Mushaf Madinah/Saudi Mushaf Turki Mushaf Mesir Mushaf Libya

Ar-Ra’d Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah

Al-Falaq Madaniyyah Makkiyyah Makkiyyah Makkiyyah Makkiyyah

An-Nas Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah Makkiyyah
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Perbedaan antara surah ar-Ra‘d, al-Falaq, dan an-Nās sebagaimana tersebut di atas terjadi karena masing-masing 
memiliki rujukan riwayat yang berbeda. Peta perbedaan para ulama terkait masalah ini seperti tergambar dalam tabel 
berikut.

Tabel 36

Perbedaan Penetapan Makki-Madani

Surah
Al-Burhān fī 

Ulūmil Qur’ān, 
karya Az-Zarkasyi

Al-Bayān fī ‘Addi Ayil 
Qur’ān, 

karya Abu Amr Ad-Dani

Al-Itqān fī  ‘Ulūmil
Qur’ān, 

karya Jalaluddin As-Suyuti

Al-Makkiy wal Madaniy, 
karya M. Syafaat Rabbani

Ar-Ra‘d Madaniyyah Makkiyyah Madaniyyah Makkiyyah

Al-Falaq Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah Madaniyyah

An-Nās Makkiyyah Madaniyyah Madaniyyah Madaniyyah

Penghitungan jumlah ayat Al-Qur’an dalam Mushaf Standar Indonesia mengikuti penghitungan mażhab al-
kuffiyyūn yang diriwayatkan oleh Hamzah bin Hubaib bin Ziyat dari Ibnu Abu Laila dari Abu Abdirrahman bin Habib 
as-Sulami dari Ali bin Abi Talib, yaitu berjumlah 6.236 (enam ribu dua ratus tiga puluh enam) ayat.

Berikut ini hitungan jumlah ayat Al-Qur’an menurut 7 mazhab utama dalam  ‘Ilmu ‘Addi Āyi Al-Qur’ān, antara lain 
disebutkan dalam kitab Al-Farā’idul Ḥisān fī ‘Addi Āyil-Qur’ān karya Abdul Fatah Abdul-Gani al-Qadhi (w. 1403 H/1982 
M):
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Tabel  37

Jumlah Ayat dan Rawinya

No Jumlah
Ayat

 Kategorisasi
(Mazhab) Rawi

1 6.217 Madani Awal    Nafi dari riwayat Abu Ja’far bin Yazid al-Qa’qa’

2 6.214 Madani Akhir    Nafi dari riwayat Ismail bin Ja’far

6.219 Makki    Abdullah bin Kasir al-Makki dari Mujahid bin Jubair

3 6.225 Syami    Abu Ayyub bin Tamim al-Qari dari Abdullah bin ‘Amir al-Yahsubi

4 6.236 Kufi
  Hamzah bin Hubaib bin Ziyat dari Ibnu Abu Laila dari Abu  

  Abdirrahman bin Habib as-Sulami

5 6.205 Bashri   ‘Ashim al-Jahdari dan Atha bin Yasar

6 6.232 Himsy   Khalid al-Ma’dan

Bagaimana dengan jumlah 6.666 ayat yang banyak beredar di masyarakat?

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1316 H/1897 M) dalam kitabnya Nihāyatuz-Zain fī Irsyādil-Mubtadi’īn, bilang
an ayat Al-Qur’an itu berjumlah 6.666 ayat, yaitu terdiri dari 1000 ayat tentang perintah, 1000 ayat tentang larangan, 
1000 ayat tentang janji, 1000 tentang ancaman, 1000 ayat tentang kisah-kisah dan kabar-kabar, 1000 ayat tentang ‘ibrah 
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dan tamṡīl, 500 ayat tentang halal dan haram, 100 tentang nasikh dan mansukh, dan 66 ayat tentang doa, istigfar dan 
zikir. 

Sumber lain yang menyebutkan jumlah 6.666 ayat, tetapi dengan penjelasan berbeda adalah pandangan az-Zuhai-
ly dalam at-Tafsīr al-Munīr fil-‘Aqīdah wasy-Syarī‘ah wal-Manhaj (2003, jilid 1/45). Perhitungan ini sepertinya didasar-
kan pada kalkulasi pertimbangan isi (kandungan/tema) keseluruhan ayat dalam Al-Qur’an. Dalam pandangan ini, 
ayat-ayat Al-Qur’an dapat diklasifikasi dan dijumlahkan sebagai berikut; al-amr (perintah) 1000 ayat, an-nahy (larang
an) 1000 ayat, al-wa‘d (janji) 1000 ayat, al-wa‘īd (ancaman) 1000 ayat, al-qaṣaṣ wal-akhbār (kisah-kisah dan informasi) 
1000 ayat, al-ibar wal-amṡāl (pelajaran dan perumpamaan) 1000 ayat, al-ḥarām wal ḥalāl (halal dan haram) 500 ayat, 
ad-du’ā’ (doa) 100 ayat, dan an-nāsikh wal-mansūkh 66 ayat.

Oleh karena itu, hitungan jumlah ayat Al-Qur’an 6.666 ayat adalah hitungan berdasarkan kandungan ayat, bukan 
berdasarkan jumlah urutan total ayat. Artinya, menurut hitungan kandungan ayat, satu ayat yang memuat 2 atau 3 
tema, akan dihitung sesuai dengan kandungan tema ayat tersebut. Jumlah ini sangat mudah dihafal oleh masyarakat 
pada umumnya, sehingga sampai saat masih sangat popular dan beredar luas.

C.	 Tanda-Tanda Baca

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat beberapa tanda baca yang memiliki perbedaan dengan mushaf-mushaf 
dari negara lain, seperti Saudi Arabia, Libya, Mesir, Iran, dan Turki. Berikut tanda-tanda baca yang digunakan dalam 
Mushaf Standar Indonesia lengkap dengan penjelasannya:

1.	 ٰ‐ : fatḥah qā’imah digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat atau madd ṭabi‘ī. Dalam Mushaf Standar Usmani, 
fatḥah qā’imah digunakan untuk bacaan madd ṭabī‘ī, yang huruf alifnya tidak tertulis/dibuang (ُب

ٰ
كِت

ْ
 atau huruf (ال

alifnya ditulis dengan wawu (َوة
ٰ
ل ى) ’atau ya (الصَّ

ٰ
 Namun ketika madd ṭabī‘ī tersebut bertemu dengan huruf . (عَل

sukun secara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat fatḥah qā’imah diganti dengan fathah biasa   
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شِعِيْنَ) خٰ
ْ
ى ال

َ
.(عَل

2.	  ٖ : kasrah qā’imah digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat, yaitu pada ha’ ḍamir, hī (ٖبِه). Namun ketika bertemu 
dengan huruf sukun secara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat kasrah qā’imah diganti dengan 
kasrah biasa ( ُ ّهٰ

.(بِهِ الل

3.	  
ٗ
 : ḍammah maqlūbah (terbalik) digunakan untuk bacaan panjang 2 harakat, yaitu pada ha’ ḍamīr, hū (ٗنَّه

َ
-Na .(ا

mun ketika bertemu dengan huruf sukun secara langsung, sehingga harus dibaca pendek, maka harakat ḍammah 
maqlūbah diganti dengan kasrah biasa  ( ُ ّهٰ

 Selain itu, ḍammah maqlūbah juga digunakan untuk madd ṭabi‘ī . (بِهِ الل
yang huruf wawunya dibuang (maḥżūf), seperti ُّـحَق

ْ
نَّهُ ال

َ
ا

4.	   : sukun. Dalam Mushaf Standar Usmani, selain digunakan untuk huruf-huruf yang mati, sukun juga digunakan 
untuk ya’ dan wawu sukun dalam madd ṭabī‘ī. Penggunaannya dalam madd ṭabī‘ī akan hilang jika bertemu huruf 
sukun yang lainnya. Contoh:  ًنَة

ْ
وْا فِت

ُ
 wawu sukun dalam madd tabi’i ketika bertemu dengan huruf hidup, dan   وَاتَّق

ارَ‘ وْا النَّ
ُ
.sukun wawu dihilangkan karena bertemu dengan sukun yang lainnya ,وَاتَّق

5.	 ّ‐  : syiddah/tasydīd. 

6.	  : tanda garis bergelombang adalah tanda untuk bacaan madd jā’iz munfaṣil (
َ

نْزِل
ُ
   dan madd ṣilah ṭawīlah ,(وَمَآ ا

(
َ

وْصَل  يُّ
ْ

ن
َ
.yang dibaca panjang 4-5 harakat , (بِهٖٓ ا

7.	   : tanda garis lengkung tebal dengan garis yang ditarik ke bawah di awalnya adalah tanda untuk bacaan madd 
wājib muttaṣil  (َۤاِذَا جَاء) dibaca panjang 5 harakat, madd lāzim (ُة

َّ
ـحَاۤق

ْ
ل
َ
 dan madd farqi ,(dibaca panjang 6 harakat) (ا

( ُ ّٰه
.(dibaca panjang 6 harakat) (ءٰ ۤالل

8.	  huruf sīn kecil yang diletakkan di atas huruf ṣād dalam sebuah kata, untuk menunjukkan bahwa huruf ṣād : س
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tersebut harus dibaca dengan huruf sīn seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 245  (ُۖط
ُ

بِضُوَيَبْصۣ
ْ
ُ يَق ّٰه

 :dan QS. al-A‘rāf/7 ;(وَالل
طَةًۚ ) 69

ْ
 atau untuk menunjukkan bahwa huruf ṣād tersebut boleh dibaca dengan kedua-duanya, seperti dalam ,(بَصۣ

QS. aṭ-Ṭūr /52: 37  (ۗ
َ

يْطِرُوْن
َ

مُصۣ
ْ
مْ هُمُ ال

َ
  .(ا

9.	  : ṣifr mustaṭil (bulatan kecil berbentuk lonjong), yang diletakkan di atas alif pada akhir sebuah kata untuk menun-
jukkan bahwa alif tersebut tidak dibaca ketika waṣal (dibaca terus), namun dibaca ketika waqaf atau berhenti (

۠
نَا

َ
 ,(ا

ketika waṣal dibaca ana, namun ketika waqaf dibaca panjang anā.

10.	  : ṣifr mustadir (bulatan kecil berbentuk bulat), yang diletakkan di atas alif di tengah atau akhir sebuah kata untuk 
menunjukkan bahwa alif tersebut tidak dibaca, baik ketika waṣal (dibaca terus) maupun ketika waqaf (berhenti). 

11.	 -yang ditulis dengan huruf yang lebih kecil diletakkan di antara dua kata umtuk menunjukkan ad : (saktah) سكتة
anya bacaan saktah (berhenti sejenak tanpa bernafas). Menurut qira’at Imam Āṣim riwayat Imam Ḥafṣ terdapat 5 
bacaan saktah dalam Al-Qur’an.

12.	 isyarat dengan memoncongkan kedua bibir seperti sedang mengucapkan ḍammah. Ditandai de : (isymām) اشمام
ngan tulisan kecil yang diletakkan tepat di bawah huruf yang dibaca isymām. Menurut qira’at Imam Āṣim riwayat 
Imam Ḥafṣ, bacaan isymām hanya terdapat dalam QS. Yūsuf/12: 11, ۫ا مَنَّ

ْ
ا تَأ

َ
.ل

13.	  mengucapkan hamzah antara hamzah dan alif. Tashīl menurut qira’at Imam Āṣim riwayat Imam : (tashīl)  تسهيل
Ḥafṣ hanya terdapat dalam satu tempat, yaitu QS. Fuṣṣilat/41: 44, pada lafaz ‘ ۬عْجَمِيٌّ

َ
’ءَا

 membaca harakat fathah dengan vocal antara a dan i, ditandai dengan tulisan kecil yang diletakkan : (imālah) امالة	.14
tepat di bawah huruf yang dibaca imalah. Dalam qira’at Imam Āṣim riwayat Imam Ḥafṣ hanya terdapat satu bacaan 
imālah yaitu terdapat dalam QS. Hūd/11: 41, ‘جرْٰ۪ىهَا

َ
.’م
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D.	 Tanda Baca Tajwid

Dalam Mushaf Standar Bahriyyah yang menggunakan rasm imla’i, tidak digunakan penandaan untuk bacaan taj-
wid. Penandaan bacaan tajwid hanya terdapat dalam Mushaf Standar Usmani. 

Penandaan bacaan tajwid dalam Mushaf Standar Usmani terdapat pada bacaan iqlāb dan idgām, yaitu: mīm kecil 
untuk bacaan iqlāb dan syiddah untuk bacaan idgām, baik yang disertai gunnah maupun yang tidak. Juga pada bacaan 
madd, madd ṭabī‘ī, madd jā’iz munfaṣil, dan madd ṣilah ṭawīlah.

Adapun cara penandaannya dengan memperhatikan 6 tanda waqaf yang terdapat dalam Mushaf Standar Indone-
sia. Jika hukum tajwid terdapat di antara tanda waqaf   (terus lebih baik), dan tanda waqaf  (tidak boleh berhenti), 
maka diberi penandaan hukum tajwid, baik terdapat dalam satu ayat atau ayat yang berbeda. 

Sementara untuk tanda waqaf yang empat: tanda waqaf  مـ (harus berhenti), tanda waqaf  (berhenti lebih baik), 
tanda waqaf mu‘ānaqah  ؁ _  ؁   (berhenti pada salah satu tanda), dan tanda waqaf ج (boleh berhenti atau terus), maka 
tidak ada penandaan hukum bacaan tajwid, karena dianggap berhenti (waqaf), baik yang terdapat dalam satu ayat 
atau antar ayat yang berbeda.

Tabel  38

Daftar Tanda Waqaf dan Tanda Tajwid

Tanda Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

QS. 3: 130  َ ّٰه
وا الل

ُ
اتَّق ةًۖ وَّ

َ
ضٰعَف ا مُّ

ً
ضْعَاف

َ
ا

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
waw) di antara tanda waqaf  , maka waw diberi 
syiddah yang menandakan bacaan idgām.
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Tanda Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

QS. 26: 34-35 سٰحِرٌ عَلِيْمٌۙ  ٣٤ يُّرِيْدُ 
َ
ا ل

َ
 هٰذ

َّ
اِن

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
ya’) dalam ayat yang berbeda. Pada akhir ayat pertama 
terdapat tanda waqaf  , maka ya’ diberi syiddah yang 
menandakan bacaan idgām. 

QS. 80: 13-15
وْعَةٍ 

ُ
رْف مَةٍۙ ١٣ مَّ رَّ

َ
ك فِيْ صُحُفٍ مُّ

يْدِيْ 
َ
رَةٍ ۢۙ ١٤ بِا طَهَّ مُّ

Setelah tanda waqaf  pada ayat berikutnya 
terdapat bacaan idgām bigunnah, maka mīm diberi 
syiddah. 
Pada ayat berikutnya bertemu dengan bacaan 
iqlāb, maka pada akhir lafaz yang bertanwin diberi 
tanda mīm iqlāb, yang diletakkan sebelum tanda 
waqaf dan bulatan ayat.

QS. 4: 45 ِ نَصِيْرًا ٤٥
ّٰه

فٰى بِالل
َ
اۙ وَّك ِ وَلِيًّ

ّٰه
فٰى بِالل

َ
وكَ

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
yā’) di antara tanda waqaf  , maka yā’ diberi 
syiddah yang menandakan bacaan idgām.

مـ QS. 4: 171 مٰوٰتِ  هٗ مَا فِى السَّ
َ
دٌۘ  ل

َ
هٗ وَل

َ
 ل

َ
وْن

ُ
 يَّك

ْ
ن

َ
ا

Terdapat bacaan idgām bila gunnah (tanwin 
bertemu lām) di antara tanda waqaf مـ , karena 
dianggap berhenti, maka lam tidak diberi syiddah.

ۗ QS. 3: 145 اۗ  وَمَنْ يُّرِدْ 
ً

ل ؤَجَّ بًا مُّ
ٰ
كِت

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
waw) di antara tanda waqaf  ۗ, karena dianggap 
berhenti, maka waw tidak diberi syiddah.
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Tanda Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

ج QS. 3: 151 وٰىهُمُ النَّارُ 
ْ
طٰنًاۚ  وَمَأ

ْ
سُل

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
waw) di antara tanda waqaf ج,  karena dianggap 
berhenti, maka waw tidak diberi syiddah.

ۗ QS. 28: 7 يْكِ 
َ
وْهُ اِل يْۚ اِنَّا رَاۤدُّ حزَْنِ

َ
ا ت

َ
وَل

Terdapat bacaan madd jā’iz munfaṣil di antara tan-
da waqaf   , karena dianggap berhenti, maka tidak 
diberi tanda bendera.

 ۛ    ۛ QS. 3: 30
تْ مِنْ 

َ
حْضَرًاۛ وَمَا عَمِل

ُّ
مِنْ خَيْرٍ م

سُوْءٍۤۛ  تَوَدُّ 

Terdapat bacaan idgām bigunnah (tanwin bertemu 
waw) di antara tanda waqaf    ۛ  _  ۛ    yang pertama, 
maka waw tidak diberi syiddah.

Untuk penandaan bacaan iqlāb, dilakukan dengan meletakkan mīm kecil di antara tanwin/nun sukun dengan 
huruf ba’ jika terletak dalam satu baris (ٌم

ْ
-Namun jika terletak dalam baris yang berbeda, maka mīm iqlāb dil .(صُمٌّ ۢ بُك

etakkan mengikuti tanwin/nun sukun, seperti contoh berikut.

لِمَةٍ سَوَاءٍۤۢ
َ
ى ك

ٰ
وْا اِل

َ
بِ تَعَال

ٰ
كِت

ْ
 ال

َ
هْل

َ
ا  يٰٓ

ْ
ل

ُ
ق

َ ّٰه
ا الل

َّ
ا نَعْبُدَ اِل

َّ
ل
َ
مْ ا

ُ
نَا وَبَيْنَك

َ
بَيْن
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E.	 Tanda Waqaf dan Pemberian Harakat

Tanda-tanda waqaf yang digunakan dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) berjumlah 6 macam seperti dalam 
tabel berikut: 

Tabel 39

Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI)

No Tanda Waqaf Arti Keterangan

1 مـ وقف لازم Harus berhenti

2 ۗ الوقف اولى Berhenti lebih baik

3 ج وقف جائز Boleh berhenti atau terus

4    ۛ  ۛ معانقة Berhenti pada salah satu

5 الوصل اولى Terus lebih baik

6 لا وقف فيه
Tidak boleh berhenti.
Kecuali jika terdapat pada akhir ayat, 
maka boleh berhenti, dan termasuk waqaf hasan.

Dalam Mushaf Standar Usmani, pemberian tanda baca harakat dan tanda baca tajwid selalu dikaitkan dan mem-
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perhatikan dengan keenam tanda waqaf di atas. 

Tanda waqaf   (terus lebih baik) dan  (tidak boleh berhenti), maka bacaan dianggap terus (waṣal), sehingga 
berpengaruh terhadap penulisan tanda baca harakat dan tanda baca hukum bacaan tajwid pada lafaz berikutnya, 
baik yang terdapat pada satu ayat maupun dalam ayat yang berbeda. Artinya jika lafaz berikutnya diawali dengan 
hamzah waṣal, maka hamzah tidak diberi harakat. Jika pada lafaz berikutnya terdapat bacaan idgām, maka pada awal 
lafaz berikutnya diberi syiddah. Jika ada bacaan iqlāb, maka pada akhir lafaz yang pertama diberi tanda mīm iqlāb, 
seperti dalam contoh berikut ini:

Tabel 40

Tanda Waqaf dan Pemberian Harakat 

Waqaf Contoh Keterangan

سَاوِرَ
َ
وْٓا ا

ُّ
حُل اِسْتَبْرَقٌۖ وَّ خُضْرٌ وَّ Setelah waqaf     diikuti dengan bacaan idgām, maka huruf idgām-

nya (waw) diberi syiddah.

شْرًاۙ ٣
َ
شِرٰتِ ن

ّٰ
الن اۙ ٢ وَّ

ً
تِ عَصْف

ٰ
عٰصِف

ْ
ال

َ
ف

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf   dan pada awal 
ayat berikutnya terdapat bacaan idgām, maka huruf idgām tersebut 
(waw) diberi syiddah.

ذِيْ هُمْ
َّ
عَظِيْمِۙ ٢ ال

ْ
بَاِ ال

َّ
عَنِ الن

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf   dan pada awal 
ayat berikutnya terdapat hamzah waṣal, maka hamzah waṣal tersebut 
tidak diberi harakat.
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Waqaf Contoh Keterangan

رَةٍ ۢۙ  ١٤  طَهَّ وْعَةٍ مُّ
ُ
رْف مَةٍۙ ١٣ مَّ رَّ

َ
ك فِيْ صُحُفٍ مُّ

رَةٍۙ ١٥
َ
يْدِيْ سَف

َ
بِا

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf   dan pada awal 
ayat berikutnya terdapat bacaan idgām bigunnah, maka huruf idgām-
nya (mīm) diberi syiddah. 

Jika pada akhir suatu ayat ditandai dengan waqaf   dan pada awal 
ayat berikutnya terdapat bacaan iqlāb, maka pada akhir lafaz sebelum 
tanda waqaf tersebut diberi tanda mīm iqlāb.

Sementara untuk tanda waqaf yang empat:ـ   harus berhenti,  , berhenti lebih baik, ۛ   ۛ  , berhenti pada salah satu , م
tanda, dan ج , boleh berhenti atau terus, maka bacaan dianggap berhenti (waqaf), sehingga sudah tidak berpengaruh 
terhadap lafaz berikutnya. 

Tabel 41

Tanda Waqaf dan Pemberian Harakat 

Waqaf Contoh Keterangan

ۗ رًاۗ 
ْ
 دَاوٗدَ شُك

َ
ل

ٰ
وْٓا ا

ُ
سِيٰتٍۗ اِعْمَل دُوْرٍ رّٰ

ُ
وَق

Setelah waqaf  ۗ  bertemu dengan hamzah waṣal, maka hamzah 
waṣal diberi harakat.

ۗ
ٌ

لِيْل
َ
رًاۗ وَق

ْ
شُك

Setelah waqaf ۗ   bertemu dengan bacaan idgām, maka waw tidak 
diberi syiddah.
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Waqaf Contoh Keterangan

ج هُمْ شَرَابًا ىهُمْ رَبُّ
ٰ
ةٍۚ وَسَق مِنْ فِضَّ Setelah waqaf ج bertemu dengan bacaan idgām, maka waw tidak 

diberi syiddah.

ج حْمٰنُ  لرَّ
َ
عَرْشِۚ ا

ْ
ى ال

َ
مَّ اسْتَوٰى عَل

ُ
ث Setelah waqaf ج ada hamzah waṣal, maka hamzah waṣal diberi 

harakat.

مـ ُ ّٰه
لل

َ
ۘ  ا ِ

ّٰه
 الل

ُ
يَ رُسُل وْتِ

ُ
 مَآ ا

َ
مِثْل Setelah waqaf مـ ada hamzah waṣal, maka hamzah waṣal diberi 

harakat.

   ۛ  ۛ نْتُمَا
َ
يٰتِنَاۛ  ا

ٰ
مَاۛ بِا

ُ
يْك

َ
 اِل

َ
وْن

ُ
ا يَصِل

َ
ل

َ
ف Setelah waqaf   ۛ   ۛ  yang kedua ada bacaan madd jā’iz munfaṣil, maka 

pada huruf nūn tidak diberi bendera tanda madd jā’iz munfaṣil.

F.	 Hamzah Waṣal dan Pemberian Harakat

Dalam Mushaf Standar Indonesia, hamzah waṣal tidak diberi tanda secara khusus. Namun, terdapat ketentuan 
terkait pemberian harakat pada hamzah waṣal sebagai berikut:

1)	 Hamzah waṣal tidak diberi harakat ketika keberadaannya terletak setelah tanda waqaf  dan . 

2)	 Hamzah waṣal diberi harakat apabila terletak di awal surah, atau awal ayat yang di akhir ayat sebelumnya tidak 
terdapat tanda waqaf, tanda ‘ain rukuk, tanda waqaf lāzim (), tanda waqaf jā’iz (ج) /, terdapat tanda waqaf ,  dan 
atau berada di awal kata yang terletak setelah tanda waqaf lāzim مـ/tanda waqaf ج/tanda waqaf  .
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Tabel 42

Contoh Pemberian Harakat pada Hamzah Waṣal

 Tanda
Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

QS. 89: 10-11 ذِيْنَ 
َّ
وْتَادِۖ ١٠ ال

َ
ا

ْ
 ذِى ال

َ
وَفِرْعَوْن

Hamzah waṣal di awal ayat, dan ayat sebelumnya 
terdapat tanda waqaf  , maka hamzah waṣal tidak 
diberi harakat.

QS. 14: 1-2  ِ
ّٰه

حَمِيْدِۙ ١ الل
ْ
عَزِيْزِ ال

ْ
ى صِرَاطِ ال

ٰ
اِل

Hamzah waṣal di awal ayat, dan ayat sebelumnya 
terdapat tanda waqaf , maka hamzah waṣal tidak 
diberi harakat.

- QS. 27: 25-26  ُ ّٰه
لل

َ
 ٢٥ ا

َ
وَمَا تُعْلِنُوْن

Hamzah waṣal di awal ayat, dan ayat sebelumnya tidak 
ada tanda waqaf apapun, maka hamzah waṣal diberi 
harakat. 

- QS. 3:171-172 ذِيْنَ
َّ
ل
َ
مُؤْمِنِيْنَ ࣖ ١٧١ ا

ْ
جْرَ ال

َ
ا

Hamzah waṣal di awal ayat, dan ayat sebelumnya tidak 
terdapat tanda waqaf tapi terdapat ‘ain rukuk, maka 
hamzah waṣal tetap diberi harakat.

مـ QS. 6: 124 مُ 
َ
عْل

َ
ُ ا ّٰه

لل
َ
ۘ  ا ِ

ّٰه
 الل

ُ
يَ رُسُل وْتِ

ُ
 مَآ ا

َ
مِثْل Hamzah waṣal terletak setelah tanda waqafـ   hamzah , م

wasal diberi harakat

ج QS. 25: 59 حْمٰنُ  لرَّ
َ
عَرْشِۚ ا

ْ
ى ال

َ
مَّ اسْتَوٰى عَل

ُ
ث Hamzah waṣal terletak setelah tanda waqaf ج , hamzah 

waṣal diberi harakat  

ۗ QS. 34: 13  دَاوٗدَ 
َ

ل
ٰ
وْٓا ا

ُ
سِيٰتٍۗ اِعْمَل دُوْرٍ رّٰ

ُ
وَق Hamzah waṣal terletak setelah tanda waqaf , hamzah 

waṣal diberi harakat
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 Tanda
Waqaf Surah dan Ayat Contoh Keterangan

ج QS. 3: 172-173 ذِيْنَ 
َّ
ل
َ
جْرٌ عَظِيْمٌۚ ١٧٢ ا

َ
وْا ا

َ
وَاتَّق

Hamzah wasal di awal ayat, dan ayat sebelumnya 
terdapat tanda waqaf ج , maka hamzah waṣal tidak 
diberi nun waṣal dan diberi harakat.

G.	  Ayat-Ayat Sajdah

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat 15 ayat sajdah. Ayat sajdah ditandai dengan tanda “۩” (tanda sajdah 
bisa menyesuaikan lay-out masing-masing Mushaf), yang diletakkan setelah ayat sajdah sebelum nomor ayat, dan di 
pinggir bingkai diberi tulisan “سجدة” atau “السجدة”. 

Pembaca Al-Qur’an disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika membaca ayat-ayat tersebut, baik dalam salat 
maupun di luar salat. Atau menggantinya dengan bacaan tasbih, tahmid, dan tahlil. 

Tabel 43

Ayat-Ayat Sajdah dan Penandaannya dalam MSI

No Surah dan Ayat Ayat Sajdah

1 Al-A‘rāf /7 : 206 ٢٠٦ ۩ ࣖ 
َ

هٗ يَسْجُدُوْن
َ
حُوْنَهٗ وَل  عَنْ عِبَادَتِهٖ وَيُسَبِّ

َ
بِرُوْن

ْ
ا يَسْتَك

َ
كَ ل ذِيْنَ عِنْدَ رَبِّ

َّ
 ال

َّ
اِن
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No Surah dan Ayat Ayat Sajdah

2 Ar-Ra‘d/13 : 15 صَالِ ۩ ١٥
ٰ
ا

ْ
غُدُوِّ وَال

ْ
هُمْ بِال

ُ
ل
ٰ
ظِل رْهًا وَّ

َ
رْضِ طَوْعًا وَّك

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال ِ يَسْجُدُ مَنْ فِى السَّ

ّٰهِلل
وَ

3 An-Naḥl/16 : 50 ٥٠ ۩ ࣖ 
َ

 مَا يُؤْمَرُوْن
َ

وْن
ُ
عَل

ْ
وْقِهِمْ وَيَف

َ
نْ ف هُمْ مِّ  رَبَّ

َ
وْن

ُ
اف خَ

َ
ي

4 Al-Isrā’/17 : 109  وَيَزِيْدُهُمْ خُشُوْعًا ۩ ١٠٩
َ

وْن
ُ
انِ يَبْك

َ
ذْق

َ
ا

ْ
 لِل

َ
وْن خِرُّ

َ
وَي

5 Maryam/19 : 58
ةِ اِبْرٰهِيْمَ  يَّ مِنْ ذُرِّ نَا مَعَ نُوحٍْۖ وَّ

ْ
دَمَ وَمِمَّنْ حَمَل

ٰ
ةِ ا يَّ نَ مِنْ ذُرِّ بِيّٖ

َّ
نَ الن يْهِمْ مِّ

َ
ُ عَل ّٰه

نْعَمَ الل
َ
ذِيْنَ ا

َّ
كَ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا

ا ۩ ٥٨ بُكِيًّ دًا وَّ وْا سُجَّ حْمٰنِ خَرُّ يٰتُ الرَّ
ٰ
يْهِمْ ا

َ
ى عَل

ٰ
بَيْنَاۗ اِذَا تُتْل

َ
ۖ وَمِمَّنْ هَدَيْنَا وَاجْت

َ
وَاِسْرَاءِۤيْل

6 Al-Ḥajj/22 : 18

جَرُ   وَالشَّ
ُ

بَال جِ
ْ
جُوْمُ وَال مَرُ وَالنُّ

َ
ق

ْ
مْسُ وَال رْضِ وَالشَّ

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَنْ فِى ال هٗ مَنْ فِى السَّ

َ
َ يَسْجُدُ ل ّٰه

 الل
َّ

ن
َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا

 مَا 
ُ

عَل
ْ
َ يَف ّٰه

 الل
َّ

رِمٍۗ اِن
ْ
ك هٗ مِنْ مُّ

َ
مَا ل

َ
ُ ف ّٰه

ابُۗ وَمَنْ يُّهِنِ الل
َ

عَذ
ْ
يْهِ ال

َ
ثِيْرٌ حَقَّ عَل

َ
نَ النَّاسِۗ وكَ ثِيْرٌ مِّ

َ
وَابُّۤ وكَ وَالدَّ

يَشَاءُۤ ۗ۩ ١٨

7 Al-Ḥajj/22 : 77 ٧٧ ۩ ۚ
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
يْرَ ل خَ

ْ
وا ال

ُ
عَل

ْ
مْ وَاف

ُ
عُوْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبُدُوْا رَبَّك

َ
مَنُوا ارْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا يٰٓ

8 Al-Furqān/25 : 60 وْرًا ۩ ࣖ ٦٠
ُ
مُرُنَا وَزَادَهُمْ نُف

ْ
سْجُدُ لِمَا تَأ

َ
ن
َ
حْمٰنُ ا وْا وَمَا الرَّ

ُ
ال

َ
حْمٰنِ ق هُمُ اسْجُدُوْا لِلرَّ

َ
 ل

َ
وَاِذَا قِيْل
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No Surah dan Ayat Ayat Sajdah

9 An-Naml/27 : 26 عَظِيْمِ ۩ ٢٦
ْ
عَرْشِ ال

ْ
ا هُوَۙ رَبُّ ال

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل ّٰه

لل
َ
ا

10 As-Sajdah/32 : 15 ١٥ ۩ 
َ

بِرُوْن
ْ
ا يَسْتَك

َ
هِمْ وَهُمْ ل مْدِ رَبِّ حُوْا بِحَ سَبَّ دًا وَّ وْا سُجَّ رُوْا بِهَا خَرُّ ِ

ّ
ذِيْنَ اِذَا ذكُ

َّ
يٰتِنَا ال

ٰ
اِنَّمَا يُؤْمِنُ بِا

11 Ṣād/38 : 24
ذِيْنَ 

َّ
ا ال

َّ
ى بَعْضٍ اِل

ٰ
يَبْغِيْ بَعْضُهُمْ عَل

َ
طَاءِۤ ل

َ
ل خُ

ْ
نَ ال ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
ى نِعَاجِهٖۗ وَاِن

ٰ
مَكَ بِسُؤَالِ نَعْجَتِكَ اِل

َ
دْ ظَل

َ
ق

َ
 ل

َ
ال

َ
ق

نَابَ ۩ ٢٤
َ
ا رَ رَبَّهٗ وَخَرَّ رَاكِعًا وَّ

َ
اسْتَغْف

َ
هُ ف نّٰ

َ
ت
َ
نَّمَا ف

َ
ا هُمْۗ وَظَنَّ دَاوٗدُ ا  مَّ

ٌ
لِيْل

َ
لِحٰتِ وَق وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ا

12 Fuṣṣilat/41 : 38 ٣٨ ۩ 
َ

مُوْن ٔـَ ا يَسْ
َ
هَارِ وَهُمْ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
هٗ بِال

َ
 ل

َ
حُوْن كَ يُسَبِّ ذِيْنَ عِنْدَ رَبِّ

َّ
ال

َ
بَرُوْا ف

ْ
اِنِ اسْتَك

َ
ف

13 An-Najm/53 : 62 ِ وَاعْبُدُوْا ࣖ ۩ ٦٢
ّٰهِلل
اسْجُدُوْا 

َ
ف

14 Al-Insyiqāq/84 : 21 ٢١ ۩  ۗ
َ

ا يَسْجُدُوْن
َ
 ل

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يْهِمُ ال

َ
رِئَ عَل

ُ
وَاِذَا ق

15 Al-‘Alaq/96 : 19 تَرِبْ ۩ ࣖ ١٩
ْ
ا تُطِعْهُ وَاسْجُدْ وَاق

َ
اۗ ل

َّ
ل

َ
ك
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H.	 Nun Waṣal dan Pemberian Harakat

Penambahan nūn kecil (disebut nūn waṣal) dilakukan apabila terdapat tanwin bertemu dengan huruf bersukun 
dan di antara keduanya terdapat hamzah waṣal. Sistem pemberian harakatnya dilakukan dalam beberapa ketentuan 
berikut:

a)	 apabila harakat tanwinnya berupa ḍammatain atau kasratain, maka harakat tanwin tersebut berubah menjadi 
ḍammah atau kasrah, sedangkan nun waṣal diberi harakat kasrah; 

b)	 apabila harakat tanwinnya berupa fathatain, maka tidak ada perubahan pada bentuk tanwinnya, sedangkan nun 
waṣal ditulis tanpa harakat, kecuali jika huruf yang berharakat fathatain adalah ta’ marbūṭah, maka penulisannya 
seperti ketentuan pertama, fathatain ditulis fathah dan nun waṣal diberi harakat kasrah; 

c)	 apabila huruf yang berharakat tanwin berada di akhir ayat yang memiliki tanda waqaf  dan  kemudian diikuti 
huruf bersukun pada awal ayat berikutnya, maka nun waṣal ditulis tanpa harakat.

Tabel 44

Nun Waṣal dan Pemberian Harakat

بَ
َ
ل

َ
ق
ْ
نَةُ ِۨان

ْ
فِت

 Ḍammatain bertemu dengan huruf sukun, maka ḍammatain diganti dammah dan nūn waṣal
diberi harakat kasrah

ةَ ِۨابْتَدَعُوْهَا
وَرَهْبَانِيَّ

 Fatḥatain (ta’ marbūṭah) bertemu dengan huruf sukun, maka fatḥatain diganti fatḥah dan nūn
 waṣal diberi harakat kasrah
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ُ
عَاكِف

ْ
ال
ۨ
سَوَاءًۤ 

 Fatḥatain bertemu dengan huruf sukun, maka fatḥatain tetap dan nūn waṣal tidak diberi harakat
kasrah.
 Pada kasus hamzah fatḥatain, memang ketika fatḥatain diganti fathah dan nūn waṣal diberi kasrah,
 bacaannya tetap benar. Namun ketika, pembaca waqaf pada kata sawa’, maka akan menjadi salah
 dengan men-sukun hamzah, padahal seharusnya dibaca madd ‘iwaḍ. Karena itu, dalam Mushaf
Standar Indonesia, hamzah tetap fatḥatain, dan nūn waṣal tanpa kasrah.

 Tajwid Warna:
 Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
 huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka pewarnaan fathatain, alif waṣal, dan nūn waṣal, yaitu
  fathah yang atas dari fathatain dan alif waṣal diberi warnai gray, nūn waṣal diberi kasrah.

وْٓا ضُّ
َ
انْف

ۨ
هْوًا 

َ
وْ ل

َ
ا

 Fathatain bertemu dengan huruf sukun, maka fatḥatain tetap dan nūn waṣal tidak diberi harakat
kasrah

 Tajwid Warna:
 Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
 huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka pewarnaan fathatain, alif nasab, alif waṣal, dan nūn
 waṣal, yaitu fathah yang atas dari fathatain, alif nasab, dan alif waṣal diberi warnai gray, nūn waṣal
diberi kasrah.

ذِيْٓ
َّ
ال
ۨ
وْرٌۙ ٣٤ 

ُ
شَك

  atau  bertemu dengan huruf sukun (hamzah Tanwin di akhir ayat yang terdapat tanda waqaf 
waṣal) pada awal ayat berikutnya, maka hamzah waṣal diberi nūn waṣal tanpa harakat.
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Tajwid Warna:
 Untuk Mushaf yang menggunakan sistem Tajwid Warna dengan menyertakan warna gray untuk
 huruf-huruf yang tidak diucapkan, maka untuk ḍammatain dan alif waṣal yang terdapat nun wasal
 yang berada di awal ayat, harus tetap warna hitam dan waṣal  tanpa harakat. Agar pembaca awam
   tidak salah dalam membacanya.

I.	 Huruf yang Tidak Tertulis dalam Rasm Usmani 

Dalam Mushaf Standar Usmani terdapat dua huruf (ya’ dan nūn) yang ditulis terpisah dari lafaz dengan menggu-
nakan huruf yang lebih kecil. Huruf-huruf tersebut dalam penulisan rasm usmani memang tidak tertulis, namun tetap 
dilafalkan dalam pembacaannya. Di dalam Al-Qur’an, semuanya terdapat dalam 6 tempat.

Tabel 45

Huruf yang Tidak Tertulis dalam Rasm Usmani 

No Surah dan 
Ayat

 Tulisan
 Rasm

 Cara
Penulisan Keterangan Alasan

1 QS. 7: 196 ولي وَلِيِّ َۧ  Yā’ (dengan dua 
titik) berharakat 
fathah ditulis 
terpisah dan 
ukuran lebih 
kecil

Para ulama rasm bersepakat (ittifaq) menulis 
dengan satu yā’.

Perbedaan:
Dalam Mushaf Madinah yang dibuang adalah 
yā’ yang pertama, sementara Mushaf Indonesia 
yang dibuang adalah yā’ yang kedua, sehingga 
cara penulisannya berbeda.

2 QS. 25: 49 لنحي نُحْيِ َۧ  ِ
ّ
ل

3 QS. 46: 33 ان يحي يِ َۧ  حْ
ُّ

 ي
ْ

ن
َ
ا

4 QS. 75: 40 ان يحي يِ َۧ  حْ
ُّ

 ي
ْ

ن
َ
ا
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No Surah dan 
Ayat

 Tulisan
 Rasm

 Cara
Penulisan Keterangan Alasan

5 QS. 27: 36 اتىن تٰىنِ َۧ
ٰ
ا

Yā’ (dengan dua 
titik) berharakat 
fathah ditulis 
terpisah dan 
ukuran lebih 
kecil

Terkait dengan Qiraat, Imam Abū ‘Amr, Ḥafṣ 
dan Qālūn membaca dengan menambahkan 
yā’ fatḥah, dan ketika waqaf dibaca sukun. 
Warsy hanya ketika waṣal menambahkan yā’ 
fatḥah, namun ketika waqaf membuang yā’ 
dan men-sukun nūn. Sementara Imam-imam 
Qira’at yang lainnya membaca seperti tulisan 
aslinya, tanpa yā’.

6 QS. 21: 88 نــــجى نُــۨجِى
ْ

 Nūn sukun
 ditulis terpisah
 dan ukuran lebih
kecil

Terkait dengan Qira’at, Imam Ibnu ‘Āmir dan 
Abū Bakr membaca dengan satu nun dan men-
tasydīd jīm, nujjī (sesuai tulisan asli). Sementara 
Imam Qira’at lainnya membaca dengan dua 
nūn (nūn pertama ḍammah, nūn kedua sukun), 
nunjī.1 

		

J.    Tanda ۵ (bulatan seperti angka 5 Arab)
Dalam Mushaf Standar Indonesia, terdapat tanda ۵  (bulatan seperti angka 5 Arab) yang diletakkan di bawah 

tanda-tanda waqaf, untuk menunjukkan bahwa pada kata yang terdapat tanda tersebut, menurut sebagian Ulama, 
adalah sebagai akhir sebuah ayat. 

Hal inilah yang menyebabkan adanya perbedaan jumlah hitungan ayat Al-Qur’an di antara 7 Mazhab dalam Ilmu 
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‘Addi Ayil Qur’ān: Madani Awal, Madani Akhir, Makki, Syami, Kufi, Bashri dan Himsy.

Dalam studi ‘ulumul-Qur’an pembahasan tentang jumlah ayat Al-Qur’an (‘addu ayil qur’ān) dibahas tersendiri. 
Kajian yang secara khusus membahas hal ini setidaknya dapat dibaca dalam beberapa kitab:

a.	 Al-Bayān fī ‘Addi Ayil Qur’ān karya Abu Amr ad-Dāni (w. 444 H/1052 M);

b.	 Nāẓimatuz-Zahr karya as-Syātibi (w. 590 H/1194 M) 

c.	 Manẓūmah Al-Farā’idul Ḥisān fī ‘Addi Āyil-Qur’ān dan Nafā`is al-Bayān Syarḥ Al-Farā’idul Ḥisān fī ‘Addi Āyil-Qur’ān 
karya Abdul Fatah Abdul-Gāni al-Qadhi (w. 1403 H/1982 M), 

d.	 Al-Muḥarrar al-Wajīz fī ‘Addi Āyil Kitābil ‘Azīz karya Abdur-Razaq Ali Ibrahim Musa yang terinspirasi dari karya 
gurunya Muhammad al-Mutawalli (w. 1313 H/1895 M).

Tanda  dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat dalam 91 tempat. Tanda  ۵  selalu diletakkan di bawah tanda-
tanda waqaf:  , , , dan ج. 
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Tabel 46

Tanda ە (bulatan seperti angka 5 Arab)

No Surah dan 
Ayat Ayat Keterangan

1 QS. 1: 7 مَغْضُوْبِ 
ْ
يْرِ ال

َ
يْهِمْ ەۙ غ

َ
نْعَمْتَ عَل

َ
ا

Selain al-Kufi dan al-Makki, menghitung sebagai ayat. Jika an’amta 
‘alaihim dihitung sebagai ayat, maka basmalah bukan bagian ayat 
dari al-Fatihah.

2 QS. 2: 10  
َ

ذِبُوْن
ْ
انُوْا يَك

َ
لِيْمٌ ۢ ەۙ بِمَا ك

َ
ابٌ ا

َ
هُمْ عَذ

َ
وَل Asy-Syami menghitung sebagai ayat

3 QS. 2: 114 نْيَا خِزْيٌ  هُمْ فِى الدُّ
َ
فِيْنَ ەۗ ل ا خَاۤىِٕ

َّ
اِل Al-Basri menghitung sebagai ayat

4 QS. 2: 219 وَۗ 
ْ
عَف

ْ
لِ ال

ُ
 ەۗ ق

َ
وْن

ُ
وْنَكَ مَاذَا يُنْفِق

ُ
ل ٔـَ وَيَسْ Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

5 QS. 2: 255 ا نَوْمٌۗ 
َ
ل هٗ سِنَةٌ وَّ

ُ
خُذ

ْ
ا تَأ

َ
وْمُ ەۚ ل يُّ

َ
ق

ْ
يُّ ال حَ

ْ
ل

َ
ا

Al-Madani al-Akhir, Al-Makki, dan al-Basri menghitung sebagai 
ayat

6 QS. 2: 282 سُوْقٌۢ 
ُ
اِنَّهٗ ف

َ
وْا ف

ُ
عَل

ْ
 تَف

ْ
ا شَهِيْدٌ ەۗ وَاِن

َ
ل وَّ Al-Makki menghitung sebagai ayat

7 QS. 3: 4 رُوْا 
َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
 ەۗ اِن

َ
ان

َ
رْق

ُ
ف

ْ
 ال

َ
نْزَل

َ
وَا Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

8 QS. 3: 49 يْ  ِ
نّ
َ
 ەۙ ا

َ
ى بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل

ٰ
ا اِل

ً
وَرَسُوْل Al-Basri dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

9 QS. 3: 97 مِنًاۗ  
ٰ
 ا

َ
ان

َ
هٗ ك

َ
امُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚ وَمَنْ دَخَل

َ
ق مَّ Asy-Syami menghitung sebagai ayat

10 QS. 5: 15 مْ 
ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ثِيْرٍەۗ ق

َ
وْا عَنْ ك

ُ
وَيَعْف Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat
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11 QS. 5: 23 وْٓا 
ُ
ل
َّ
تَوَك

َ
ِ ف

ّٰه
ى الل

َ
 ەۙ وَعَل

َ
لِبُوْن

ٰ
مْ غ

ُ
اِنَّك

َ
ف Menurut al-Basri dihitung sebagai ayat

12 QS. 6: 1 ذِيْنَ 
َّ
مَّ ال

ُ
وْرَ ەۗ ث مٰتِ وَالنُّ

ُ
ل  الظُّ

َ
وَجَعَل Menurut al-Madani dan al-Makki dihitung sebagai ayat

13 QS. 6: 161  
َ
ة

َّ
ل قِيْمٍ ەۚ دِيْنًا قِيَمًا مِّ

َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
اِل Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

14 QS. 7: 29 مْ 
ُ
ك

َ
مَا بَدَا

َ
يْنَ ەۗ ك هُ الدِّ

َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
م Asy-Syami dan al-Basri menghitung sebagai ayat

15 QS. 7: 38  ٍ
ّ

ل
ُ
 لِك

َ
ال

َ
ارِ ەۗ ق نَ النَّ ا مِّ

ً
ابًا ضِعْف

َ
عَذ

Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki) 
menghitung sebagai ayat

16 QS. 8: 36 مَ  ى جَهَنَّ
ٰ
ا اِل رُوْٓ

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ەۗ وَال

َ
بُوْن

َ
مَّ يُغْل

ُ
ث Asy-Syami dan al-Basri menghitung sebagai ayat

17 QS. 8: 42 كَ 
َ
يَهْلِكَ مَنْ هَل

ّ
ا ەۙ لِ

ً
عُوْل

ْ
 مَف

َ
ان

َ
مْرًا ك

َ
ا Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

18 QS. 9: 3 هٗۗ 
ُ
مُشْركِِيْنَ ەۙ وَرَسُوْل

ْ
نَ ال ءٌ مِّ بَرِيْۤ Al-Basri menghitung sebagai ayat

19 QS. 9: 36 ا تَظْلِمُوْا 
َ

ل
َ
مُ ەۙ ف يِّ

َ
ق

ْ
يْنُ ال ذٰلِكَ الدِّ Al-Himsi menghitung sebagai ayat

20 QS. 9: 70 وْمِ اِبْرٰهِيْمَ 
َ
مُوْدَ ەۙ وَق

َ
ث عَادٍ وَّ وْمِ نُوحٍْ وَّ

َ
ق

Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki) 
menghitung sebagai ayat

21 QS. 10: 22 نَا 
َ
يْت جَ

ْ
ن

َ
نْ ا ىِٕ

َ
يْنَ ەۚ ل هُ الدِّ

َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
م Asy-Syami menghitung sebagai ayat
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22 QS. 11: 86 مْ 
ُ
يْك

َ
 عَل

۠
نَا

َ
ؤْمِنِيْنَ ەۚ وَمَآ ا تُمْ مُّ

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
اِن

Al-Himsi dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

23 QS. 13: 5 ذِيْنَ 
َّ
كَ ال ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
قٍ جَدِيْدٍ ەۗ ا

ْ
فِيْ خَل

َ
ءَاِنَّا ل Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

24 QS. 13: 16 سْتَوِى 
َ
 ت

ْ
مْ هَل

َ
بَصِيْرُ ەۙ ا

ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
ال Asy-Syami menghitung sebagai ayat

25 QS. 13: 16  ِ
ّٰهِلل
وْا 

ُ
مْ جَعَل

َ
وْرُ ەۚ ا مٰتُ وَالنُّ

ُ
ل الظُّ Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

26 QS. 13: 17 بَدُ  ا الزَّ مَّ
َ
ا
َ
 ەۗ ف

َ
بَاطِل

ْ
حَقَّ وَال

ْ
ال Al-Himsi menghitung sebagai ayat

27 QS. 13: 18 وٰىهُمْ 
ْ
سَابِ ەۙ وَمَأ حِ

ْ
هُمْ سُوْءُۤ ال

َ
ل Asy-Syami menghitung sebagai ayat

28 QS. 14: 1 هِمْ  وْرِ ەۙ بِاِذْنِ رَبِّ ى النُّ
َ
مٰتِ اِل

ُ
ل مِنَ الظُّ

Asy-Syami dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

29 QS. 14: 5 رْهُمْ  ِ
ّ
وْرِ ەۙ وَذكَ ى النُّ

َ
مٰتِ اِل

ُ
ل مِنَ الظُّ

Asy-Syami dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

30 QS. 14: 9 ذِيْنَ 
َّ
مُوْدَ ەۗ وَال

َ
ث عَادٍ وَّ وْمِ نُوحٍْ وَّ

َ
ق

Al-Basri dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

31 QS. 14: 42 رُهُمْ   ەۗ اِنَّمَا يُؤَخِّ
َ

لِمُوْن  الظّٰ
ُ

ا يَعْمَل عَمَّ Asy-Syami menghitung sebagai ayat

32 QS. 18: 22 ا تُمَارِ فِيْهِمْ 
َ

ل
َ
 ەۗ ف

ٌ
لِيْل

َ
ا ق

َّ
مُهُمْ اِل

َ
ا يَعْل مَّ Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat
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33 QS. 18: 86 ا 
َ

نَا يٰذ
ْ
ل
ُ
وْمًا ەۗ ق

َ
وَجَدَ عِنْدَهَا ق وَّ Selain al-Kufi dan al-Madani, menghitung sebagai ayat

34 QS. 19: 41  
َ

ان
َ
بِ اِبْرٰهِيْمَ ەۗ اِنَّهٗ ك

ٰ
كِت

ْ
رْ فِى ال

ُ
وَاذكْ Al-Makki dan al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat

35 QS. 19: 75 ىٓ اِذَا  ا ەۚ حَتّٰ حْمٰنُ مَدًّ هُ الرَّ
َ
يَمْدُدْ ل

ْ
ل
َ
ف Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

36 QS. 20: 39 ى عَيْنِيْۘ  
ٰ
يْ ەۚ وَلِتُصْنَعَ عَل نِّ

ةً مِّ حَبَّ
َ

م
Asy-Syami dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

37 QS. 20: 40 يْنٰكَ  نَجَّ
َ
سًا ف

ْ
تَ نَف

ْ
تَل

َ
 ەۗ وَق

َ
حزَْن

َ
ا ت

َ
وَل Asy-Syami menghitung sebagai ayat

38 QS. 20: 40 تَ سِنِيْنَ 
ْ
بِث

َ
ل
َ
تُوْنًا ەۗ ف

ُ
كَ ف نّٰ

َ
ت
َ
وَف Al-Basri dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

39 QS. 20: 40 دَرٍ 
َ
ى ق

ٰ
تَ عَل

ْ
مَّ جِئ

ُ
هْلِ مَدْيَنَ ەۙ ث

َ
فِيْٓ ا Asy-Syami menghitung sebagai ayat

40 QS. 20: 47 بْهُمْۗ  ِ
ّ

ا تُعَذ
َ
 ەۙ وَل

َ
بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل Asy-Syami menghitung sebagai ayat

41 QS. 20: 86 مْ 
ُ
مْ يَعِدْك

َ
ل
َ
وْمِ ا

َ
 يٰق

َ
ال

َ
ا ەۚ ق

ً
سِف

َ
 ا

َ
ضْبَان

َ
غ Al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat

42 QS. 20: 86 مُ 
ُ
يْك

َ
 عَل

َ
طَال

َ
ف
َ
وَعْدًا حَسَنًا ەۗ ا Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat

43 QS. 20: 88 نَسِيَۗ  
َ
هُ مُوْسٰى ەۙ ف

ٰ
وَاِل Al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat

44 QS. 20: 89 هُمْ 
َ
ا يَمْلِكُ ل

َ
ل ا ەۙ وَّ

ً
وْل

َ
يْهِمْ ق

َ
يَرْجِعُ اِل Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat
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45 QS. 20: 123 مَنِ اتَّبَعَ 
َ
يْ هُدًى ەۙ ف نِّ

مْ مِّ
ُ
ك تِيَنَّ

ْ
يَأ Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

46 QS. 20: 131 تِنَهُمْ 
ْ
نْيَا ەۙ لِنَف حَيٰوةِ الدُّ

ْ
زَهْرَةَ ال Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

47 QS. 22: 78  
ُ

بْل
َ
مُسْلِمِيْنَ ەۙ مِنْ ق

ْ
مُ ال

ُ
ىك هُوَ سَمّٰ Al-Makki menghitung sebagai ayat

48 QS. 23: 45 بِيْنٍۙ  طٰنٍ مُّ
ْ
يٰتِنَا وَسُل

ٰ
 ەۙ بِا

َ
خَاهُ هٰرُوْن

َ
وَا Selain al-Kufi dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

49 QS. 26: 49 مْ 
ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ ا طِّ

َ
ق

ُ
ا

َ
 ەۗ ل

َ
مُوْن

َ
 تَعْل

َ
سَوْف

َ
ل
َ
ف Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

50 QS. 27: 33 يْكِ 
َ
مْرُ اِل

َ
ا

ْ
ال سٍ شَدِيْدٍ ەۙ وَّ

ْ
وْا بَأ

ُ
ول

ُ
ا وَّ

 Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki)
menghitung sebagai ayat

51 QS. 27: 44 يْ  ِ
تْ رَبِّ اِنّ

َ
ال

َ
وَارِيْرَ ەۗ ق

َ
نْ ق دٌ مِّ رَّ َ مُّم Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

52 QS. 28: 23  ەۖ وَوَجَدَ 
َ

وْن
ُ
نَ النَّاسِ يَسْق مِّ Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

53 QS. 29: 29  
َ

توُْن
ْ
 ەۙ وَتَأ

َ
بِيْل  السَّ

َ
طَعُوْن

ْ
وَتَق

Al-Himsi dan Al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-
Makki) menghitung sebagai ayat

54 QS. 30: 4  
ُ

بْل
َ
مْرُ مِنْ ق

َ
ا

ْ
ِ ال

ّٰهِلل
فِيْ بِضْعِ سِنِيْنَ ەۗ  Selain al-Madani al-Awwal dan al-Kufi, menghitung sebagai ayat

55 QS. 30: 55 بِثُوْا 
َ
 ەۙ مَا ل

َ
مُجْرِمُوْن

ْ
سِمُ ال

ْ
يُق Al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

56 QS. 31: 32 ىهُمْ  جّٰ
َ

مَّا ن
َ
ل
َ
يْنَ ەۚ ف هُ الدِّ

َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
م Al-Basri dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat
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57 QS. 34: 15 زْقِ  وْا مِنْ رِّ
ُ
ل
ُ
شِمَالٍ ەۗ ك مِيْنٍ وَّ عَنْ يَّ Asy-Syami menghitung sebagai ayat

58 QS. 35: 41 تَآ 
َ
نْ زَال ىِٕ

َ
ا ەۚ وَل

َ
 تَزُوْل

ْ
ن

َ
رْضَ ا

َ
ا

ْ
وَال Al-Basri menghitung sebagai ayat

59 QS. 35: 43 تِ
َّ
دَ لِسُن جِ

َ
نْ ت

َ
ا ەۚ وَل

ً
ِ تَبْدِيْل

ّٰه
تِ الل

َّ
لِسُن Al-Basri, Al-Madani al-Akhir, dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

60 QS. 39: 3 ا يَهْدِيْ 
َ
َ ل ّٰه

 الل
َّ

 ەۗ اِن
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
هُمْ فِيْهِ ي Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

61 QS. 39: 20   ۗ ِ
ّٰه

نْهٰرُ ەۗ وَعْدَ الل
َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
مِنْ ت Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

62 QS. 40: 18 لِمِيْنَ  ظِمِيْنَ ەۗ مَا لِلظّٰ
ٰ
حَنَاجِرِ ك

ْ
دَى ال

َ
ل Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

63 QS. 40: 58 مَنُوْا 
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
بَصِيْرُ ەۙ وَال

ْ
عْمٰى وَال

َ
ا

ْ
ال Al-Madani al-Akhir, dan Asy-Syami menghitung sebagai ayat

64 QS. 40: 72 ٧٢ ۚ
َ

ارِ يُسْجَرُوْن مَّ فِى النَّ
ُ
حَمِيْمِ ەۙ ث

ْ
فِى ال Al-Makki dan al-Madani al-Awwal menghitung sebagai ayat

65 QS. 47: 15 نْهٰرٌ 
َ
رِبِيْنَ ەۚ وَا ِلشّٰ

ّ
ةٍ ل

َّ
ذ

َّ
مْرٍ ل

َ
نْ خ مِّ Al-Basri dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

66 QS. 56: 8 صْحٰبُ 
َ
مَيْمَنَةِ ەۙ مَآ ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
ا
َ
ف Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat

67 QS. 56: 9 صْحٰبُ 
َ
مَةِ ەۙ مَآ ا ٔـَ مَشْ

ْ
صْحٰبُ ال

َ
وَا Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat

68 QS. 56: 27 يَمِيْنِۗ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
يَمِيْنِ ەۙ مَآ ا

ْ
صْحٰبُ ال

َ
وَا Selain al-Kufi dan al-Madani al-Akhir, menghitung sebagai ayat
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69 QS. 56: 41 صْحٰبُ 
َ
مَالِ ەۙ مَآ ا صْحٰبُ الشِّ

َ
وَا Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

70 QS. 56: 47 ا تُرَابًا  نَّ
ُ
نَا وكَ

ْ
ا مِت

َ
ذ ىِٕ

َ
 ەۙ ا

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
انُوْا يَق

َ
وَك Al-Makki dan al-Himsi menghitung sebagai ayat

71 QS. 56: 89 تُ نَعِيْمٍ ٨٩
َّ
جَن  ەۙ وَّ

ٌ
ان حَ

ْ
رَي رَوحٌْ وَّ

َ
ف Asy-Syami menghitung sebagai ayat

72 QS. 57: 27 وْبِ 
ُ
ل
ُ
نَا فِيْ ق

ْ
 ەۙ وَجَعَل

َ
يْل جِ

ْ
اِن

ْ
تَيْنٰهُ ال

ٰ
وَا Al-Basri menghitung sebagai ayat

73 QS. 65: 2  َ ّٰه
تَّقِ الل خِرِ ەۗ وَمَنْ يَّ

ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
وَال Asy-Syami menghitung sebagai ayat

74 QS. 65: 12  َ ّٰه
 الل

َّ
ن

َ
ا دِيْرٌ ەۙ وَّ

َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ى ك

ٰ
عَل Al-Himsi menghitung sebagai ayat

75 QS. 67: 9 نَا 
ْ
ل
ُ
بْنَا وَق

َّ
ذ

َ
ك

َ
دْ جَاءَۤنَا نَذِيْرٌ ەۙ ف

َ
ق

 dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki)
 --kecuali Abu Ja’far-- menghitung sebagai ayat.

76 QS. 69: 25 يْتَنِيْ 
َ
 يٰل

ُ
وْل

ُ
يَق

َ
بَهٗ بِشِمَالِهٖ ەۙ ف

ٰ
يَ كِت وْتِ

ُ
ا

dan al-Hijaziyyun (al-Madani, awal dan akhir, dan al-Makki) 
menghitung sebagai ayat

77 QS. 71: 23 ا يَغُوْثَ وَيَعُوْقَ 
َ
ل ا سُوَاعًا ەۙ وَّ

َ
ل ا وَّ وَدًّ Selain al-Kufi dan al-Himsi, menghitung sebagai ayat

78 QS. 71: 24 لِمِيْنَ  ا تَزِدِ الظّٰ
َ
ثِيْرًا ەۚ وَل

َ
وْا ك

ُّ
ضَل

َ
دْ ا

َ
وَق al-Madani al-Awwal dan al-Makki menghitung sebagai ayat

79 QS. 71: 25 نْ  هُمْ مِّ
َ
دُوْا ل جِ

َ
مْ ي

َ
ل
َ
وْا نَارًا ەۙ ف

ُ
دْخِل

ُ
ا
َ
ف Selain al-Kufi, menghitung sebagai ayat

80 QS. 72: 22 جِدَ 
َ
نْ ا

َ
ل حَدٌ ەۙ وَّ

َ
ِ ا

ّٰه
يْ مِنَ الل يْرَنِ جِ

ُّ
نْ ي

َ
ل Al-Makki menghitung sebagai ayat
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81 QS. 73: 15 مْ 
ُ
يْك

َ
ا ەۙ شَاهِدًا عَل

ً
مْ رَسُوْل

ُ
يْك

َ
نَآ اِل

ْ
رْسَل

َ
ا Al-Makki menghitung sebagai ayat

82 QS. 78: 40 وْمَ يَنْظُرُ  رِيْبًا ەۙ يَّ
َ
ابًا ق

َ
مْ عَذ

ُ
رْنٰك

َ
نْذ

َ
اِنَّآ ا Al-Basri dan al-Makki menghitung sebagai ayat

83 QS. 85: 11 وْزُ 
َ
ف

ْ
نْهٰرُ ەۗ ذٰلِكَ ال

َ
ا

ْ
تِهَا ال حْ

َ
جرِْيْ مِنْ ت

َ
ت

84 QS. 89: 16 هَانَنِۚ 
َ
يْٓ ا ِ

 رَبّ
ُ

وْل
ُ
يَق

َ
هٗ ەۙ ف

َ
يْهِ رِزْق

َ
دَرَ عَل

َ
ق

َ
ف Al-Hijaziyyun menghitung sebagai ayat

85 QS. 96: 15 عًاۢ بِالنَّاصِيَةِۙ 
َ
سْف

َ
ن
َ
تَهِ ەۙ ل

ْ
مْ يَن

َّ
نْ ل ىِٕ

َ
ا ل

َّ
ل

َ
ك Al-Hijaziyyun menghitung sebagai ayat

86 QS. 97: 3 فِ شَهْرٍۗ ٣
ْ
ل
َ
نْ ا دْرِ ەۙ خَيْرٌ مِّ

َ
ق

ْ
 ال

ُ
ة

َ
يْل

َ
ل Al-Makki dan asy-Syami menghitung sebagai ayat

87 QS. 98: 5 اءَۤ وَيُقِيْمُوا 
َ
يْنَ ەۙ حُنَف هُ الدِّ

َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
م Al-Basri dan asy-Syami menghitung sebagai ayat

88 QS. 99: 6 هُمْۗ 
َ
عْمَال

َ
يُرَوْا ا

ّ
شْتَاتًا ەۙ لِ

َ
صْدُرُ النَّاسُ ا يَّ Selain al-Kufi dan al-Madani al-Awwal, menghitung sebagai ayat

89 QS. 103: 3 بْرِ ࣖ  حَقِّ ەۙ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ
ْ
وَتَوَاصَوْا بِال

 Al-Madani al-Akhir menghitung sebagai ayat. Jika al-haqq
 dihitung sebagai ayat, maka wal ‘asri innal insana lafi khusrin
sebagai ayat pertama.

90 QS. 106: 4 مَنَهُمْ 
ٰ
ا نْ جُوعٍْ ەۙ وَّ طْعَمَهُمْ مِّ

َ
ا

 Al-Madani awal dan akhir, al-Makki dan al-Himsi menghitung
sebagai ayat

91 QS. 114: 4 اسِۖ ٤ نَّ خَ
ْ
وَسْوَاسِ ەۙ ال

ْ
مِنْ شَرِّ ال Al-Makki dan asy-Syami menghitung sebagai ayat



130 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

K.	 Waqaf Mu‘ānaqah  (  ۛۛ  _   ۛ  )

Waqaf mu‘ānaqah dalam Mushaf Standar Indonesia disimbolkan dengan dua titik tiga, ۛۛ  _  ۛ  .  Tanda waqaf ini mem-
punyai pengertian bahwa boleh berhenti (waqaf) pada salah satu tanda dan waṣal pada tanda yang lain. Ayat-ayat 
yang terdapat tanda waqaf mu‘ānaqah di dalamnya memiliki dua kemungkinan arti yang sama-sama bisa diterima. 
Misalnya waqaf mu‘ānaqah yang terdapat pada surah al-Baqarah/2: 2. 

قِيْنَۙ ٢
َّ
مُت

ْ
ل
ّ
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى لِ

َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
ذٰلِكَ ال

Tanda waqaf mu‘ānaqah pada ayat di atas menandakan boleh menghentikan bacaan pada salah satu tanda, yaitu 
pada lā raib atau fīh. Jika berhenti pada lā raib, maka ayat tersebut memiliki arti, “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada kera-
guan sama sekali, di dalamnya ada petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” Sedangkan jika berhenti pada fīh, maka arti 
ayat tersebut menjadi, “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” 

Dalam Mushaf Standar Indonesia terdapat 18 tempat waqaf mu‘ānaqah yang tersebar dalam beberapa surah dan 
juz sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 47

Daftar 18 Tempat Waqaf Mu‘ānaqah dalam MSI

No Juz Ayat dan Surah Ayat

1 1 QS. 2: 2 قِيْنَۙ ٢
َّ
مُت

ْ
ل
ّ
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى لِ

َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
ذٰلِكَ ال
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No Juz Ayat dan Surah Ayat

2 1 QS. 2: 96
 سَنَةٍۚ وَمَا هُوَ 

َ
ف

ْ
ل
َ
رُ ا وْ يُعَمَّ

َ
حَدُهُمْ ل

َ
وْاۛ يَوَدُّ ا

ُ
شْركَ

َ
ذِيْنَ ا

َّ
ى حَيٰوةٍۛ وَمِنَ ال

ٰ
حْرَصَ النَّاسِ عَل

َ
هُمْ ا

َّ
تَجِدَن

َ
وَل

٩٦ ࣖ 
َ

وْن
ُ
ُ بَصِيْرٌۢ بِمَا يَعْمَل ّٰه

رَۗ وَالل عَمَّ  يُّ
ْ

ن
َ
ابِ ا

َ
عَذ

ْ
بِمُزَحْزِحِهٖ مِنَ ال

3 1 QS. 2: 195 مُحْسِنِيْنَ ١٩٥
ْ
بُّ ال حِ

ُ
َ ي ّٰه

 الل
َّ

حْسِنُوْاۛ  اِن
َ
ةِۛ  وَا

َ
ك

ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيْك

َ
وْا بِا

ُ
ق

ْ
ا تُل

َ
ِ وَل

ّٰه
وْا فِيْ سَبِيْلِ الل

ُ
نْفِق

َ
وَا

4 3 QS. 3: 30
مَدًاۢ 

َ
 بَيْنَهَا وَبَيْنَهٗٓ ا

َّ
ن

َ
وْ ا

َ
تْ مِنْ سُوْءٍۤۛ  تَوَدُّ ل

َ
حْضَرًاۛ وَمَا عَمِل

ُّ
تْ مِنْ خَيْرٍ م

َ
ا عَمِل سٍ مَّ

ْ
 نَف

ُّ
ل

ُ
دُ ك جِ

َ
يَوْمَ ت

عِبَادِ ࣖ ٣٠
ْ
ۢ بِال

ٌ
ُ رَءُوْف ّٰه

سَهٗۗ وَالل
ْ
ُ نَف ّٰه

مُ الل
ُ
رُك ِ

ّ
ذ حَ

ُ
بَعِيْدًاۗ وَي

5 6 QS. 5: 31-32

 
ْ

ن
َ
ا عَجَزْتُ 

َ
ا ى  تٰٓ

َ
يٰوَيْل  

َ
ال

َ
ق خِيْهِۗ  

َ
ا سَوْءَةَ  يُوَارِيْ   

َ
يْف

َ
يُرِيَهٗ ك لِ رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى   

ُ
بْحَث رَابًا يَّ

ُ
ُ غ ّٰه

 الل
َ

بَعَث
َ
ف

ى 
ٰ
بْنَا عَل

َ
ت
َ
جْلِ ذٰلِكَۛ  ك

َ
دِمِيْنَۛ  ٣١ مِنْ ا صْبَحَ مِنَ النّٰ

َ
ا
َ
خِيْۚ ف

َ
وَارِيَ سَوْءَةَ ا

ُ
ا
َ
غُرَابِ ف

ْ
ا ال

َ
 هٰذ

َ
 مِثْل

َ
وْن

ُ
ك

َ
ا

وَمَنْ  جَمِيْعًاۗ  النَّاسَ   
َ

تَل
َ
ق نَّمَا 

َ
ا
َ
ك

َ
ف رْضِ 

َ
ا

ْ
ال فِى  سَادٍ 

َ
ف وْ 

َ
ا سٍ 

ْ
نَف بِغَيْرِ  سًاۢ 

ْ
نَف  

َ
تَل

َ
ق مَنْ  نَّهٗ 

َ
ا  

َ
اِسْرَاءِۤيْل بَنِيْٓ 

نْهُمْ بَعْدَ ذٰلِكَ فِى  ثِيْرًا مِّ
َ
 ك

َّ
مَّ اِن

ُ
تِ ث

ٰ
ن بَيِّ

ْ
نَا بِال

ُ
هُمْ رُسُل

ْ
دْ جَاءَۤت

َ
ق

َ
حْيَا النَّاسَ جَمِيْعًاۗ وَل

َ
نَّمَآ ا

َ
ا
َ
ك

َ
حْيَاهَا ف

َ
ا

٣٢ 
َ

وْن
ُ
مُسْرِف

َ
رْضِ ل

َ
ا

ْ
ال
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كَ ىِٕ
ٰۤ
ول

ُ
ا

No Juz Ayat dan Surah Ayat

6 6 QS. 5: 41

تُؤْمِنْ  مْ 
َ
وَل وَاهِهِمْ 

ْ
ف
َ
بِا ا  مَنَّ

ٰ
ا وْٓا 

ُ
ال

َ
ق ذِيْنَ 

َّ
ال مِنَ  رِ 

ْ
ف

ُ
ك

ْ
ال فِى   

َ
يُسَارِعُوْن ذِيْنَ 

َّ
ال حزُْنْكَ 

َ
ي ا 

َ
ل  

ُ
سُوْل الرَّ يُّهَا 

َ
ا يٰٓ  ۞

لِمَ مِنْۢ 
َ
ك

ْ
 ال

َ
وْن

ُ
ف حرَِّ

ُ
توُْكَۗ  ي

ْ
مْ يَأ

َ
خَرِيْنَۙ ل

ٰ
وْمٍ ا

َ
 لِق

َ
عُوْن ذِبِ سَمّٰ

َ
ك

ْ
 لِل

َ
عُوْن ذِيْنَ هَادُوْاۛ  سَمّٰ

َّ
وْبُهُمْۛ  وَمِنَ ال

ُ
ل
ُ
ق

نْ تَمْلِكَ 
َ
ل
َ
تَهٗ ف

َ
ن
ْ
ُ فِت ّٰه

رُوْاۗ وَمَنْ يُّرِدِ الل
َ

احْذ
َ
مْ تُؤْتَوْهُ ف

َّ
 ل

ْ
وْهُ وَاِن

ُ
ذ

ُ
خ

َ
ا ف

َ
وْتِيْتُمْ هٰذ

ُ
 ا

ْ
 اِن

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
بَعْدِ مَوَاضِعِهٖۚ يَق

خِرَةِ 
ٰ
ا

ْ
هُمْ فِى ال

َ
ل نْيَا خِزْيٌۖ وَّ هُمْ فِى الدُّ

َ
وْبَهُمْۗ  ل

ُ
ل
ُ
رَ ق طَهِّ  يُّ

ْ
ن

َ
ُ ا ّٰه

مْ يُرِدِ الل
َ
ذِيْنَ ل

َّ
كَ ال ىِٕ

ٰ
ول

ُ
اۗ  ا ٔـً ِ شَيْ

ّٰه
هٗ مِنَ الل

َ
ل

ابٌ عَظِيْمٌ ٤١
َ

عَذ

7 9 QS. 7: 163
يَوْمَ  هُمْ 

ُ
حِيْتَان تِيْهِمْ 

ْ
تَأ اِذْ  بْتِ  السَّ فِى   

َ
يَعْدُوْن اِذْ  بَحْرِۘ 

ْ
ال حَاضِرَةَ  انَتْ 

َ
تِيْ ك

َّ
ال رْيَةِ 

َ
ق

ْ
ال عَنِ  هُمْ 

ْ
ل ٔـَ وَسْ

١٦٣ 
َ

وْن
ُ
سُق

ْ
انُوْا يَف

َ
وْهُمْ بِمَا ك

ُ
لِكَۛ نَبْل

ٰ
ذ

َ
تِيْهِمْۛ  ك

ْ
ا تَأ

َ
ۙ ل

َ
ا يَسْبِتُوْن

َ
يَوْمَ ل عًا وَّ سَبْتِهِمْ شُرَّ

8 9 QS. 7: 172
ىۛ 

ٰ
وْا بَل

ُ
ال

َ
مْۗ ق

ُ
ك سْتُ بِرَبِّ

َ
ل
َ
ا سِهِمْۚ 

ُ
نْف

َ
ى ا

ٰٓ
شْهَدَهُمْ عَل

َ
تَهُمْ وَا يَّ دَمَ مِنْ ظُهُوْرِهِمْ ذُرِّ

ٰ
كَ مِنْۢ بَنِيْٓ ا  رَبُّ

َ
خَذ

َ
وَاِذْ ا

فِلِيْنَۙ ١٧٢
ٰ
ا غ

َ
ا عَنْ هٰذ نَّ

ُ
قِيٰمَةِ اِنَّا ك

ْ
وْا يَوْمَ ال

ُ
وْل

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
شَهِدْنَاۛ ا
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No Juz Ayat dan Surah Ayat

9 9 QS. 7: 188
يْرِۛ وَمَا  خَ

ْ
رْتُ مِنَ ال

َ
ث
ْ
اسْتَك

َ
غَيْبَ ل

ْ
مُ ال

َ
عْل

َ
تُ ا

ْ
ن
ُ
وْ ك

َ
ۗ وَل ُ ّٰه

ا مَا شَاءَۤ الل
َّ
ا اِل ا ضَرًّ

َ
ل عًا وَّ

ْ
سِيْ نَف

ْ
مْلِكُ لِنَف

َ
آ ا

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق

١٨٨ ࣖ 
َ

ؤْمِنُوْن وْمٍ يُّ
َ
ق ِ

ّ
بَشِيْرٌ ل ا نَذِيْرٌ وَّ

َّ
 اِل

۠
نَا

َ
 ا

ْ
وْءُۤۛ اِن نِيَ السُّ مَسَّ

10 19 QS. 25: 32 ا ٣٢
ً

نٰهُ تَرْتِيْل
ْ
ؤَادَكَ وَرَتَّل

ُ
تَ بِهٖ ف بِّ

َ
ث
ُ
لِكَۛ  لِن

ٰ
ذ

َ
احِدَةًۛ  ك  وَّ

ً
ة

َ
 جُمْل

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
يْهِ ال

َ
 عَل

َ
ل ا نُزِّ

َ
وْل

َ
رُوْا ل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َ
ال

َ
وَق

11 20 QS. 28: 35
مَا 

ُ
نْتُمَا وَمَنِ اتَّبَعَك

َ
يٰتِنَاۛ  ا

ٰ
مَاۛ بِا

ُ
يْك

َ
 اِل

َ
وْن

ُ
ا يَصِل

َ
ل

َ
طٰنًا ف

ْ
مَا سُل

ُ
ك

َ
 ل

ُ
عَل جْ

َ
خِيْكَ وَن

َ
شُدُّ عَضُدَكَ بِا

َ
 سَن

َ
ال

َ
ق

٣٥ 
َ

غٰلِبُوْن
ْ
ال

12 25 QS. 44: 44, 45 بُطُوْنِۙ ٤٥
ْ
مُهْلِۛ  يَغْلِيْ فِى ال

ْ
ال

َ
ثِيْمِۛ  ٤٤ ك

َ
ا

ْ
طَعَامُ ال

13 26 QS. 47: 4

ا  بَعْدُ وَاِمَّ اۢ  ا مَنًّ اِمَّ
َ
اقَۖ ف

َ
وَث

ْ
وا ال شُدُّ

َ
تُمُوْهُمْ ف

ْ
ن خَ

ْ
ث

َ
ى اِذَآ ا ابِۗ حَتّٰٓ

َ
ق ضَرْبَ الرِّ

َ
رُوْا ف

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
قِيْتُمُ ال

َ
اِذَا ل

َ
ف

مْ بِبَعْضٍۗ 
ُ
 بَعْضَك

۟
وَا

ُ
يَبْل ِ

ّ
كِنْ ل

ٰ
انْتَصَرَ مِنْهُمْ وَل

َ
ُ ل ّٰه

وْ يَشَاءُۤ الل
َ
وْزَارَهَا ەۛ ذٰلِكَۛ  وَل

َ
حرَْبُ ا

ْ
ى تَضَعَ ال فِدَاءًۤ حَتّٰ

هُمْ ٤
َ
عْمَال

َ
 ا

َّ
ضِل نْ يُّ

َ
ل
َ
ِ ف

ّٰه
وْا فِيْ سَبِيْلِ الل

ُ
تِل

ُ
ذِيْنَ ق

َّ
وَال

14 28 QS. 60: 3  بَصِيْرٌ ٣
َ

وْن
ُ
ُ بِمَا تَعْمَل ّٰه

مْۗ وَالل
ُ
 بَيْنَك

ُ
صِل

ْ
قِيٰمَةِۛ يَف

ْ
مْۛ يَوْمَ ال

ُ
ادكُ

َ
وْل

َ
آ ا

َ
مْ وَل

ُ
رْحَامُك

َ
مْ ا

ُ
عَك

َ
نْ تَنْف

َ
ل
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ىۛ
ٰ
بَل

No Juz Ayat dan Surah Ayat

15 28 QS. 65: 10 رًاۙ ١٠
ْ
مْ ذكِ

ُ
يْك

َ
ُ اِل ّٰه

 الل
َ

نْزَل
َ
دْ ا

َ
مَنُوْاۛ  ق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
بَابِۛ ال

ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
ا َ يٰٓ ّٰه

وا الل
ُ
اتَّق

َ
ابًا شَدِيْدًا ف

َ
هُمْ عَذ

َ
ُ ل ّٰه
عَدَّ الل

َ
ا

16 29 QS. 74: 39-40 ٤٠ ۙ
َ

وْن
ُ
سَاءَۤل

َ
تٍۛ  يَت

ّٰ
يَمِيْنِۛ  ٣٩ فِيْ جَن

ْ
صْحٰبَ ال

َ
آ ا

َّ
اِل

17 30 QS. 84: 14-15  بِهٖ بَصِيْرًاۗ ١٥
َ

ان
َ
 رَبَّهٗ ك

َّ
ىۛ اِن

ٰ
حوُْرَۛ  ١٤ بَل

َّ
نْ ي

َّ
 ل

ْ
ن

َ
اِنَّهٗ ظَنَّ ا

18 30 QS. 97: 4-5 جْرِ ࣖ ٥
َ
ف

ْ
عِ ال

َ
ى مَطْل مٌۛ هِيَ حَتّٰ

ٰ
مْرٍۛ ٤ سَل

َ
ِ ا

ّ
ل

ُ
هِمْۚ مِنْ ك وحُْ فِيْهَا بِاِذْنِ رَبِّ ةُ وَالرُّ

َ
ك مَلىِٕۤ

ْ
 ال

ُ
ل تَنَزَّ

(Footnotes)

1	  Ini juga terjadi dalam lafaz fanujjiya (QS. Yūsuf/12:  110) bacaan Ibnu ‘Āmir, Ya‘qūb, dan ‘Āṣim. Bagi Imam-imam Qira’at selain-
nya yang membaca fanunjī, maka penulisan nūn juga ditulis terpisah. 



135PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

PETUNJUK TEKNIS PENTASHIHAN

Melakukan pentashihan selain merupakan kerja ilmiah karena menyangkut sebuah kegiatan penyelidikan terha-
dap kebenaran sebuah tulisan, juga merupakan kegiatan teknis sekaligus kolektif yang membutuhkan panduan yang 
dapat dijadikan pedoman bagi setiap pentashih. Bab ini akan menguraikan beberapa hal yang perlu dipahami dan 
ditaati oleh setiap pentashih agar hasil pentashihan dapat dicapai secara maksimal dan secara administratif hasil 
pekerjaannya dapat dipertanggungjawabkan.

A.	 Memeriksa Kesiapan Naskah

Langkah awal sebelum kegiatan pentashihan dilakukan adalah memeriksa kesiapan naskah. Pentashih harus me-
mastikan bahwa naskah yang akan ditashih telah lengkap, baik dari sisi jumlah halaman, juz, dan maupun kelengka-
pan materi tambahan lainnya. Pada tahap ini, pentashih mengecek setiap halaman dari keseluruhan naskah yang ada, 
dan memastikan tidak ada halaman yang kosong, terpotong, cacat atau kekurangan lainnya. Selain mengecek keleng-
kapan naskah, pentashih juga harus memastikan keurutan halaman dan juz, serta nama surah. Selain itu, pentashih 
juga harus memeriksa materi tambahan yang ada, apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang ada atau belum. Jika 
tahap ini telah dilakukan dengan baik, langkah berikutnya baru bisa dilakukan.

B.	 Melakukan Pentashihan

Setelah naskah yang akan ditashih telah siap, maka langkah selanjutnya mempersiapkan kegiatan pentashihan. 
Ada dua hal yang perlu disiapkan terkait pelaksanaan pentashihan, yaitu:

1.	 Kesiapan Pentashih

Mengingat kegiatan pentashihan terkait dengan kalamullah (Al-Qur’an) sudah barang tentu ada sejumlah adab 
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yang perlu diperhatikan. Seperti yang telah digariskan oleh para ulama, beberapa adab yang harus diperhatikan 
ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an, termasuk dalam melakukan pentashihan, yaitu:

a.	 Menjaga diri tetap dalam kesucian (berwudlu)
b.	 Berpakaian bersih dan menutup aurat
c.	 Menjaga niat dan mendedikasikan pentashihan karena Allah swt
d.	 Memastikan bahwa kondisi diri dalam keadaan mampu untuk berkonsentrasi (tidak mengantuk, kelelah-

an) 	
	
2.	 Kesiapan Sarana Pentashihan

Agar proses pentashihan dalam dilakukan dengan baik, maka seluruh kebutuhan yang diperlukan saat proses 
pentashihan harus dipastikan telah tersedia semua. Beberapa peralatan yang perlu disediakan adalah sebagai beri-
kut:

a.	 Pedoman Pentashihan, meliputi Mushaf Al-Qur’an Standar, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, Pedoman 
Tajwid Warna, dan Pedoman Transliterasi, serta Al-Qur’an dan Tafsirnya. Penyiapan Pedoman Pentashihan 
disesuaikan dengan kebutuhan.

b.	 Alat untuk mencatat kesalahan, seperti pensil, pena dan alat penghapus.
c.	 Alat bantu pentashihan, seperti komputer, alat perekam, dan sejenisnya.
d.	 Alat bantu baca, seperti kaca pembesar.
e.	 Tempat pentashihan. Untuk menciptakan kondisi yang kondusif sehingga memungkinkan para pentashih 

dapat melakukan kegiatan pentashihan dengan baik, akan lebih baik jika tempat pentashihan berupa ruangan 
khusus yang jauh dari hilir mudik orang atau jauh dari keramaian. 

	



137PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

3.	 Teknik Pentashihan

Dalam praktiknya, pentashihan dapat dilakukan dengan berbagai teknik sesuai dengan kebutuhan dan efektivitas 
yang ingin dicapai. Setidaknya ada dua model teknis pentashihan bisa dilakukan, yaitu:

a.	 Pentashihan individual.
b.	 Pentashihan kolektif.

C.	 Mendokumentasikan Hasil Pentashihan

Setiap kegiatan pentashihan, baik yang dilakukan secara pribadi/individual ataupun kolektif, hasilnya harus dido-
kumentasikan. Cara mendokumentasikan hasil pentashihan dilakukan dalam  dua tahap, yaitu:

1.	 Saat proses pentashihan

Saat proses pentashihan, setiap koreksian langsung dicatat di bagian naskah yang kosong dengan memberikan 
kata perintah sekaligus contoh pembetulannya.

2.	 Pasca pentashihan. 

Setelah proses pentashihan, dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat di tempat/lembaran terpisah, baik 
dengan cara manual maupun dengan menggunakan komputer. 

Dokumentasi pasca pentashihan dapat dilakukan, misalnya, dalam bentuk daftar koreksian. Daftar koreksian disu-
sun dengan memuat beberapa unsur meliputi letak kesalahan dalam mushaf (nama surat, nomor halaman, nomor 
ayat), koreksian, perbaikan, dan keterangan. Dalam kolom koreksian dan perbaikan ditulis materi kesalahan dan 
pembetulannya. Sedangkan dalam kolom keterangan berisi penjelasan perbaikan dengan menggunakan kalimat 
instruktif.  Berikut contoh daftar koreksian yang biasa dilakukan di Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 
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Contoh
Daftar Koreksian Mushaf Al-Qur’an

Penerbit:
Tahun:

No Hal Juz Surah Ayat Baris Tertulis Seharusnya Keterangan

1 401 20 Al-‘Ankabūt 39 1 وَهَامٰنُ وَهَامٰنَ   Ganti dommah nun dengan fathah

2 431 22 Saba’ 31 15
َ

وْل
َ
ق

ْ
 اِۨل

  Nun dibuat lebih kecil

3 438 22 Fāṭir 33 6 ذَهَبِ ذَهَبٍ   Ganti dengan kasratain

D. 	Suplemen dalam Mushaf

Suplemen yang dimaksud di sini adalah semua materi tambahan yang disajikan dalam mushaf Al-Quran, namun 
belum diatur dan ditetapkan pedomannya oleh Lajnah. Berbagai materi suplemen yang biasanya ditampilkan dalam 
mushaf Al-Qur’an, antara lain: Terjemah Perkata, Asbabun Nuzul, Tafsir Ringkas, Renungan Ayat, Doa Harian, Kata-
kata Pilihan, Hadis Pilihan, dan lain-lain.

Penerbit yang mencantumkan materi suplemen/tambahan dalam Mushaf Al-Qur’an harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut:

1.	 Aspek Formal; aspek ini menyangkut keabsahan dan pertanggungjawaban ilmiah atas materi yang ditampilkan, 
yaitu:
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a.	 Penerbit harus mencantumkan nama penyusun yang menjadi penanggung jawab.
b.	 Penerbit harus mencantumkan pernyataan bahwa isi suplemen menjadi tanggung jawab penerbit sepenuhnya.
	

2.	 Aspek Material; aspek ini menyangkut isi substansi dari suplemen yang perlu diperhatikan oleh penerbit, yaitu:
a.	 Tidak bertentangan dengan materi pokok yang telah ditetapkan panduannya, seperti ayat, terjemah, tafsir, 

transliterasi, dan tajwid warna.
b.	 Tidak mengandung unsur suku, agama, ras dan antargolongan (SARA).
c.	 Tidak memuat penjelasan yang berpotensi menimbulkan perdebatan dan perpecahan umat.
d.	 Tidak memberikan penafsiraan yang berpotensi disalahpahami, seperti ayat-ayat tentang perang.
e.	 Jika menampilkan persoalan khilafiah, semua pandangan harus ditampilkan secara porposional.
f.	 Menyandarkan pada sumber yang otoritatif.
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PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Penerbit musahf Al-Qur’an yang akan mengajukan layanan pentashihan mushaf Al-Qur’an, harus mengikuti prosedur 
sebagai berikut:

1.	 Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an Indonesia
2.	 Permohonan Surat Tanda Tashih/Izin Edar
3.	 Proses Pentashihan Naskah
4.	 Penerbitan Surat Tanda Tashih/Izin Edar
5.	 Dokumentasi Mushaf

1.  Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an Indonesia

NO PEMOHON LPMQ KETERANGAN

1
 Mendaftar
 akun penerbit
Al-Qur’an

•	 Kunjungi http://tashih.kemenag.go.id/pendaftaran-penerbit
•	 Isi seluruh formulir Data Penerbit
•	 Unggah Persyaratan Legalitas (Scan Surat Pendaftaran Akun Penerbit, Scan 

Akte Notaris, Scan SIUP, Scan NPWP, Scan TDP, Scan Company Profile)* 
(contoh Surat Pendaftaran Akun Penerbit dapat diunduh di menu 
download materi pada website http://tashih.kemenag.go.id)

•	 Klik Kirim
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NO PEMOHON LPMQ KETERANGAN

2  Memverifikasi
 serta menyetujui
 atau menolak
 pendaftaran akun
penerbit Al-
Qur’an

•	 Proses verifikasi pendaftaran penerbit dilakukan dalam satu hari kerja,
•	 Bila menyetujui maka memberi ID Penerbit dan Password kepada pemohon 

melalui email yang diberikan
•	 Bila tidak menyetujui maka memberitahukan sebab penolakan melalui 

email yang diberikan

3  Menerima
 hasil verifikasi
 pendaftaran
 akun penerbit
Al-Qur’an

•	 Cek email masuk di kotak masuk dan/atau folder spam pada email yang 
diberikan,

•	 Bila disetujui maka pemohon mendapatkan ID Penerbit dan Password
•	 Bila ditolak, pemohon dapat mendaftar akun penerbit Al-Qur’an lagi

* Persyaratan Legalitas yang diunggah;

NO JENIS LEMBAGA PERSYARATAN YANG DIUNGGAH

1 Perusahaan penerbit (PT/CV) • Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
• Akte Notaris
• Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP)
• Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
• Profil perusahaan
• Tanda Daftar Perusahaan (TDP)
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NO JENIS LEMBAGA PERSYARATAN YANG DIUNGGAH

2 Lembaga Pemerintah • Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
• Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
• Profil Lembaga

3 Yayasan • Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an.
• Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
• Akte Notaris
• Profil Lembaga

2.	 Permohonan Surat Tanda Tashih

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

1  Masuk ke dalam Sistem Layanan
Tashih Online

•	 Kunjungi halaman http://tashih.kemenag.go.id/
•	 Login menggunakan ID Penerbit dan Password (lihat 

langkah 1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an 
Indonesia)

2 Registrasi Mushaf •	 Pilih menu List Tashih
•	 Klik Add Data
•	 Isi seluruh formulir registrasi mushaf
•	 Klik Save
•	 Cetak bukti registrasi, kemudian ditandatangani 

pemohon dan distempel
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NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

3  Menyerahkan bukti registrasi
 mushaf dan print out master
mushaf Al-Qur’an kepada LPMQ

Pengiriman bukti registrasi mushaf dan print out master 
mushaf Al-Qur’an dapat melalui jasa pengiriman barang 
atau diantar langsung oleh pemohon ke Kantor LPMQ

4  Menerima dan
 memverifikasi
master mushaf Al-
Qur’an

 Verifikasi terhadap master mushaf AI-Qur’an dilakukan
 selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah bukti registrasi
 mushaf dan print out master mushaf Al-Qur’an diterima
oleh LPMQ.

5  Memberitahu hasil
 verifikasi master
mushaf Al-Qur’an

•	 Bila lolos verifikasi maka pemohon (penerbit) wajib 
membayar biaya PNBP pentashihan.

•	 Master mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi akan 
dikembalikan ke penerbit (pemohon) untuk diperbaiki 
dan/atau dilengkapi administrasinya.

6  Membayar biaya PNBP
Pentashihan

•	 Paling lambat 2 (dua) hari sejak tanggal dinyatakan lolos 
verifikasi.

•	 Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis nas-
kah master mushaf*

•	 dibayarkan ke nomor rekening BRI 1406-01-000021-30-6 
atas nama BPN 133 LPMA JAKARTA

7  Memverifikasi
pembayaran PNBP

•	 Verifikasi pembayaran PNBP dilakukan selambat-lam-
batnya 2 hari kerja setelah bukti pembayaran (transfer) 
diunggah pemohon (penerbit) ke dalam sistem Layanan 
Tashih Online.

•	 Setelah LPMQ mengonfirmasi penerimaan PNBP maka 
dilakukan proses pentashihan (langkah ke-3)
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* Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis naskah master mushaf

NO JENIS NASKAH MASTER   SATUAN   TARIF PNBP

1   Mushaf Al-Qur’an   Per surat tanda tashih Rp. 1.000.000,-

 2  Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya   Per surat tanda tashih Rp. 1.500.000,-

 3  Mushaf Al-Qur’an Terjemah Perkata   Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-

 4  Mushaf Al-Qur’an Terjemah dan transliterasi   Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-

 5  Mushaf Al-Qur’an Terjemah danTajwid Warna   Per surat tanda tashih Rp. 2.000.000,-

 6 Mushaf Al-Qur’an terjemah, perkata, transliterasi dan tajwid warna   Per surat tanda tashih Rp. 3.000.000,-

 7  Mushaf Al-Qur’an Braille   Per surat tanda tashih  Rp. 0,-

 8  Juz ‘Amma/Surah-surah Pendek   Per surat tanda tashih Rp. 500.000,-

 9  Kaligrafi Al-Qur’an   Per surat tanda tashih Rp. 500.000,-

Keterangan:
Setiap tambahan materi selain ayat Al-Qur’an dikenakan tambahan biaya Rp. 500.000,-. 
Contoh:
Tarif PNBP untuk Mushaf Terjemah Tajwid Warna dan Transliterasi adalah Rp. 2.500.000,- dengan rincian:
1.	 Mushaf Al-Qur’an 	 : Rp. 1.000.000,-
2.	 Terjemah		  : Rp. 500.000,-
3.	 Tajwid Warna	 : Rp. 500.000,-
4.	 Transliterasi		  : Rp. 500.000,-
Jumlah			   : Rp. 2.500.000,-
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3.	 Proses Pentashihan Naskah

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

1 Melakasanakan 
pentashihan 
master mushaf Al-
Qur’an

•	 Waktu layanan pentashihan master mushaf Al-Qur’an 
disesuaikan dengan kualitas dan jenis master Mushaf 
Al-Qur’an*

•	 Bila terdapat kesalahan maka dikembalikan kepada 
pemohon

•	 Bila tidak ada kesalahan maka LPMQ meminta dumi ke-
pada pemohon

2 Membetulkan master mushaf Al-
Qur’an sesuai hasil pentashihan 
LPMQ

•	 Memeriksa seluruh halaman master mushaf Al-Qur’an 
yang telah ditashih LPMQ

•	 Membetulkan halaman yang terdapat kesalahan sesuai 
arahan dari LPMQ

•	 Merekap pembetulan halaman yang terdapat kesalahan 
(contoh Rekap Daftar Perbaikan dapat diunduh di 
menu download materi pada website http://tashih.
kemenag.go.id)

•	 Mencetak master mushaf Al-Qur’an yang telah 
dibetulkan sesuai permintaan LPMQ dalam Surat 
Pengembalian Naskah/Surat Permohonan Dumi
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NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

3 Mengirim perbaikan master atau 
dumi mushaf Al-Qur’an kepada 
LPMQ

Dalam hal mengirim master mushaf Al-Qur’an yang telah 
dibetulkan, pemohon wajib:
•	 Mengirim master yang dikoreksi LPMQ
•	 Mengirim master yang telah dibetulkan dan dicetak 

dalam bentuk print out atau dumi (sesuai surat 
pengantar dari LPMQ)

•	 Menginput Surat Pengantar dan Daftar Perbaikan ke 
dalam Sistem Layanan Tashih Online (contoh Surat 
Pengantar dan Daftar Perbaikan dapat diunduh di 
menu download materi pada website http://tashih.
kemenag.go.id)

4 Melakasanakan 
pentashihan tahap 
selanjutnya

•	 Durasi proses pentashihan master mushaf Al-Qur’an 
disesuaikan dengan jenis master Mushaf Al-Qur’an*

•	 Bila masih terdapat kesalahan maka dikembalikan 
kepada pemohon

•	 Bila tidak ada kesalahan pada naskah dumi, LPMQ 
menerbitkan Surat Tanda Tashih

5  Memberitahu hasil
 verifikasi master
mushaf Al-Qur’an

•	 Bila lolos verifikasi maka pemohon (penerbit) wajib 
membayar biaya PNBP pentashihan.

•	 Master mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi akan 
dikembalikan ke penerbit (pemohon) untuk diperbaiki 
dan/atau dilengkapi administrasinya.
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NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

6  Membayar biaya PNBP
Pentashihan

•	 Paling lambat 2 (dua) hari sejak tanggal dinyatakan lolos 
verifikasi.

•	 Besaran biaya PNBP Pentashihan berdasarkan jenis nas-
kah master mushaf*

•	 dibayarkan ke nomor rekening 1406-01-000021-30-6 atas 
nama BPN 133 LPMA JAKARTA

7  Memverifikasi
pembayaran PNBP

•	 Verifikasi pembayaran PNBP dilakukan selambat-lam-
batnya 2 hari kerja setelah bukti pembayaran (transfer) 
diunggah pemohon (penerbit) ke dalam sistem Layanan 
Tashih Online.

•	 Setelah LPMQ mengonfirmasi penerimaan PNBP maka 
dilakukan proses pentashihan (langkah ke-3)

* Waktu Layanan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

NO JENIS NASKAH  NASKAH
MASTER AWAL

 NASKAH
PERBAIKAN NASKAH DUMI

1 Mushaf Al-Qur’an 30 Juz 30 HK 15 HK 7 HK

2 Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya 45 HK 25 HK 15 HK

3 Mushaf Al-Qur’an Tajwid Warna/Kode Tajwid 45 HK 25 HK 15 HK

4 Mushaf Al-Qur’an Waqaf Ibtida’ 45 HK 25 HK 15 HK



148 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

NO JENIS NASKAH  NASKAH
MASTER AWAL

 NASKAH
PERBAIKAN NASKAH DUMI

5 Mushaf Al-Qur’an Qiraat 45 HK 25 HK 15 HK

6 Mushaf Al-Qur’an Transliterasi 45 HK 25 HK 15 HK

7 Al-Qur’an Audio/Visual 60 HK 30 HK 15 HK

8 Mushaf Al-Qur’an Digital 30 HK 15 HK 7 HK

9 Mushaf Al-Qur’an Terjemah Perkata 90 HK 45 HK 25 HK

10 Mushaf Al-Qur’an dan Tafsirnya 90 HK 45 HK 25 HK

11 Mushaf Al-Qur’an Luar Negeri 30 HK 15 HK 7 HK

12 Mushaf Al-Qur’an Braille 120 HK 60 HK 30 HK

13 Surah Yasin dan Bacaan Tahlil 10 HK 5 HK 3 HK

14 Juz ‘Amma dan Terjemahnya 10 HK 5 HK 3 HK

15 Majmu’ Syarif 10 HK 5 HK 3 HK

16 Metode Baca Tulis Al-Qur’an 30 HK 15 HK 7 HK

17 Kaligrafi 10 HK 5 HK 3 HK
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4.	 Penerbitan Surat Tanda Tashih

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

1  Menginput Surat Penerbitan Tanda
 Tashih dan Surat Tanda Tashih ke
dalam Sistem Layanan Tashih Online

2 Mengisi Surat Pernyataan  Tautan untuk mengunduh Surat
 Penerbitan Tanda Tashih dan Surat
 Tanda Tashih akan muncul setelah
mengisi surat pernyataan

3  Mengunduh Surat Penerbitan
 Tanda Tashih dan Surat Tanda
Tashih

4  Mengecek QR Code pada Surat
Tanda Tashih

 Bila menemukan kesalahan informasi
 pada QR Code Surat Tanda Tashih,
 pemohon segera menghubungi LPMQ
 melalui menu konsultasi untuk segera
diperbaiki.
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5. Dokumentashi Mushaf

NO PEMOHON/PENERBIT LPMQ KETERANGAN

1  Menginput realisasi pencetakan
 mushaf Al-Qur’an ke dalam
Sistem Layanan Tashih Online

2  Mengirim 5 eksemplar hasil cetak
masal kepada LPMQ

 Contoh Surat Pengantar Dokumentasi Mushaf
 dapat diunduh di menu download materi pada
website http://tashih.kemenag.go.id

3  Mendokumentasikan
mushaf
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PENULISAN HEADER

A.	 Jika dalam satu halaman terdapat baris nama surah 
maka penulisan header nama surah tetap ditulis 
surah sebelumnya

B.	 Header nama surah ditulis nama dan nomor surah, 
contoh : 52 الطور

C.	 Header juz ditulis lafaz awal dan nomor juz, contoh 
قال فما 27 :

D.	 Jika dalam satu halaman berisi dua surah atau 
lebih maka penulisan Header nama surah ditulis 
surah yang terakhir
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َ
يٍّ بْنِ ك

بَ
ُ
ابِتٍ، وَا

َ
بِيْ طَالِبٍ، وَزَيْدٍ بْنِ ث

َ
ا

ى 
َ
 رَضِيَ الُله عَنْهُ إِل

َ
ان

َّ
 بْنُ عَف

ُ
اشِدُ عُثْمَان ةُ الرَّ

َ
لِيْف خَ

ْ
 بِهَا ال

َ
تِيْ بَعَث

َّ
مَصَاحِفِ ال

ْ
سْمِ عَنِ ال مَاءُ الرَّ

َ
 هِجَاؤُهُ مِمَّا رَوَاهُ عُل

َ
خِذ

ُ
وَا

مَصَاحِفِ 
ْ
ال وَعَنِ  سُهُ 

ْ
نَف بِهِ  ذِيْ اخْتَصَّ 

َّ
مُصْحَفِ ال

ْ
وَال مَدِيْنَةِ 

ْ
ال هْلِ 

َ
لِا هُ 

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
مُصْحَفِ ال

ْ
وَال ةَ 

َّ
امِ وَمَك ةِ وَالشَّ

َ
وْف

ُ
ك

ْ
وَال بَصْرَةِ 

ْ
ال

ةِ مِنْهَا.
َ

سَخ
َ
ت
ْ
مُن

ْ
ال

ي  انِ
بُوْ عَمْرٍو الدَّ

َ
انِ ا

َ
يْخ ى مَا رَوَاهُ الشَّ

َ
مَصَاحِفِ عَل

ْ
كَ ال

ْ
رِيْفِ مُوَافِقٌ لِنَظِيْرِهِ مِنْ تِل مُصْحَفِ الشَّ

ْ
ا ال

َ
 حَرْفٍ مِنْ حُرُوْفِ هٰذ

ُّ
ل

ُ
وَك

ي عِنْدَ  انِ
بِيْ عَمْرٍو الدَّ

َ
نْزِيْلِ« مَعَ تَرْجِيْحِ رِوَايَةِ ا بْيِيْنِ لِهِجَاءِ التَّ

َّ
تَصَرِ الت خْ

ُ
احٍ فِيْ كِتَابِهِ »م جَ

َ
 بْنُ ن

ُ
يْمَان

َ
بُوْ دَاوُدَ سُل

َ
نِع« وَا

ْ
مُق

ْ
فِيْ كِتَابِهِ »ال

قِيْنَ. ِ
ّ
مُحَق

ْ
مَاءِ ال

َ
عُل

ْ
يْرِهِمَا مِنَ ال

َ
وْلِ غ

َ
 بِق

ُ
دْ يُؤْخَذ

َ
الِبًا، وَق

َ
افِ غ

َ
اِخْتِل

ْ
ال

افٍ فِيْ 
َ

ى خِل
َ
ازِ« عَل خَرَّ

ْ
ى ضَبْطِ ال

َ
رَازِ عَل ى حَسَبِ مَا وَرَدَ فِيْ كِتَابِ »الطِّ

َ
بْطِ عَل مَاءُ الضَّ

َ
رَهُ عُل رَّ

َ
ةُ ضَبْطِهِ مِمَّا ق

َ
تْ طَرِيْق

َ
خِذ

ُ
وَا

الِبًا مِمَّا 
َ
ةِ غ

َ
مَشَارِق

ْ
امَاتِ ال

َ
خْذِ بِعَل

َ
ا

ْ
رِيْفِ، وَذٰلِكَ مَعَ ال مُصْحَفِ الشَّ

ْ
ا ال

َ
ةُ بِمُرَاجَعَةِ هٰذ

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ةُ ال مِيَّ

ْ
عِل

ْ
جْنَةُ ال

َّ
حَتْهُ الل بَعْضِهَا، وَمِمَّا رَجَّ
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مَغَارِبَةِ.
ْ
يْنَ وَال سِيِّ

ُ
نْدَل

َ
ا

ْ
امَاتِ ال

َ
ا مِنْ عَل

ً
تْبَاعُهُ بَدَل

َ
رَاهِيْدِي وَا

َ
ف

ْ
حْمَدَ ال

َ
 بْنُ ا

ُ
لِيْل خَ

ْ
إِمَامُ ال

ْ
وَضَعَهُ ال

ى حَسَبِ 
َ
بِيْ طَالِبٍ، عَل

َ
مِي عَنْ عَلِيٍّ بْنِ ا

َ
ل حْمٰنِ عَبْدِ الِله بْنِ حَبِيْبٍ السُّ بِيْ عَبْدِ الرَّ

َ
يْنَ عَنْ ا وْفِيِّ

ُ
ك

ْ
ةُ ال

َ
يَاتِهِ طَرِيْق

ٰ
بِعَتْ فِيْ عَدِّ ا وَاتُّ

يْخِ  اطِبِي وَشَرْحِهَا لِلشَّ ه الشَّ اسِمِ بْنِ فِيْرُّ
َ
ق

ْ
دٍ ال حَمَّ

ُ
بِيْ م

َ
مَامِ ا إِ

ْ
هْرِ« لِل ي وَ »نَاظِمَةِ الزُّ انِ

بِيْ عَمْرٍو الدَّ
َ
مَامِ ا إِ

ْ
بَيَانِ« لِل

ْ
مَا وَرَدَ فِيْ كِتَابِ »ال

يُ 
ٰ
وَاصِلِ، وَا

َ
ف

ْ
مِ ال

ْ
وَارِدَةِ فِيْ عِل

ْ
بِ ال

ُ
ت
ُ
ك

ْ
يْرِهَا مِنَ ال

َ
ي وَغ ِ

ّ
مُتَوَل

ْ
دٍ ال حَمَّ

ُ
يْخِ م بَيَانِ« لِلشَّ

ْ
قِيْقِ ال حْ

َ
ي، وكَِتَابِ »ت اتِ

َ
ل

َّ
ل

َ
مُخ

ْ
 ال

َ
بِيْ عِيْدٍ رِضْوَان

َ
ا

يَةً.
ٰ
تِهِمْ 6236 ا

َ
ى طَرِيْق

َ
نِ عَل

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ال

بْنِ  دٍ  حَمَّ
ُ

م عَبْدِالِله  بِيْ 
َ
ا مَامِ  إِ

ْ
لِل وْفِ« 

ُ
وُق

ْ
ال لِ 

َ
»عِل فِيْ كِتَابِ  وَرَدَ  مَا  حَسَبِ  ى 

َ
امَاتِهَا عَل

َ
وَعَل وْفِهِ 

ُ
وُق مَوَاضِعِ   

ُ
بَيَان  

َ
خِذ

ُ
وَا

ةِ  ئِمَّ
َ
ا وَالِ 

ْ
ق
َ
بِا ذٰلِكَ  فِيْ  مُسْتَرْشِدَةً  يْ  مَعَانِ

ْ
ال تَضَتْهُ 

ْ
اق مَا  حَسَبِ  ى 

َ
عَل ةُ 

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق وَمِمَّا  جَاوَنْدِي،  وْرٍ السَّ

ُ
طَيْف

ا.
ً
مَصَاحِفِ سَابِق

ْ
اِبْتِدَاءِ وَمَا طُبِعَ مِنَ ال

ْ
فِ وَال

ْ
وَق

ْ
مَاءِ ال

َ
رِيْنَ وَعُل سِّ

َ
مُف

ْ
ال

»نَاظِمَةِ  وَ  سِي 
ُ
اق

َ
ف الصَّ امَةِ 

َّ
عَل

ْ
لِل عِ« 

ْ
ف النَّ يْثِ 

َ
مِنْ كِتَابِ »غ رْبَاعِهَا 

َ
وَا يْنَ  تِّ السِّ حْزَابِهِ 

َ
وَا اثِيْنَ 

َ
الثَّل جْزَائِهِ 

َ
ا وَائِلِ 

َ
ا  

ُ
بَيَان  

َ
خِذ

ُ
وَا

وَائِلِ مَنَازِلِهِ 
َ
جْنَةُ مَعَ بَيَانِ ا

َّ
حَتْهُ الل افٍ فِيْ بَعْضِهَا، وَمِمَّا رَجَّ

َ
ى خِل

َ
يْرِهِمَا عَل

َ
اطِبِي وَغ ه الشَّ اسِمِ بْنِ فِيْرُّ

َ
ق

ْ
دٍ ال حَمَّ

ُ
بِيْ م

َ
مَامِ ا إِ

ْ
هْرِ« لِل الزُّ

.﴾ 
ْ

ف طَّ
َ
يَتَل

ْ
ى: ﴿ وَل

َ
هُ تَعَال

ُ
وْل

َ
نِ، وَهِيَ ق

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
وَاقِعَةِ فِيْ نِصْفِ ال

ْ
لِمَةِ ال

َ
ك

ْ
حْرُفِ »فمي بشوق« وَبَيَانِ ال

َ
مَرْمُوْزَةِ بِا

ْ
بْعَةِ ال السَّ

جْنَةُ.
َّ
حَتْهُ الل افٍ فِيْ بَعْضِهَا وَمِمَّا رَجَّ

َ
ى خِل

َ
سِيْرِ عَل

ْ
ف قِرَاءَاتِ وَالتَّ

ْ
بِ ال

ُ
ت
ُ
هِ مِنْ ك هِ وَمَدَنِيِّ يِّ ِ

ّ
 مَك

ُ
 بَيَان

َ
خِذ

ُ
وَا

ى 
َ
إِشَارَةِ إِل

ْ
 ال

َ
مُعْتَمَدَةِ دُوْن

ْ
هِ ال

ْ
فِق

ْ
بِ ال

ُ
ت
ُ
رِيْفِ وكَ بَوِيِّ الشَّ

َّ
حَدِيْثِ الن

ْ
بِ ال

ُ
ت
ُ
جَدَاتِ وَمَوَاضِعِهَا مِنْ ك  السَّ

ُ
 بَيَان

َ
خِذ

ُ
وَا

رِيْفِ. مُصْحَفِ الشَّ
ْ
ا ال

َ
افِ فِيْ بَعْضِهَا فِيْ هَامِشِ هٰذ

َ
ل خِ

ْ
ال
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بْطِ حَاتُ الضَّ
َ
مُصْطَل

ةِ  مْهُوْرِيَّ بِجُ ةِ  يْنِيَّ الدِّ ؤُوْنِ  الشُّ بِوِزَارَةِ  رِيْفِ  الشَّ مُصْحَفِ 
ْ
ال ا 

َ
هٰذ بِمُرَاجَعَةِ  ةُ 

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق مَا  حَسَبِ  ى 

َ
عَل

مَا يَلِيْ:
َ
إِنْدُوْنِيْسِيَا، وَهِيَ ك

سْتَعِيْنُ﴾.ْـ1
َ
: ﴿ن

ُ
تَانِ, مِثْل يَّ مَدِّ

ْ
يَاءُ ال

ْ
وَاوُ وَال

ْ
 فِيْ ذٰلِكَ ال

ُ
حرَْفِ ، وَيَدْخُل

ْ
وْنِ ال

ُ
ى سُك

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

حْمٰنِ﴾ٰـ2 : ﴿الرَّ
ُ

ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ تُوحِْ مَدًّ
ْ
مَف

ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

هٖ﴾ٖـ3 : ﴿لِرَبِّ
ُ

ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ سُوْرِ مَدًّ
ْ
مَك

ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

: ﴿ رَبَّهٗ ﴾ٗـ4
ُ

ا, مِثْل ا طَبِيْعِيًّ مَضْمُوْمِ مَدًّ
ْ
حرَْفِ ال

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

كَ﴾ـ5ۤ ىِٕ
ٰۤ
ول

ُ
: ﴿ا

ُ
, مِثْل بِيْعِيِّ مَدِّ الطَّ

ْ
ى ال

َ
ا زَائِدًا عَل حرَْفِ مَدًّ

ْ
زُوْمِ مَدِّ ال

ُ
ى ل

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ا ﴾ٓـ6 مَنَّ
ٰ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
: ﴿ق

ُ
ا, مِثْل

ً
صِل

َ
ا جَائِزًا مُنْف حرَْفِ مَدًّ

ْ
ى مَدِّ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

: ﴿مِنْۢ  بَعْدِ ﴾ 7ۢ
ُ

ابِ, مِثْل
َ

ل
ْ
إِق

ْ
ى وُجُوْدِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ
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8 ۜ﴾ 
َ

ۜ  رَان
ْ

ا بَل
َّ

ل
َ
: ﴿ك

ُ
حَالِ, مِثْل

ْ
قِرَاءَةِ فِى ال

ْ
ةِ ائْتِنَافِ ال سٍ بِنِيَّ

ُّ
يْرِ تَنَف

َ
ةٌ مِنْ غ

َ
طِيْف

َ
تَةٌ ل

ْ
تِ وَهِيَ سَك

ْ
ك ى السَّ

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

9
۟
ا

﴿ :
ُ

فِ, مِثْل
ْ
وَق

ْ
ا فِى ال

َ
وَصْلِ وَل

ْ
ا يُنْطَقُ بِهِ فِى ال

َ
ل

َ
حرَْفِ ف

ْ
ى زِيَادَةِ ذٰلِكَ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل ةٍ لِلدِّ

َّ
وْقَ حَرْفِ عِل

َ
مُسْتَدِيْرُ ف

ْ
رُ ال

ْ
ف الصِّ

يْءٍ ﴾. 
۟
هٖ ، لِشَا ىِٕ

۟
ا

َ
وَمَل

10
۠
 خَيْرٌ﴾.ا

۠
نَا

َ
: ﴿ا

ُ
ا, مِثْل

ً
ف

ْ
ا وَق

َ
ا ل

ً
ى زِيَادَتِهَا وَصْل

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِفٍ لِلدِّ

َ
وْقَ ا

َ
ائِمُ ف

َ
ق

ْ
 ال

ُ
مُسْتَطِيْل

ْ
رُ ال

ْ
ف الصِّ

تْۙ  1 ﴾1 11
َّ
شَق

ْ
مَاءُۤ ان : ﴿اِذَا السَّ

ُ
يْنَ, مِثْل وْفِيِّ

ُ
ك

ْ
ةِ ال

َ
ى طَرِيْق

َ
مِهَا عَل

ْ
يَةِ وَرَق

ٰ
ا

ْ
ى نِهَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ە12
يْهِمْ ەۙ 

َ
نْعَمْتَ عَل

َ
ذِيْنَ ا

َّ
: ﴿صِرَاطَ ال

ُ
يْنَ, مِثْل سِيِّ

ُ
نْدَل

َ
ا

ْ
مَغَارِبَةِ وَال

ْ
يْرِهِمْ مِنَ ال

َ
ةِ غ

َ
ى طَرِيْق

َ
يْضًا عَل

َ
يَةِ ا

ٰ
ا

ْ
ى نِهَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

يْنَ ﴾.
ّ
اۤلِ ا الضَّ

َ
يْهِمْ وَل

َ
مَغْضُوْبِ عَل

ْ
يْرِ ال

َ
غ

تَرِبْ ۩ ﴾.۩13
ْ
:  ﴿وَاسْجُدْ وَاق

ُ
جُوْدِ, مِثْل ى مَوْضِعِ السُّ

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ع14
نَّهَا إِشَارَةٌ 

َ
امَةِ لِا

َ
عَل

ْ
كَ ال

ْ
عَ فِيْ تِل

َ
 يَركْ

ْ
ن

َ
هُ ا

َ
مُنَاسِبُ ل

ْ
ال

َ
عَ ف

َ
 يَركْ

ْ
ن

َ
رَادَ ا

َ
 ا

ْ
اةِ إِن

َ
ل ارِئُ فِى الصَّ

َ
ق

ْ
ال

َ
وعِْ ف

ُ
ى نِهَايَةِ الرُّك

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

جْرِ ع﴾.
َ
ف

ْ
عِ ال

َ
ى مَطْل مٌۛ هِيَ حَتّٰ

ٰ
: ﴿سَل

ُ
مَوْعِظَةِ, مِثْل

ْ
وْ ال

َ
ةِ ا قِصَّ

ْ
ى تَمَامِ ال

َ
إِل
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وْسٰى... ﴾۞15 مْ مُّ
ُ
دْ جَاءَۤك

َ
ق

َ
:  ﴿۞ وَل

ُ
رْبَاعِهَا, مِثْل

َ
نْصَافِهَا وَا

َ
حْزَابِ وَا

َ
ا

ْ
جْزَاءِ وَال

َ
ا

ْ
ى بِدَايَةِ ال

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

ا16
ۨ
حُسْنٰىۚ ﴾ 

ْ
ال

ۨ
: ﴿جَزَاءًۤ 

ُ
ايَةِ, مِثْل

َ
وِق

ْ
وْ ال

َ
وْ نُوْنِ وَصْلٍ ا

َ
ى وَصْلٍ ا

َ
ةِ عَل

َ
ال

َ
ل لِلدِّ

17
......

تسهيل

سْهِيْلِهَا 
َ
ى ت

َ
 عَل

ُّ
ۗ ﴾  )فصلت:44( يَدُل عَرَبِيٌّ ۬عْجَمِيٌّ وَّ

َ
ى: ﴿ءَا

َ
وْلِهِ تَعَال

َ
ةِ مِنْ ق انِيَّ هَمْزَةِ الثَّ

ْ
تَ ال حْ

َ
لِمَةِ »تسهيل« ت

َ
وَوَضْعُ ك

لِفِ.
َ
ا

ْ
تُوْحَةِ وَال

ْ
مَف

ْ
هَمْزَةِ ال

ْ
بَيْنَ ال

18
......

امالة

تْحَةِ 
َ
ف

ْ
ةِ ال

َ
ى إِمَال

َ
 عَل

ُّ
جرْٰ۪ىهَا وَمُرْسٰىهَاۚ ﴾  )هود: 41( يَدُل

َ
ِ م

ّٰه
ى: ﴿بِسْمِ الل

َ
وْلِهِ تَعَال

َ
لِفِ مِنْ ق

َ
ا

ْ
تَ ال حْ

َ
لِمَةِ »امالة« ت

َ
وَوَضْعُ ك

يَاءِ.
ْ
ى ال

َ
لِفِ إِل

َ
ا

ْ
ةِ ال

َ
سْرَةِ وَإِمَال

َ
ك

ْ
ى ال

َ
إِل

19
......

اشمام

﴾ )يوسف: 11( 
َ

ى يُوْسُف
ٰ
۫ا عَل مَنَّ

ْ
ا تَأ

َ
كَ ل

َ
بَانَا مَا ل

َ
ا وْا يٰٓ

ُ
ال

َ
ى: ﴿ق

َ
وْلِهِ تَعَال

َ
دَةِ مِنْ ق مُشَدَّ

ْ
وْنِ ال تَ النُّ حْ

َ
لِمَةِ »اشمام« ت

َ
وَوَضْعُ ك

ةٌ. ةَ ضَمَّ
َ
وْف

ُ
مَحْذ

ْ
ةَ ال

َ
حرَكَ

ْ
 ال

َّ
ن

َ
ى ا

َ
ةٍ إِشَارَةً إِل طْقَ بِضَمَّ مَنْ يُرِيْدُ النُّ

َ
تَيْنِ( ك

َ
ف إِشْمَامِ )وَهُوَ ضَمُّ الشَّ

ْ
ى ال

َ
 عَل

ُّ
يَدُل
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فِ
ْ
وَق

ْ
امَاتُ ال

َ
عَل

ةِ  مْهُوْرِيَّ بِجُ ةِ  يْنِيَّ الدِّ ؤُوْنِ  بِوِزَارَةِ الشُّ رِيْفِ  مُصْحَفِ الشَّ
ْ
ال ا 

َ
بِمُرَاجَعَةِ هٰذ ةُ 

َ
ف

َّ
ل
َ
مُك

ْ
ال ةُ  مِيَّ

ْ
عِل

ْ
ال جْنَةُ 

َّ
الل رَتْهُ  رَّ

َ
ق مَا  ى حَسَبِ 

َ
عَل

مَا يَلِيْ:
َ
إِنْدُوْنِيْسِيَا، وَهِيَ ك

: ﴿وَمَا هُمْ بِمُؤْمِنِيْنَۘ  ﴾ۘ 1
ُ

 عِنْدَهُ, مِثْل
ُ

وَصْل
ْ
جوُْزُ ال

َ
ا ي

َ
 وَل

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
ذِيْ يَتَعَيَّنُ فِيْهِ ال

َّ
ازِمِ وَهُوَ ال

َّ
فِ الل

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

2 ۚ﴾
َ

دَعُوْن خْ
َ

مَنُوْاۚ  وَمَا ي
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
: ﴿وَال

ُ
, مِثْل

ُ
وَصْل

ْ
 وَال

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
ذِيْ يَسْتَوِيْ فِيْهِ ال

َّ
جَائِزِ وَهُوَ ال

ْ
فِ ال

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

مَوْتِۗ  ﴾.ۗ 3
ْ
رَ ال

َ
:  ﴿حَذ

ُ
ى, مِثْل

َ
وْل

َ
فِ ا

ْ
وَق

ْ
وْنِ ال

َ
جَائِزِ مَعَ ك

ْ
فِ ال

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

4 ۖ﴾
َ

نْزَل
َ
ا مَاءَۤ بِنَاءًۤۖ  وَّ السَّ : ﴿وَّ

ُ
ى, مِثْل

َ
وْل

َ
وَصْلِ ا

ْ
وْنِ ال

َ
جَائِزِ مَعَ ك

ْ
فِ ال

ْ
وَق

ْ
امَةُ ال

َ
عَل

مْۙ  اِنَّمَا﴾ۙ 5
ُ
وْٓا اِنَّا مَعَك

ُ
ال

َ
:  ﴿ق

ُ
رِيْنَ, مِثْل

َ
ث
ْ
ك

َ
ا

ْ
 عِنْدَ ال

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
يُسْتَحَبُّ ال

َ
ةِ ف

َ
اصِل

َ
ف

ْ
ا عِنْدَ ال

َّ
فِ إِل

ْ
وَق

ْ
امَةُ عَدَمِ جَوَازِ ال

َ
عَل

ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى﴾.ۛ  ـ ـ ـ ـۛ 6
َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
:  ﴿ذٰلِكَ ال

ُ
خَرِ, مِثْل

ٰ
ا

ْ
ى ال

َ
 عَل

ُ
ف

ْ
وَق

ْ
ا يَصِحُّ ال

َ
مَوْضِعَيْنِ ل

ْ
حَدِ ال

َ
ى ا

َ
فِ عَل

ْ
وَق

ْ
امَةُ تَعَانُقِ ال

َ
عَل
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فهرس الأجزاء

ِ لِه زُءِْ وَاوََّ
ْجل
يٰةَُترَْتِيبُْ ا

ْا
ال

البقرة  2 : 1الم1

البقرة  2 : 142سيقول2

البقرة  2 : 253تلك الرسل3

ال عمران  3 : 92لن تنالوا4

النسّاء  4 : 24والمحصنٰت5

النسّاء  4 : 148لا يحب الله6

المائدة  5 : 83واذا سمعوا7

الانعام  6 : 111ولو اننا8

ِ لِه زُءِْ وَاوََّ
ْجل
يٰةَُترَْتِيبُْ ا

ْا
ال

الاعراف  7 : 88قال الملأ9

الانفال  8 : 41واعلموا10

الّتوبة  9 : 94يعتذرون11

هود  11 : 6وما من دابة12ّ

يوسف  12 : 53وما ابرئ13

الحجر  15 : 2ربما14

الاسراء  17 : 1سبحٰن الذي15

الكهف  18 : 75قال الم16
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ِ لِه زُءِْ وَاوََّ
ْجل
يٰةَُترَْتِيبُْ ا

ْا
ال

الانبياء  21 : 1اقترب17

المؤمنون  23 : 1قد افلح18

ين19
ّذل

الفرقان  25 : 21وقال ا

الّنمل  27 : 60امّن خلق20

العنكبوت  29 : 45اتل ما اوحي21

الاحزاب  33 : 31ومن يقنت22

يس  36 : 22ومالي23

ِ لِه زُءِْ وَاوََّ
ْجل
يٰةَُترَْتِيبُْ ا

ْا
ال

الزّمر  39 : 32فمن اظلم24

فصّلت  41 : 47اليه يرد25

الاحقاف  46 : 1حم26

الّذريت  51 : 31قال فما27

المجادلة  58 : 1قد سمع الله 28

ك الّذي29 الملك  67 : 1تبٰر

الّنبأ  78 : 1عم30ّ
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فهرس السّور

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة17الفاتحة

مدنيّة2286البقرة

مدنيّة3200ال عمران

مدنيّة4176النسّاء

مدنيّة5120المائدة

مكّيّة6165الانعام

مكّيّة7206الاعراف

مدنيّة875الانفال

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مدنيّة9129الّتوبة

مكّيّة10109يونس

مكّيّة11123هود

مكّيّة12111يوسف

مكّيّة1343الرعّد

مكّيّة1452ابرهيم

مكّيّة1599الحجر

مكّيّة16128الّنحل
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النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة17111الاسراء

مكّيّة18110الكهف

مكّيّة1998مريم

مكّيّة20135طه

مكّيّة21112الانبياء

مدنيّة2278الحجّ

مكّيّة23118المؤمنون

مدنيّة2464الّنور

مكّيّة2577الفرقان

مكّيّة26227الشّعراء

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة2793الّنمل

مكّيّة2888القصص

مكّيّة2969العنكبوت

مكّيّة3060الرّوم

مكّيّة3134لقمن

مكّيّة3230السّجدة

مدنيّة3373الاحزاب

مكّيّة3454سبأ

مكّيّة3545فاطر

مكّيّة3684يس
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النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة37182الصّفّت

مكّيّة3888ص

مكّيّة3975الزّمر

مكّيّة4085غافر

مكّيّة4154فصّلت

مكّيّة4253الشّورى

مكّيّة4389الزخّرف

مكّيّة4459الّدخان

مكّيّة4537الجاثية

مكّيّة4635الاحقاف

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مدنيّة4735محمّد

مدنيّة4829الفتح

مدنيّة4918الحجرت

مكّيّة5045ق

مكّيّة5160الّذريت

مكّيّة5239الطّور

مكّيّة5362الّنجم

مكّيّة5455القمر

مدنيّة5578الرحّمن

مكّيّة5696الواقعة



164 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة6730الملك

مكّيّة6852القلم

مكّيّة6952الحاقّة

مكّيّة7044المعارج

مكّيّة7128نوح

مكّيّة7228الجنّ

مكّيّة7320المزّمّل

مكّيّة7456المدّثرّ

مكّيّة7540القيمة

مدنيّة7631الانسان

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مدنيّة5729الحديد

مدنيّة5822المجادلة

مدنيّة5924الحشر

مدنيّة6013الممتحنة

مدنيّة6114الصّفّ

مدنيّة6211الجمعة

مدنيّة6311المنٰفقون

مدنيّة6418الّتغابن

مدنيّة6512الطّلاق

مدنيّة6612الّتحريم
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النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة7750المرسلت

مكّيّة7840الّنبأ

عت مكّيّة7946النّز

مكّيّة8042عبس

مكّيّة8129الّتكوير

مكّيّة8219الانفطار

مكّيّة8336المطفّفين

مكّيّة8425الانشقاق

مكّيّة8719الاعلى

مكّيّة8826الغاشية

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة8930الفجر

مكّيّة9020البلد

مكّيّة9115الشّمس

ل
ّيل

مكّيّة9221ا

مكّيّة9311الضّحى

ح مكّيّة948الّرش

مكّيّة958الّتين

مكّيّة9619العلق

مكّيّة975القدر

مدنيّة988البينّة
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النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مدنيّة998الزّلزلة

مكّيّة10011العديت

مكّيّة10111القارعة

مكّيّة1028الّتكاثر

مكّيّة1033العصر

مكّيّة1049الهمزة

مكّيّة1055الفيل

مكّيّة1064قريش

النزولعددالكوفيرقمهاالسورة

مكّيّة1077الماعون

مكّيّة1083الكوثر

مكّيّة1096الكفرون

مدنيّة1103الّنصر

مكّيّة1115اللهّب

مكّيّة1124الاخلاص

مدنيّة1135الفلق

مدنيّة1146الّناس
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Lampiran 1
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 25 TAHUN 1984
TENTANG

PENETAPAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :
bahwa untuk keseragaman Pentashihan Al-Qur’an, diperlukan Al-Qur’an Induk (standar) sebagai pedoman bagi 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.

Mengingat :
1.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 1957 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan Al-

Qur’an
2.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an.
3.	 Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 28 tahun 1982 dan Nomor 44 A tahun 

1982 tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan 
penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

4.	 Keputusan Menteri Agama Nomor 5 tahun 1983 tentang Dewan Penyelenggaraan Penafsir Al-Qur’an Departe-
men Agama.

5.	 Intruksi Menteri Agama Nomor 2 tahun 1982 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan Mu-
shaf Al-Qur’an.

Memperhatikan :
1.	 Keputusan-keputusan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an I s/d VIII mengenai tulisan (rasm), harakat, tanda 

baca dan tanda wakaf.
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2.	 Keputusan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tentang Mushaf Standar Usmani, Bahriyah dan Braille.

MEMUTUSKAN
Menetapkan:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG PENETAPAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR

Pertama:
Al-Qur’an Standar Usmani, Bahriyah dan Braille hasil penelitian dan pembahasan Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an I s/d IX dijadikan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.

Kedua:
Master Copy Mushaf Al-Qur’an Standar dimaksud pada diktum pertama dan naskah cetakan pertama disimpan 
oleh Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang Agama Departemen Agama.

Ketiga:
Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana dimaksud pada diktum pertama digunakan sebagai pedoman dalam 
mentashih Al-Qur’an.

Keempat:
Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 29 Maret 1984
MENTERI AGAMA RI.
ttd.
H. MUNAWIR SYADZALI
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Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:
1.	 Badan Pengawas Keuangan (BPK) di Jakarta
2.	 MENKO KESRA
3.	 Sekretariat Negara
4.	 Sekretariat Kabinet Pembangunan IV
5.	 Sekjen DPR RI
6.	 Sekretariat Komisi IX DPR RI
7.	 Dirjen Anggaran Departemen Keuangan
8.	 Dirjen Pengawasan Keuangan Negara Departemen Keuangan
9.	 Dirjen Hukum dan Perundang-Undangan Departemen Kehakiman
10.	 Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Negara
11.	 Gubernur KDH Tk. I di seluruh Indonesia
12.	 Rektor IAIN di seluruh Indonesia
13.	 Para Kepala biro / Direktur / Inspektur / Kepala Puslitbang Agama /Kepala Pusdiklat Pegawai di lingkungan De-

partemen Agama
14.	 Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama
15.	 Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi/setingkat di seluruh Indonesia
16.	 Kepala Kandepag Kabupaten/Kotamadya di seluruh Indonesia
17.	 Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk Dokumentasi
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Lampiran 2

LAMPIRAN 2
INSTRUKSI MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 07 TAHUN 1984 TENTANG
PENGGUNAAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR

SEBAGAI PEDOMAN DALAM
MENTASHIH AL-QUR’AN

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :
bahwa sebagai pelaksana keputusan Menteri Agama No. 25 tahun 1984 tentang penetapan Mushaf Al-Qur’an Stan-
dar dipandang perlu mengeluarkan instruksi pelaksanaannya.

Mengingat :
1.	 Peraturan Menteri Agama No. 01 tahun 1957 tentang pengawasan terhadap penerbitan dan pemasukan      Al-

Qur’an;
2.	 Peraturan Menteri Agama No. 01 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an;
3.	 Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 28 tahun 1982 dan 44A tahun 1982 tentang usaha 

peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan 
dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari;

4.	 Keputusan Menteri Agama No. 05 tahun 1983 tentang Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an Departemen 
Agama;

5.	 Instruksi Menteri Agama No. 02 tahun 1982 tentang Pengawasan terhadap Penerbitan dan Pemasukan Mushaf 
Al-Qur’an;
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6.	 Keputusan Menteri Agama No. 25 tahun 1984 tentang penetapan Master Copy Mushaf Al-Qur’an Standar.

MENGINSTRUKSIKAN
Kepada : Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
Untuk 	  : -
Pertama : Mengindahkan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1.	 Mempergunakan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana ditetapkan dalam keputusan Menteri Agama No.25 
tahun 1984 sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana ditetapkan dalam pasal 3 peraturan 
Menteri Agama RI. No. 01 tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf          Al-Qur’an;

2.	 Mengusahakan agar penerbitan Al-Qur’an yang baru oleh para penerbit sudah menggunakan Mushaf       Al-
Qur’an Standar.

Kedua : Instruksi ini mulai berlaku mulai tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 29 Maret 1984
MENTERI AGAMA RI.
ttd.
H. MUNAWIR SYADZALI

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada:
1.	 Badan Pengawas Keuangan (BPK) di Jakarta
2.	 MENKO KESRA
3.	 Sekretariat Negara
4.	 Sekretariat Kabinet Pembangunan IV
5.	 Sekjen DPR RI
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6.	 Sekretariat Komisi IX DPR RI
7.	 Dirjen Anggaran Departemen Keuangan
8.	 Dirjen Pengawasan Keuangan Negara Departemen Keuangan
9.	 Dirjen Hukum dan Perundang-undangan Departemen Kehakiman
10.	 Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menteri Negara
11.	 Gubernur KDH Tk. I di seluruh Indonesia
12.	 Rektor IAIN di seluruh Indonesia
13.	 Para Kepala biro/Direktur/Inspektur/Kepala Puslitbang Agama/Kepala Pusdiklat Pegawai di lingkungan Departe-

men Agama
14.	 Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan Ketua Pengadilan Agama
15.	 Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi/setingkat di seluruh Indonesia
16.	 Kepala Kandepag Kabupaten/Kotamadya di seluruh Indonesia
17.	 Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk Dokumentasi
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Lampiran 3

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 44 TAHUN 2016

TENTANG PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk menjaga kesahihan, kesucian, dan kehormatan Al-Qur’an, perlu 
ditetapkan ketentuan mengenai penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf 
Al-Qur’an;

b. bahwa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penerbitan, pentashi-
han, dan peredaran mushaf Al-Qur’an yang ada selama ini sudah tidak memadai dan 
tidak sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf 
b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Agama tentang Penerbitan, Pentashihan, 
dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an;
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4916);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (Lembaran Negara Repub-
lik Indonesia Tahun 2014 Nomor 266, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone-
sia Nomor 5599);

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

4. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Agama sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Per-
aturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat atas Per-
aturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Ke-
menterian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 348);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 851);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI AGAMA TENTANG PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PERE-
DARAN MUSHAF AL-QUR’AN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
1.	 Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau bagian 

dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.
2.	 Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang selanjutnya disebut Mushaf Standar adalah Mushaf Al-Qur’an yang 

dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan 
musyawarah kerja ulama Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman dalam pener-
bitan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

3.	 Master Mushaf Al-Qur’an adalah naskah mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah Pentashi-
han Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.

4.	 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang selanjutnya disebut LPMQ adalah unit pelaksana teknis pada Kemen-
terian Agama yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pentashihan Mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan, 
pencetakan, dan peredaran Mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pembinaan terhadap para penerbit, pencetak, 
distributor dan pengguna mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

5.	 Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan peng-
gandaan Mushaf Al-Qur’an.

6.	 Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran Mushaf Al-Qur’an.
7.	   Pencetakan Mushaf Al-Qur’an adalah proses menggandakan dan/atau memperbanyak mushaf Al-Qur’an setelah 
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Master Mushaf Al-Qur’an mendapatkan Surat Tanda Tashih dari LPMQ.
8.	 Pentashihan Mushaf Al-Qur’an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-Qur’an 

yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulangulang oleh para pentashih 
sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

9.	 Peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah proses penyebaran Mushaf Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerintah, 
penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

10.	 Pembinaan adalah kegiatan memberikan bimbingan kepada pihak yang terkait dengan penerbitan, pentashihan, 
pencetakan, dan peredaran Mushaf Al-Qur’an agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

11.	 Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses penerbitan, pencetakan, 
pentashihan, dan evaluasi peredaran Mushaf Al-Qur’an.

12.	 Teks Mushaf Al-Qur’an adalah tulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam Mushaf Al-Qur’an.
13.	 Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI 

untuk melaksanakan tugas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.
14.	 Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur’an dalam negeri 

yang sudah ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.
15.	 Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan oleh LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur’an luar negeri 

(tidak dicetak di dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan di Indonesia. 

Pasal 2

Setiap Mushaf Al-Qu’ran yang diterbitkan, dicetak dan/atau diedarkan di Indonesia wajib memperoleh Surat Tanda 
Tashih atau Surat Izin Edar dari LPMQ. 

Pasal 3

 Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi:



179PEDOMAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

a.	 Penerbitan;
b.	 pentashihan;
c.	 peredaran;
d.	 Pembinaan dan Pengawasan; dan
e.	 sanksi administratif. 

BAB II
PENERBITAN MUSHAF AL-QUR’AN

Pasal 4
(1)	 Penerbitan Mushaf Al-Qur’an oleh Penerbit harus mengacu kepada Mushaf Standar.
(2)	Penerbitan Mushaf Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah mendapat Surat Tanda 

Tashih dari LPMQ.
(3) Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diperoleh dengan mengajukan surat permohonan 

kepada Menteri Agama c.q. Kepala LPMQ.
(4) Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diajukan oleh Penerbit dengan melampirkan seluruh 

copy master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan.

Pasal 5
(1)	 Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4) harus memiliki identitas 

sendiri berupa cover, iluminasi (bingkai) dan ciri-ciri spesifik yang berbeda dari penerbit lainnya.
(2)	Pencantuman tulisan Asma’ul Husna pada cover Mushaf Al-Qur’an harus ditashih terlebih dahulu.
(3)	Pencantuman materi suplemen/tambahan dalam Mushaf Al-Qur’an harus mencantumkan nama penyusun yang 

menjadi penanggung jawab.
(4)	Materi suplemen/tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus merujuk pada sumber yang otoritatif.
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Pasal 6
Penerbit Al-Qur’an dan/atau percetakan umum yang menerbitkan Mushaf Al-Qur’an harus mempunyai penanggung 
jawab yang beragama Islam dan memiliki karyawan atau mempekerjakan tenaga yang ahli Al-Qur’an.

Pasal 7
Penerbit harus menyerahkan paling sedikit 10 (sepuluh) eksemplar/set hasil cetakannya dan paling sedikit 1 (satu) 
produk digital kepada LPMQ sebagai bukti penerbitan dan dokumentasi LPMQ.

Pasal 8
(1)	 Teks Mushaf Al-Qur’an tidak memiliki hak cipta.
(2)	Khat/tulisan Mushaf Al-Qur’an dan keterangan yang dimuat dalam Al-Qur’an seperti tanda baca, tajwid dan qira’at, 

serta ornamen (iluminasi) yang terdapat dan disajikan dalam Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan merupakan 
hak cipta penerbit bersangkutan dan dilindungi oleh undang-undang.

Pasal 9
(1)	 Setiap Master Mushaf Al-Qur’an yang sudah mendapatkan Surat Tanda Tashih dapat dicetak, digandakan, dan 

diedarkan kepada masyarakat.
(2)	Pencetakan Al-Qur’an harus dilakukan di tempat yang mulia dan bersih. 

Pasal 10
(1)	 Mushaf Al-Qur’an dapat dicetak dalam berbagai bentuk berupa Al-Qur’an lengkap 30 juz atau bagian-bagiannya, 

Al-Qur’an dan Terjemahnya, serta Al-Qur’an dan tafsirnya sesuai dengan Surat Tanda Tashih.
(2)	Setiap Mushaf Al-Qur’an yang dicetak harus mencantumkan nama dan alamat lengkap Penerbit, serta tahun terbit.
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Pasal 11
(1)	 Bahan-bahan yang digunakan untuk mencetak mushaf Al-Qur’an harus berasal dari benda-benda yang suci.
(2)	Limbah bahan cetak Mushaf Al-Qur’an atau waste yang tidak dipergunakan lagi, harus dimusnahkan atau dilebur 

dengan alat tertentu yang dapat menghilangkan tulisan Al-Qur’an.

BAB III
PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Pasal 12
(1)	 Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dilakukan oleh LPMQ.
(2)	Dalam melaksanakan tugas Pentashihan, Pentashih LPMQ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat melibatkan 

pihak lain yang berkompeten dan ahli dalam bidang Pentashihan.
(3)	Pelibatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan surat tugas dari Kepala LPMQ.
(4)	Kompetensi Pentashih sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:

a.	 hafal Al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz;
b.	 mengerti tentang ulumul Qur’an khususnya dalam bidang rasm, qira’at, dabt, dan waqf ibtida; dan
c.	 menguasai teknis pentashihan.

Pasal 13
(1) 	Sebelum pentashihan dilakukan, Master Mushaf AlQur’an yang diajukan harus lolos verifikasi yang meliputi 

pemeriksaan atas jumlah kesalahan penulisan.
(2)	LPMQ mengembalikan Master Mushaf Al-Qur’an yang tidak lolos verifikasi.
(3)	Ketentuan lebih lanjut mengenai verifikasi Master Mushaf Al-Qur’an ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.
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Pasal 14
(1)	 Pentashihan dilakukan dengan cara memeriksa secara seksama Master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.
(2) Proses Pentashihan Master Mushaf Al-Qur’an dilakukan paling singkat 1 (satu) bulan atau disesuaikan dengan 

tingkat kualitas dan jenis naskah Master Mushaf Al-Qur’an.
(3) 	Hasil pentashihan yang sudah dilakukan oleh para Pentashih diajukan ke sidang reguler Pentashihan untuk diba-

has bersama para pakar Al-Qur’an yang ditunjuk oleh Kepala LPMQ.
(4)  Sidang reguler Pentashihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan paling sedikit 2 (dua) bulan sekali.

Pasal 15
(1)	 LPMQ berhak melakukan pentashihan ulang sampai tidak ditemukannya kesalahan penulisan.
(2)	Dalam hal Master Mushaf Al-Qur’an tidak lagi ditemukan kesalahan, LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.
(3)	Penerbit wajib menyerahkan Master Mushaf Al-Qur’an dalam bentuk dummy atau contoh cetak termasuk cover 

dan semua isi mushaf kepada LPMQ.

Pasal 16
(1)	 Pengesahan atau penolakan terhadap salah satu Master Mushaf Al-Qur’an ditetapkan dengan Keputusan Kepala 

LPMQ.
(2) Pengesahan Master Mushaf Al-Qur’an sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan dalam bentuk keterangan 

tertulis huruf Arab Pegon sebagai Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.
(3) 	Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Kepala LPMQ atas 

rekomendasi tim pentashih.
(4)	Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berlaku selama 2 (dua) tahun dan dapat diperpanjang.
(5) Dalam hal terdapat perubahan materi dan desain pada Master Mushaf Al-Qur’an, proses untuk mendapatkan Su-

rat Tanda Tashih dimulai dari awal.
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(6)	Cetak ulang yang dilakukan oleh Penerbit dalam masa 2 (dua) tahun berlakunya Surat Tanda Tashih sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) harus dilaporkan kepada LPMQ.

(7)	Surat Tanda Tashih sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus disertakan pada Mushaf Al-Qur’an yang sesuai 
dengan peruntukannya.

Pasal 17
(1)	 Master Mushaf Standar disimpan oleh LPMQ.
(2)	Mushaf Standar dapat disempurnakan setelah disetujui para ulama Al-Qur’an dalam forum yang diselenggarakan 

oleh LPMQ.
(3)	Hasil penyempurnaan terhadap Mushaf Standar ditetapkan oleh Kepala LPMQ.
(4) Mushaf Standar meliputi Al-Qur’an Standar Utsmani, Al-Qur’an Standar Bahriyyah, dan Al-Qur’an Standar Braille.

BAB IV
PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN

Pasal 18
(1)	 Mushaf Al-Qur’an impor dapat diedarkan dan diperjualbelikan di Indonesia setelah ditashih.
(2)	Penerbit yang akan mengedarkan dan memperjualbelikan Mushaf Al-Qur’an impor sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) wajib mendapatkan Surat Izin Edar dari LPMQ.
(3)	Surat Izin Edar bagi mushaf Al-Qur’an yang berasal dari luar negeri berlaku satu kali sejak dikeluarkan.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 19
(1)	 LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada Penerbit, percetakan, dan distributor secara ber-

kesinambungan.
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(2) LPMQ dapat melibatkan kantor wilayah Kementerian Agama provinsi dan kantor Kementerian Agama kabupat-
en/kota serta pihak-pihak terkait lainnya.

(3)	Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
dengan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.

BAB VI
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 20
(1) 	Penerbit mushaf Al-Qur’an yang melakukan kesalahan dan melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam Per-

aturan Menteri ini diberikan sanksi administratif.
(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa:

a. 	 teguran;
b. 	 peringatan;
c. 	 penarikan dan pelarangan produk untuk beredar; dan
d. 	 pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penjatuhan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetap-
kan dengan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan Pelatihan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:
a.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1957 tentang Pengawasanterhadap Penerbitan dan Pemasukan Al-Quran;
b. 	 Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1982 tentang Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an; dan
c. 	 Instruksi Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1982 tentang Pengawasan terhadap Penerbitan dan Pemasukan AlQuran,
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dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 26 Oktober 2016
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

LUKMAN HAKIM SAIFUDDIN
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 26 Oktober 2016

DIREKTUR JENDERAL 
PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 1605



186 LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Lampiran 4

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

	
NOMOR 54 TAHUN 2017

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF 

AL-QUR’AN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA, 

Menimbang	 :	 bahwa untuk melaksanakan Pasal 19 ayat (3) dan Pasal 20 ayat (3) Peraturan Menteri Agama 
Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an perlu 
menetapkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pela-
tihan tentang Petunjuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Pere-
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daran Mushaf Al-Qur’an;
		
Mengingat :	 1.	 Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara Re-

publik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);
2.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an; 
3.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Ver-

tikal Kementerian Agama;
4.	 Pertaturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemen-

terian Agama;
5.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan dan Pereda-

ran Mushaf Al-Qur’an;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan	 :	 KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PEN-
GAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN

KESATU	 :	 Menetapkan Petujuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Pereda-
ran Mushaf Al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Keputusan ini. 

KEDUA	 :	 Petujuk Teknis Pembinaan dan Pengawasan Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf 
Al-Qur’an sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU merupakan acuan bagi petugas 
pelaksana dan pentashih dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan.

KETIGA	 : 	 Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Agustus 2017
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

 Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D 
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN 
PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA

NOMOR 54 TAHUN 2017
TENTANG 

PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, 
DAN PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN 

PETUNJUK TEKNIS PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENERBITAN, PENTASHIHAN, DAN 
PEREDARAN MUSHAF AL-QUR’AN

BAB  I
PENDAHULUAN

A.	 Latar Belakang

Dalam rangka mengawal proses dan hasil pentashihan, LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 
penerbitan, pentashihan dan peredaran mushaf Al-Qur’an. Kegiatan ini merupakan sebuah keharusan sehingga 
berjalan seiring sejalan dengan kegiatan pentashihan. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 
44 Tahun 2016, Bab V, pasal 19 bahwa LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada penerbit, percetakan, 
dan distributor secara berkesinambungan.

Dengan dilakukannya kegiatan pembinaan dan pengawasan, LPMQ dapat melakukan komunikasi dan konseling 
secara intensif dengan penerbit, pencetak dan distributor. Hubungan dan kerjasama yang baik ini diharapkan 
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dapat menumbuhkan sistem penerbitan mushaf Al-Qur’an yang baik dan masyarakat dapat menggunakan mu-
shaf Al-Qur’an dengan nyaman.

Kegiatan pembinaan dan pengawasan ini menjadi sarana LPMQ untuk memeriksa kondisi peredaran mushaf Al-
Qur’an yang ada. Setiap mushaf Al-Qur’an yang beredar harus dapat dipastikan kesahihannya. Dan jika ditemukan 
kasus-kasus pelanggaran seputar Al-Qur’an, LPMQ harus melakukan pembinaan secara intensif, penarikan dari 
peredaran dan berhak memberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku. 

B.	 Maksud dan Tujuan

	 1.	 Maksud

Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an dimaksudkan mem-
berikan bimbingan kepada pihak terkait, sekaligus memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses 
penerbitan, pencetakan, pentashihan, dan evaluasi peredaran Mushaf Al-Qur’an agar sesuai dengan keten-
tuan peraturan perundang-undangan.

	 2.	 Tujuan

Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an bertujuan untuk:
a.	 Terwujudnya penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an yang baik dan sesuai dengan 

aturan yang berlaku dan;
b.	 Produk-produk Al-Qur’an yang beredar di masyarakat dapat terawasi dengan baik.

C.	 Asas  

Dalam melakukan pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran mushaf Al-Qur’an, LPMQ 
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menganut asas-asas berikut:

1.	 Ketelitian
2.	 Kesahihan
3.	 Kesucian
4.	 Profesionalitas
5.	 Legal formal 

D.	 Sasaran 

Sasaran kegiatan Pembinaan dan pengawasan penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah 
para penerbit, distributor, toko-toko, para pengguna mushaf Al-Qur’an dan produk-produk Al-Qur’an itu sendiri.

E.	 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Keputusan Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama ini meliputi pembinaan dan pen-
gawasan terhadap penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an serta sanksi administratif.

F.	 Pengertian 

Dalam Surat Keputusan Kepala Badan Litbang dan Diklat kementerian Agama ini yang dimaksud dengan:

1.	 Mushaf Al-Qur’an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz dan/atau 
bagian dari surah atau ayat-ayatnya, baik cetak maupun digital.

2.	 Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang selanjutnya disebut Mushaf Standar adalah mushaf Al-Qur’an yang 
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda waqafnya sesuai dengan hasil kes-
epakatan musyawarah kerja ulama Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pedoman 
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3.	 Master  mushaf  Al-Qur’an  adalah  naskah  mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.
4.	 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang selanjutnya disebut LPMQ adalah unit pelaksana teknis pada Ke-

menterian Agama yang memiliki tugas dan fungsi melakukan pentashihan mushaf Al-Qur’an, pengawasan 
penerbitan,  pencetakan, dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pembinaan terhadap para pener-
bit, pencetak, distributor dan pengguna mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

5.	 Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan 
penggandaan mushaf Al-Qur’an.

	 6.	Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran mushaf Al-Qur’an.
7.	 Pencetakan mushaf Al-Qur’an adalah proses menggandakan  dan/atau  memperbanyak   mushaf Al-Qur’an 

setelah master mushaf Al-Qur’an mendapatkan Surat Tanda Tashih dari LPMQ. 
8.	 Pentashihan mushaf Al-Qur’an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-

Qur’an yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para 
pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

9.	 Peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah proses penyebaran Mushaf  Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerin-
tah, penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

10.	 Pembinaan adalah kegiatan memberikan bimbingan kepada pihak yang terkait dengan penerbitan, pentashi-
han,  pencetakan,  dan  peredaran  mushaf Al-Qur’an agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

11.	 Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan mengarahkan proses penerbitan, pencetakan, 
pentashihan, dan evaluasi peredaran mushaf Al-Qur’an. 

12.	 Teks  mushaf  Al-Qur’an   adalah  tulisan  ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam mushaf Al-Qur’an.
13.	 Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI 
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untuk melaksanakan tugas Pentashihan mushaf Al-Qur’an.
14.	 Pengawas Pentashihan adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu, yang ditunjuk oleh Kement-

erian Agama RI untuk melaksanakan tugas pengawasan pentashihan mushaf Al-Qur’an.
15.	 Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur’an dalam 

negeri yang sudah ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.
16.	 Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan   oleh   LPMQ   untuk   setiap   Mushaf  Al-Qur’an luar 

negeri (tidak dicetak di dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan di Indonesia.
17.	 Sanksi administrative adalah tindakan hukuman atas pelanggaran terhadap aturan perundang-undangan 

penerbitan, pentashihan dan peredaran Mushaf Al-Qur’an yang berlaku.

BAB II
 PEMBINAAN

A.	 Pembinaan Penerbitan Mushaf Al-Qur’an.

1.	 Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 Pembinaan diperuntukkan bagi penerbit mushaf Al-Qur’an dan unsur-unsur lain yang terkait.
3.	 Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk seminar, halaqah, dan kunjungan ke penerbit.
4.	 Pembinaan dilaksanakan dalam skala regional dan nasional.
5.	 Pembinaan skala regional yang dimaksud pada angka 4 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.
6.	 Pembinaan skala nasional yang dimaksud pada angka 4 dapat dilakukan sekurang-kurangnya satu tahun sekali.
7.	 Pembinaan dapat berfungsi sebagai bimbingan, sosialisasi dan konsultasi.
8.	 Materi pembinaan terdiri atas regulasi dan hal-hal yang terkait dengan penerbitan, pentashihan, dan pereda-

ran mushaf Al-Qur’an. 
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B.	 Pembinaan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

1.	 Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 Pembinaan diperuntukkan bagi para pentashih dan pengawas pentashihan serta unsur lain yang terkait.
3.	 Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk antara lain; seminar, halaqah, dan diskusi ilmiah.
4.	 Pembinaan yang dimaksud angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.
5.	 Pembinaan berfungsi untuk meningkatkan kualitas pentashihan dan kualifikasi pentashih.
6.	 Materi pembinaan terdiri atas kelimuan Al-Qur’an, khususnya rasm Al-Qur’an dan ilmu yang terkait dengan 

pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

C.	 Pembinaan Peredaran Mushaf Al-Qur’an. 

1.	 Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 Pembinaan dilakukan dengan melibatkan para distributor dan toko-toko yang memperjualbelikan Mushaf Al-

Qur’an.
3.	 Pembinaan dapat dilakukan dalam bentuk antara lain; seminar, halaqah dan kunjungan secara langsung ke 

distributor atau toko-toko yang memperjualbelikan mushaf Al-Qur’an.
4.	 Pembinaan yang dimaksud pada angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.
5.	 Pembinaan berfungsi untuk meningkatkan wawasan para distributor Mushaf Al-Qur’an tentang regulasi dan 

hal-hal yang terkait dengan aturan peredaran Mushaf Al-Qur’an.
6.	 Dalam hal melakukan pembinaan, LPMQ berkoordinasi dengan Kementerian Agama Pusat, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi, Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten, dan Kantor Urusan Agama.
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BAB III
PENGAWASAN

A.	 Pengawasan terhadap Penerbitan Mushaf Al-Qur’an 

1.	 Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang sudah dibentuk untuk melakukan 

pengawasan.
3.	 Pengawasan dilakukan dengan mengunjungi penerbit mushaf Al-Qur’an dan memeriksa proses penerbitan 

yang ada.
4.	 Pengawasan mushaf Al-Qur’an digital dilakukan dengan mengunduh dan meneliti mushaf tersebut.
5.	 Pengawasan yang dimaksud dalam angka 3 dapat dilakukan sekurang-kurangnya pertriwulan. 
6.	 Pengawasan yang dimaksud dalam angka 4 dapat dilakukan secara tentatif sesuai kebutuhan.
7.	 Semua hasil pengawasan ditulis dalam sebuah laporan sebagai bahan evaluasi kebijakan penerbitan Mushaf 

Al-Qur’an.

B.	 Pengawasan terhadap Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

1.	 Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang dibentuk untuk melakukan penga-

wasan terhadap proses pentashihan mushaf Al-Qur’an.
3.	 Pengawasan terhadap pentashihan dilakukan dengan membaca ulang dan meneliti hasil pentashihan pertama 

dari para pentashih.
4.	 Hasil pengawasan dicatat dan direkap secara rutin sebagai arsip pentashihan.
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C.	 Pengawasan terhadap Peredaran Mushaf Al-Qur’an.

1.	 Pengawasan dilakukan oleh LPMQ.
2.	 LPMQ dapat menugaskan pentashih, pengawas pentashihan atau tim yang sudah dibentuk untuk melakukan 

pengawasan.
3.	 Pengawasan dapat dilakukan dengan mendatangi secara langsung lokasi-lokasi beredarnya mushaf Al-Qur’an 

seperti distributor, toko-toko buku, lembaga pendidikan, masjid/mushola, dan lokasi lainnya.
4.	 Pengawas dapat memeriksa setiap Mushaf Al-Qur’an yang beredar, baik cetak maupun digital.
5.	 Semua bagian dari mushaf Al-Qur’an harus diperiksa, terutama Surat Tanda Tashih dan/atau Surat Izin Edar.
6.	 Semua hasil pengawasan ditulis dalam sebuah laporan sebagai bahan pertimbangan kebijakan Peredaran Mu-

shaf Al-Qur’an.
7.	 Dalam hal melakukan pengawasan, LPMQ berkoordinasi dengan Kementerian Agama Pusat, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi, Kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten, dan Kantor Urusan Agama.

BAB IV
SANKSI ADMINISTRATIF

A.	 Jenis Sanksi

1.	 Sanksi teguran
a.	 Sanksi teguran diberikan kepada penerbit apabila penerbitan mushaf Al-Qur’an di dalam negeri terdapat 

kesalahan atau tidak mengikuti pedoman Mushaf Standar Indonesia dan aturan penerbitan dan pentashi-
han yang berlaku.

b.	 Sanksi teguran juga diberikan kepada importir mushaf luar negeri yang tidak menyertakan Surat Izin Edar.
2.	 Sanksi peringatan
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Sanksi Peringatan diberikan jika penerbit mushaf Al-Qur’an atau importir mushaf Al-Qur’an luar negeri tidak 
mengindahkan sanksi teguran.

3.	 Penarikan dan pelarangan produk untuk beredar
Sanksi penarikan dan pelarangan produk untuk beredar diberikan apabila penerbit atau importir tetap menge-
darkan mushaf Al-Qur’an yang terdapat kesalahan atau tidak sesuai pedoman Mushaf Standar dan aturan 
penerbitan mushaf Al-Qur’an yang berlaku.

4.	 Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar
Sanksi Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar diberikan apabila;
a.	 Penerbit mushaf Al-Qur’an dalam negeri atau importir mushaf luar negeri sudah mendapatkan tiga jenis 

sanksi sebelumnya.
b.	 Penerbit mushaf Al-Qur’an dalam negeri atau importir mushaf luar negeri memberikan pernyataan atau 

sikap pembangkangan terhadap aturan penerbitan dan peredaran mushaf Al-Qur’an yang berlaku.
c.	 Kesalahan yang terdapat dalam mushaf Al-Qur’an tidak segera diperbaiki sehingga menimbulkan keresa-

han di tengah-tengah masyarakat.

B.	 Jenjang Pemberian Sanksi

Sanksi atas pelanggaran-pelanggaran sebagaimana tercantum pada poin A diberikan secara berjenjang mulai dari 
sanksi butir 1 sampai dengan butir 4.

C.	 Mekanisme Pemberian Sanksi

1.	 LPMQ menemukan kesalahan atau pelanggaran pada mushaf Al-Qur’an yang beredar di masyarakat.
2.	 LPMQ menganalisis atas kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
3.	 Kepala LPMQ menjatuhkan sanksi sesuai tingkat kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
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4.	 Pemberian Sanksi dilakukan secara tertulis dan ditandatangani oleh Kepala LPMQ.

D.	 Aduan Masyarakat tentang Kasus Al-Qur’an

1.	 Masyarakat dapat memberikan aduan tentang kasus Al-Qur’an yang terjadi di lingkungannya.
2.	 Aduan disampaikan secara tertulis melalui website LPMQ atau surat langsung kepada Kepala LPMQ.
3.	 LPMQ secepatnya harus menindaklanjuti setiap aduan masyarakat tentang kasus Al-Qur’an yang terjadi.
4.	 LPMQ menyebarkan hasil penanganan terhadap kasus-kasus Al-Qur’an kepada masyarakat secara cepat.

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D 
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 Lampiran 5

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMEN-
TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 55 TAHUN 2017
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QUR’AN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA, 

Menimbang  :		 bahwa untuk melaksanakan Pasal 19 ayat (3) dan Pasal 20 ayat (3) Peraturan Menteri Agama Nomor 
44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan, dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an perlu menetap-
kan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Ke-
menterian Agama tentang Petunjuk Teknis Verifikasi Mushaf Al-Qur’an;

Mengingat    :	 1.	 Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara Re-
publik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

	 2.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lajnah 
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Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;
	 3.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Ver-

tikal Kementerian Agama;
	 4.	 Pertaturan Menteri Agama RI Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemen-

terian Agama;
	 5.	 Peraturan Menteri Agama Nomor 44 Tahun 2016 tentang Penerbitan, Pentashihan dan Pereda-

ran Mushaf Al-Qur’an;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan        :	 KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA TENTANG PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MU-
SHAF AL-QUR’AN

KESATU            :  Menetapkan Petunjuk Teknis Verifikasi Master Mushaf Al-Qur’an sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini. 

KEDUA                 : 	Petunjuk Teknis VerifikasI Master Mushaf Al-Qur’an sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESA-
TU merupakan acuan bagi pentashih dan pelaksana dalam melaksanakan pentashihan.

KETIGA                : 	Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Agustus 2017

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN 
DAN PELATIHAN,

 Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D 
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Lampiran 6

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
KEMENTERIAN AGAMA
NOMOR 55 TAHUN 2017

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QUR’AN

PETUNJUK TEKNIS 
VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QUR’AN

BAB  I
PENDAHULUAN

A.	 Latar Belakang

Kegiatan pentashihan mushaf Al-Qur’an merupakan pemeriksaan atas sejumlah naskah master mushaf Al-Qur’an 
yang dilakukan dengan ketelitian dan sangat hati-hati agar naskah tersebut tidak terdapat kesalahan yang diawali 
dengan verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur’an. Proses ini dilakukan setelah penerbit mengajukan permoho-
nan pentashihan kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ).
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Verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit kepada LPMQ merupakan sebuah ke-
harusan mengingat banyaknya jenis naskah mushaf Al-Qur’an yang ada dan beredar di masyarakat. Hal ini juga 
sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Agama nomor 44 tahun 2016, bab III pasal 13 yang berbunyi “sebelum 
pentashihan dilakukan, master mushaf Al-Qur’an yang diajukan harus lolos verifikasi yang meliputi pemeriksaan 
atas jumlah kesalahan penulisan”. 

Proses verifikasi ini penting dilakukan agar diketahui tingkat kesiapan master mushaf Al-Qur’an yang diajukan 
oleh penerbit. Jika master mushaf yang diajukan relatif sudah baik dan tidak bayak dijumpai kesalahan, maka 
akan sangat membantu dan mempercepat proses pentashihan. Hal ini berarti bahwa waktu yang dibutuhkan 
dalam proses pentashihan dan penerbitan surat tanda tashih/surat izin edar tergantung pada kualitas master mu-
shaf itu sendiri. 

B.	 Maksud dan Tujuan

1.	 Maksud

Maksud verifikasi master mushaf Al-Qur’an adalah untuk memastikan bahwa master mushaf Al-Qur’an yang 
diajukan oleh penerbit dalam keadaan layak, lengkap, sesuai dengan Mushaf Standar dan pedoman pentashi-
han, serta tidak banyak ditemukan kesalahan pada konten.

2.	 Tujuan

Verifikasi master mushaf Al-Qur’an bertujuan untuk:

a.	 Mengetahui kelengkapan master mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit;
b.	 Mengetahui kesesuaian master mushaf Al-Qur’an dengan pedoman Mushaf Standar;
c.	 Menilai tingkat kesahihan ayat pada master mushaf Al-Qur’an; dan
d.	 Memeriksa kelengkapan administrasi dari setiap penerbit mushaf  Al-Qur’an.
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C.	 Asas

1.	 Ketilitian
2.	 Kecermatan
3.	 Ketepatan waktu
4.	 Kesahihan
	 5.	Kesucian

D.	 Sasaran

Master mushaf Al-Qur’an yang diajukan penerbit, baik dalam bentuk cetak maupun digital.

E.	 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup keputusan ini meliputi:

1.	 Pendaftaran Online;
2.	 Administrasi;
3.	 Master Mushaf Al-Qur’an; 
4.	 Ketentuan tidak lolos verifikasi;
5.	 Jangka waktu verifikasi. 

F.	 Pengertian 

Dalam Keputusan Kepala Badan Diklat dan Litbang kementerian Agama ini yang dimaksud dengan:

1.	 Verifikasi adalah proses pemeriksaan awal terhadap master mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit 
kepada LPMQ yang meliputi pemeriksaan atas jumlah kesalahan penulisan dan kelengkapan administrasi.
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2.	 Pentashihan Mushaf Al-Qur’an adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan membetulkan master mushaf Al-
Qur’an yang akan diterbitkan dengan cara membacanya secara saksama, cermat dan berulang-ulang oleh para 
pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, termasuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

3.	 Peredaran Mushaf Al-Qur’an adalah proses penyebaran Mushaf  Al-Qur’an di masyarakat oleh pihak pemerin-
tah, penerbit, distributor maupun lembaga-lembaga resmi lainnya.

4.	 Penerbitan adalah proses pencetakan, penggandaan, dan penyebaran mushaf Al-Qur’an.
5.	 Penerbit adalah lembaga pemerintah maupun non pemerintah yang bergerak dalam bidang pengadaan dan 

penggandaan mushaf Al-Qur’an.
6.	 Master  Mushaf  Al-Qur’an  adalah  naskah  mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit kepada Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an untuk ditashih.
7.	 Administrasi adalah surat-surat resmi penerbitan yang meliputi akta notaris badan usaha, akta pendirian 

yayasan, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), profil perusahaan, master 
mushaf Al-Qur’an, dan surat permohonan pentashihan.

BAB II
KETENTUAN VERIFIKASI

A.	 Pendaftaran Online

1.	 Pendaftaran dilakukan secara online dilakukan oleh Penerbit Mushaf Al-Qur’an dengan mengisi formulir yang 
tertera pada alamat http://tashih.kemenag.go.id

2.	 Apabila pendaftaran online tidak dapat dilakukan karena ada gangguan sistem maka penerbit dapat mendaft-
arkan langsung ke kantor LPMQ.
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B.	 Administrasi;

Penerbit yang akan mengajukan pentashihan ke LPMQ harus melengkapi administrasi yang dipersyaratkan. Jika 
tidak lengkap, LPMQ berhak menolak surat permohonan tersebut.

C.	 Master Mushaf Al-Qur’an; 

Master mushaf Al-Qur’an adalah naskah mushaf Al-Qur’an yang diajukan oleh penerbit untuk ditashih oleh LPMQ 
sejumlah 30 juz atau bagian-bagian tertentu dari mushaf tersebut, seperti Surah Yasin dan Juz ‘Amma.

D.	 Ketentuan Tidak Lolos Verifikasi;

Verifikasi dinyatakan tidak lolos jika:

1.	 Administrasi tidak lengkap;
2.	 Master Mushaf Al-Qur’an terdapat banyak kesalahan;
3.	 Master Mushaf Al-Qur’an tidak sesuai dengan pedoman Mushaf Standar yang ditetapkan oleh Kementeraian 

Agama dan pedoman pentashihan yang diterbitkan oleh LPMQ; dan
4.	 Tidak melakukan pendaftaran Online.
	

E.	 Jangka Waktu Verifikasi.

Verifikasi terhadap master mushaf Al-Qur’an dilakukan selambat-lambatnya 2 hari kerja. Master mushaf Al-Qur’an 
yang tidak lolos verifikasi akan dikembalikan ke penerbit untuk diperbaiki dan/atau dilengkapi administrasinya.
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BAB III
KEWENANGAN VERIFIKASI

A.	 Verifikasi master mushaf Al-Qur’an dilakukan oleh tenaga Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama.
B.	 Bukti hasil verifikasi dinyatakan dengan Surat Keterangan Verifikasi yang ditandatangani oleh Kepala LPMQ.

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN,

Prof. H. Abd. Rachman Mas’ud, Ph.D 
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